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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DECEMBER 2020
PT BANK ICBC INDONESIA ("BANK")

ICBC @ MEIIHRET «»

DIRECTORS' STATEMENT
OF RESPONSIBILITY FOR THE
FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
PT BANK ICBC INDONESIA (“THE BANK")

1.

Kami yang bertanda-tangan dibawah ini:

Nama : Zhang Jinxing
Alamat Kantor : ICBC Tower, JI. MH Thamiin

No. 81 Jakarta Pusat 10310

Telepon Kantor  : (021) 23556000

Jabatan : Presiden Direktur
Nama : Dint Suprihatini
Alamat Kantor : ICBC Tower, JI. MH Thamrin

Mo. 81 Jakarta Pusat 10310

Telepon Kantor  :  (021) 23556000
Jabatan . Direktur

menyatakan bahwa:

1.

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyalian laporan keuangan Bank;

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indcnesia;

a. Pengungkapan yang kami cantumkan dalam

laporan keuangan lengkap dan akurat; ;

b. Laporan keuangan tidak mengandung informasi
yang tidak benar, dan kami tidak menghilangkan
informasi atau fakta yang material terhadap
laporan keuangan;

Kami bertanggung jawab atas pengendalian internal

Kami bertanggung jawab atas kepatuhan terhadap

peraturan perundang-undangan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenamya.

We, the undersigned:

1. Name : Zhang Jinxing
Office address : 1CBC Tower, JI. MH Thamrin
No. 81 Jakarta Fusat 10310
Office telephone ; (021) 23556000
Title . . President Direclor
2. Name : Dini Suprihatini
Office address : ICBC Tower, JL MH Thamrin
No. 81 Jakarla Pusal 10310
Office telephone T {021) 23556000
Titla : Director
declare that:

1.  We are responsible for the preparation and presentation
of the financial statements of the Bank;

2. The financial statemenis have been prepared and
presented in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards;

3. a The disclosures we have made in the fmnancial
statemenis are complete and accurate;

b. The financial stafemenls do nof conlfain misleading
information, and we have not omitted any information
or facts that would be matenal to the financial
statements; '

4,  We are responsible for the infernal conirol;

8 We are responsible for the compliance with laws and
regulations.

Thizs statement is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi/For and on behalf of the Board of Diractors
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Zhang Jinxing s Wam<wieanase  Dini Suprihating

Presiden Direktur/President Director

Direktur/Direcfor

Jakarta, 24 Mei/May 2021




PT BANK ICBC INDONESIA

LAPORAN POSIS] KEUANGAN
31 DESEMBER 2020
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan [ain}

PT BANK ICBC INDONESIA

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
tinless otherwise stated)

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak

ferpisahkan dari laporan keuangan.

Catatan/ 31 Desember/December
Notes 2020 2019
ASET ASSETS
Kas 79.845 73.587 Cash
Gire pada Bank Indonasia g 1.8975.495 3.144.733 Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada bank-bank {zin 7,28 3.093.108 3.622465 Current accounts with other banks
Penempalan pada Bank Indonesia Placements with Bank ndonesia
dan bank-bank ain 8,28 1.883.822 2,400,863 and other banks
Aset detivatif 28 42.653 48,513 Derivative assets
Tagihan akseptasi 8 151.041 200.815 Acceptance receivables
Efek-efek yang dibeli dengan janji Securities purchased under
dijual kembali 10 8,883,575 2.513.004 agreements to reself
Efek-afek untuk tujuan investasi 11 5.480.648 3,714,365 Investment in securities
Kredlt yang diberlkan 12,28 31.482.256 35.276.086 Loans roceivable
Aset tetap 13 289,901 264.650 Fived assets
Aset pajak tangguhan 17,33 592,366 530.605 Defarrad tax assels
Aset lzin-lain 14 349.581 250.888 Other assels
JUMLAH ASET 55.424.002 53.104.585 TOTAL ASSETS
L'ABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segera 25,343 2.564 Liabilties payable on demand
Simpanan nasabah 158,28 38.230.113 27,081,513 Deposils from customers
Simpanan dari bank-bank (ain 18,28 2.720.808 373179 Daposits from other banks
Liabllitas derivatif 28 150 15 Derivative labilities
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli Securities sold under agreements fo
kemball 18 - 2.298.580 repurchase
Liabilitas akseptasi 9,28 152.204 200.815 Acceplance payables
Utang pajak penghasilan 17 80.268 271.546 Incorte tax payable
Pinjaman yang diterima 19,28 &.157.208 11,222,532 Borrowings
Liabliitas lain - lain dan beban yang Dther liabifities and accrued
maslh harus dibayar 20,28,33 = 418.664 417.777 exXpenses
Pinjaman subordinasi 21,28 1,888,750 1.874.138 Subordinated loans
JUMLAH LIABILITAS 49,670.301 47.081.271 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
tdodal saham 22 34706,150 3.708.150 Share capital
Cadangan nilai wajar 11 44,711 12,988 Fair value reserve
Salda jaba Retained earnings
Telzh ditentukan penggunaannya 243,763 235,827 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 33 1.759.167 2.068.349 Unappropriated
JUMLAH EKUITAS 5.753.791 6.023.314 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKIHTAS $5.424.092 53.104.585

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying noles lo the financial statements form an
integral part of these financial statements.




PT BANK ICBC INDONESIA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain}

PT BANK ICBC INDONESIA

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
{Expressed in millions of Rupiah, -

unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember/

OPERATING INCOME AND EXPENSES
interest income and expenses

Interest income
Interast expense
Net interest income

Other operating income

Other fags and commissions
Gains on foreign exchange
ransactions - net
Gains on sale of investment in
securities - net
Miscefllaneous
Other operating income

Total operating income

Operating expenses
Impairment losses on
financial assets
Gengral and administrative expanses
Parsonnel expeanses
Other expenses
Total operating expenses

INCOME BEFORE INCOME
TAX

Income tax expense

NET INCOME (LOSS)

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME:

{tetns that wilf be reclassified to
profit or loss
Movementf in fair value resarve
(financial assefs measured
at fair value through other
comprahansive incomes);
Net change in fair value

Net amount transferred to profit or foss

Maovement in fair value ressrve
(avalfable-for-sale financia! assets):
Net change In fair value

{7.512) Nef amount transferred to profit or loss

Catatan/ Year ended 31 December
Notes 2020 2019
PENDAPATAN DAN BEBAN
OPERASIONAL
Pendapatan dan beban bunga
Pendapatan bunga 23,28 - 2.686.613 - 3.039.958
Beban bunga 24‘28 [1751.259) (2141.153)
Pendapatan bunga bersih 845.354 .-.598.815
Pendapatan operasionat lainnya
Provisi dan komisi lainnya £9.822 £9.586
Keuntungan transaksi mata uang asing - -
bersih 151.888 232.73¢%
Keuntungan atas penjualan efek-efek
untuk tujuan investasi - bersih 11 18.418 7.512
Lain-Tain 45,256 125.718
Pendapatan operasional lainnya 275.384 435,555
Jumlah pendapatan operasional 1.220.738 1.334.370
Beban operasional
Beban kerugian penurunan nilai
aset ketrangan 25 {690.683) (724.888)
Beban umum dan administrasi 25 (168.594) {154.510}
Beban tenaga kerja 27,2833 {307.334) (309,250)
Beban lain-lain (25.698) {29.575)
Jumlah beban operasional {1.192.310) (1.218.223)
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN- : 28.428 116.147
Beban pajak penghasilan 17,33 {148.800) {36.784)
LABA (RUG!) BERSIH . (120.472) 79.363
PENDAPATAN KOMPREHENSIF
LAINNYA:
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba
rugi
Perubahan cadangan nilal wajar
{aset keuangan yang diukur
pada nilal wajar melalui penghasilan
komprehensif [ain):
Perubahan bersih dalam nilai wajar 11 58.423 -
Jum!ah bersit yang ditransfer ke faba rugi 11 (18.418) -
Perubahan cadangan nilai wajar
(aset keuangan tersedia untuk dijual):
Perubahan bersih dalam nilai wajar 1" - 45.324
Jumtah bersih yang ditransfer ke laba rugi 1M -
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang
akan direklasifikasikan ke laba rugi 17 (8.282} {9.703)
31.723 28.109

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan keuangan.

fncome tax refated to fterns that wilf be
reclassified fo profit or loss

The accomparnying niotes lo the financial statements form an
integral part of these financial statements.




PT BANK ICBC INDONESIA PT BANK ICBC INDONESIA

LAPCRAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
KOMPREHENSIF LAIN {Lanjutan} COMPREHENSIVE INCOME (Continued)
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
‘{Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Deseinber!

Catatan/ Year ended 31 December
Nofes 2020 2019
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ftemns that will not be reclassified to
ke laba rugi profit or loss
Pengukuran kembali labilitas imbalan Remeasuraments of posi-
pascakerja e 94 . . - [2.493) amployment benefits lfabiliies
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang Incore tax relatsd to iterns that wilt not
tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 17 7 __ 623 ba reclassified to profit foss
1™ “(1.870)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN, OTHER COMPREHENSIVE
SETELAH PAJAK PENGHASILAN 31.824 27.239 INCOME, NET OF INCOME TAX
’ ) TOTAL COMPREHENSIVE
JUMLAH LABA (RUGH) KOMPREHENSIF (88.648) 106.602 INCOME (LOSS)
Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak The accormpanying nofes to the financial statemenis form an
terpisahkan dari laporan keuangan. integraf part of these financial stafemants.
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PT BANK ICEBC INDONESIA

LAPORAN ARUS KAS
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

PT BANK ICBC INDONESIA

STATEMENT OF CASH FLOWS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
(Expressed in millions of Rupiah,

© unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember!

Catatan/ Year ended 31 December
Notes 2020 2018
ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
Penerimaan bunga, provisi dan komisi 2.545.891 3.1592.160
Pembayaran bunga *{1.810.483) - - (2:181.828)
Keuntungan (kerugian) fransaksi mata uang
asing - barsih 314.215 {158.433)
Keuntungan atas penjualan efek-efek untuk
tujuan investasi - bersih 18.418 7.512
Pembayaran gaji dan tunjangan karyawan (300.537) {293.087}
Beban operasional lainnya {28.571) {143.208}
Pendapatan operasional lainnya 45,257 125.718
Pembayaran pafak penghasitan badan (309.925} (B81.460)
Arus kas sebelum perubahan dalam
aset dan liabllitas operasl 573.355 434,374
Perubahan dalam aset dan
liabilitas operasi:
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-
bank lain yang jatuh tempo lebih dari
3 bulan sejak tanggal perolehan 740.308 504.124
Aset derivatif 3.860  220.908
Efek-efek — wesgl ekspor 8.549 1.116
Kredit yang diberikan 2.861.992 541.206
Aset lain-lain {15.421) 2 648
Efek-¢fek yang dibeli dengan janji dijual
kembali . (6.480.571} {3.513.004)
Liabilitas segera ' 22,779 209
Simpanan nasabah 11.177.600 {3.526.530)
Simpanan dari bank-bank lain T {1.011.186) 1.504.300
Labllitas derivatif 135 {523)
Efek-efek yang dijual dengan janji
dibeli kembali {2.298.580) 2.298.580
Liabilitas lain-fain dan beban yang masih
harus dibayar 15.518 {39.524)
Kas berslh dipercleh dari (dlgunakan untuk)
aktivitas QPErasi 5.598.336 {1.572.024}
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Kenatkan efek-afek untuk tujuan investasi (1.734.827} 114,498
Perolehan aset tetap 13 {105.448) {54.581)
Perolehan aset takberwujud {126} (536)
Kas bersih.dipercleh dari aktivitas [nvestasl (1.840.401) 59.381

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak
tarpisahkan dari faporan keuangan.

CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES
Interest, fees and commissions raceivad

Interesf paid
Gain {foss) on foreign exchange
transactions - net

Gain on sale of invastment in securities - net

Fayments of safarigs snd employee benefits
Other cperating expenses
Cther operating income

Payments of corporale income fax

Cash flows before changes in operating
assets and labilities

Changes in operaling assets and
labilities:
Placement with Bank Indonesia and other
banks with original maturities longer than
3 months from acquisition date

Derivalive assets

Securities ~ export bills

Loans receivable

Other assels

Securities purchased under agreements to
resefl

Lisbilities payable on demand

Deposits from cusfomers

Deposits from other banks

Derivative liabilities
Sacurities sold under agreements o
repurchase

Qther labilities and accrued expenses

MNet cash from (used In) operating
activities

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES

Increase in investment in securities

Acquisition of fixed assets

Acquisition of infangible assets

Net cash from investing activitles

The accompanying notes fo the financial staterments form an
infegral part of these financial statements.




PT BANK ICBC INDONESIA

LAPORAN ARUS KAS {Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

STATEMENT OF CASH FLOWS (Continued)
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember/

Catatan/f Year ended 37 December
Nofes 2020 2019
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM FINANCING
PENDANAAN ACTIVITIES
Hasil dari pinjaman yang diterima 3z - 4.031.200 Proceeds from borrowings
Pembayaran untuk pinjaman yang diterima 32 (5.237.357) {6.192.818) Paymenis for borrowings
Pambayaran liabilitas sewa 3z -0 {19.767) . . - Fayments at Isase ffabifities
Hasil dari pinjaman subordinas! 32 - 1.057.875 Proceeds from subordinaled loans
Pembayaran untuk pinjaman subordinasi a2 - {354.875) Payments for subordinated loans
Kas berslh digunakan untuk aktivitas Net cash used in
pendanaan (5.257.124) {1.458.618) financing activities
Pengaruh fluktuasi kurs mata vang asing pada Effect of foreign exchange rale fluctuation on
kas dan setara kas 332.918 (55.914) cash and cash eguivalents
FENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA NET DECREASE [N CASH
KAS {1.465.271) {3.027.175) AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
AWAL TAHUN 7.920.101 10.947.316 THE BEGINNING OF YEAR
KAS DAN SETARA KAS : CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
AKHIR TAHUN 6.454.870 7.920.141 THE END OF YEAR
Kas dan setara kas terdiri darl: ; Cash and cash equivaients consist of:
Kas 79.846 79.587 Cash
Giro pada Bank Indonesia 5 1.975.495 3.144.733 Current account with Bank Indonesia
Giro pada bank-bank lain 7 3.093.108 3.622.465 Current accounts with other banks
Penempatan pada Bank Indonesia dan Placements with Bank Indonesia
bank-bank laln yang jatuh tempo dalam and other banks with original maturities
jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak . of 3 months or less from acquisition
tanggal perolehan 8 1.306.421 1.073.356 date
+ 6.454.870 71.920.141

Catatan atas laporan keuangan tedampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan,

The accompenylng notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements.




PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain})

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

UMUM

PT Bank |CBC Indonesia (dahulu bernama
PT Bank Halm Indonesia) ("Bank") didirikan
berdasarkan akta notaris No. 23 tertanggal
24 Februari 1988 dari Sastra Kosasih, 8.H., notaris di
Surabaya, dan diperbaharui dengan akta No. 16
tertanggal 17 April 1888 yang dibuat di hadapan
notaris yang sama. Akta pendirian tersebut teldh
disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan surat keputusan No. C2-
3488.HT.01.04.TH.89 tertanggal 20 April 1989 serta
diumumkan dalam Tambahan No. 100 pada Berita
Negara No, 5104 tanggal 14 Desembrer 1890.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik  Indonesia No.  698/KMK.013/1889
tertanggal 20 Juni 1988, Bank memperoleh izin usaha
untuk beroperasi sebagai bank umum, dan
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No. 28/92/KEP/DIR tertanggal 7 November 1995, Bank
telah disetujui menjadi bank devisa.

Berdasarkan surat Gubernur Bank Indonessia’

No. 9/48/Kep.GBI/2007 tertanggal 26 September
2007, Bank Indonesia telah menyetujui perubahan
izin usaha atas nama PT Bank Halim Indonesia

menjadi izin usaha atas nama PT Bank ICBC’

Indonesia.

Maksud dan tujuan didirikannya Bank, sesuai dengan
Pasal 3 Anggaran Dasar No. 81 tertanggal 8 Oktober
2019, adaiah melzkukan kegiatan usaha Bank Umum
Swasta Devisa sesuai dengan perundang-undangan
yang berlaku.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, susur.ian :

Dewan Komisaris dan Direksi Bank adalah sebagai
berikut:

1. GENERAL

PT Bank ICBC Indonesia {formerly PT Bank Halim
Indonesia} (the "Bank”) was established based on
nofarial deed No. 23 daled 24 February 1989 of
Sastra Kosasih, 5.H., a notary in Surabaya, and was
renewed by deed No. 18 dated 17 April 1989 of the
same notary. The ariicles of incorporation were
approved by the Minister of Justice of the Republic of
Indonesia in its decision letter No. C2-
3488.HT.01.04.TH.89 dated 20 April 1989 and were
published in Supplement No. 100 fo the State Gazette
Mo. 5104 dated 14 December 1990.

Based on the Decision Letfer of the Ministry of
Finance of the Republic of Indonesia
No. 698/KMK.013/1988 dated 20 June 1989, the
Bank received general banking license, and based on
the Decision Letter of Bank Indonesia’s Board of
Directors No. 2802/KEP/DIR dated 7 MNovember
1985, tha Bank has been approved fo be a foreign
exchange bank.

Based on the letter of the Govermor of Bank Indonesia
No. 9/48/Kep.GBI/2007 dated 26 Seplember 2007,
Bank Iindonesia approved the change of the business
ficense under the name of PT Bank Halim Indonesia
lo the business ficense under the name of PT Bank
ICBC lndonesia.

The obfectives of the Bank's establishment in
accordance with Article 3 of the Articles of Association
No. 81 dated 8 QOclober 2019, are lo engage in
Foreign Exchenge Commercial Bank in accordance
with applicable laws.

As of 31 December 2020 and 2019, the composition
of the Bank's Board of Commissioners and Beoard of
Directors was as folfows:

2020
Dewan Komisaris
Presiden Komisaris Wang Kun
Komisaris Independen Hendra Widjojo

Komisaris independen H.Yunno Kusumo

Komisaris Jeff S. V. Eman®
Direksi

Presiden Direktur Zhang Jinxin
Direktur Yu Guangzhu?
Direkiur Sandy Tjipta Muliana
Direktur Thomas Arifin
Direktur Fransisca Nelwan Mok
Direktur Cini Suprihatini?

1 Jeff §. V. Eman diangkat sebagai Komisarls dan
mengundurkan dirt sebagai Direkiur berdasarkan Akta
Ng.18 tanggal 5 Juni 2020,

4 Dini Suprihatini diangkat sebagai Direktur berdasarkan Akta
Ng.19 tanggal 5 Juni 2020.

3 Yu Guangzhu mengundurkan dif  sebagai  Direktur
berdasarkan Akta No. 4 tanggal 1 Februari 2021.

2019
Board of Commissioners
Wang Kun President Commissioner
Hendra Widjojo independent Commissioner
H.Yunno Kusumo independent Commissioner
- Commissioner
Board of Directors
Zhang Jinxing President Direclor
Yu Guangzhu Director
Jeff 5. V. Eman?® Director
Sandy Tjipta Muliana Diractor
Thomas Arifin Director
Fransisca Nelwan Mok Director

¥ Jeff 8. V. Eman was appointed a5 Comnissioner and
resigned as Director based on Deed No. 19 dated 5 June
2023,

A Dini Suprihatini was appointed as Director based on Deed
Wo. 19 dated 5 June 2020,

¥ Yu Guangzhu has resigned as Director based on Deed
No. 4 dated 1 February 2021, .
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UMUM {lanjutan}

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, susunan
Komite Audit Bank terdiri dari;

1. GENERAL (continued)

As of 31 December 26020 and 2019, the composition
of the Bank's Audit Commiltea was as follows:

2020
Ketua H. Yunne Kusumo
Anggota Waldy Gutama
Anggota Ricky Dompas

Kantor pusat Bank berlokasi di Jalan M.H. Thamrin
No. 81, Jakarta dengan jaringan distribusi pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 sebagai berikut:

2019
H. Yunno Kusumo Chairparson
Waldy Gutama Member
Ricky Dompas Meamber

The Bank's head office is focated at Jalan MH.
Thamrin No. 81, Jakarta with the distribution network
as of 31 December 2020 and 2019 was as follows:

Cabang/ Branches

2020
Kantor pusat 1
Kantor cabang 15
Kantor cabang pembantu 3
Kantor kas -
19

2019
1 Head office
15 Branches
3 Sub-branches
1 Cash offices
20

Fada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Bank
memperkerjakan masing-masing 612 dan 585
karyawan tetap. .

Mznajemen Bank bertanggung jéwab atas
penyusunan  laporan  keuangan yang telah
diselesaikan dan disetujui untuk diterbitkan oleh
Direksi Bank pada tanggal 24 Mei 2021.

DASAR PENYUSUNAN

a. Pernyataan kepatuhan

Laporan keuangan Bank telah disusun dan
disgjikan sesuvai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) di Indenesia.

b. Dasar pengukuran

Laporan keuangan disusun atas dasar akrual
dengan menggunakan konsep nilai historis,
kecuali jika standar akuntansi mensyaratkan
pengukuran nilai wajar.

¢. Laporan arus kas

Laporan arus kas menyajikan perubahan dalam
kas dan sefara kas darl akiivitas operasi,
investasi dan pendanaan. Laporan arus kas
disusun dengan metode langsung.

As of 31 December 2020 and 2019, the Bank
employed 618 and 585 permanent employees,
respectively.

The management of the Bank is responsibla for the
preparation of the financial stalements which were
compleled and authorized for issue by the Directors
of the Bank on 24 May 2021,

2. BASIS OF PREPARATION

a. Statement of compliance

The Bank's fnancial slatements have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian  Financial  Accounting Standards
(SAK).

b. Basis of measurement

The financial staterments have been prepared on
the accrual basis using the hisforical cost
concept, except where the accounting standards
require fair value measurement.

c. Statement of cash flows

The stafement of cash flows presenis the
changes in cash and cash equivalents from
operating, investing and financing activities. The
statement of cash flows is prepared using direct
method.
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2. DASAR PENYUSUNAN (lanjutan)

d.

Mata uang fungsional dan penyajian

Laporan keuangan Bank dijabarkan dalam mata
uvang Rupiah, yang merupakan mata uang
fungsional Bank. Kecuali dinyatakan khusus,
informasi keuangan disajikan dalam jutaan
Rupiah,

Penggunaan pertimbangan, estimasi dan
asumsi

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan manajemen untuk  membuat
perimbangan-periimbangan,  estimasi-estimasi,
dan  asumsi-asumsi yang  mempengaruhi
penerapan kebijakan akuntansi, dan jumlah aset,
liabilitas, pendapatan dan beban yang dilaporkan.

Woalaupun estimasi ini dibuat berdasarkan
pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian dan
kegiatan saat ini, hasil alktual mungkin berbeda
dengan jumlah yang diestimasi semula.

Estimasi-estimasi dan asumsi-asumsi  yang
digunakan ditefaah secara berkesinambungan.
Revisi atas estimasi akuntansi diakui secara
prospektif.

Informasi mengenai hal-hal penting yang terkait
dengan ketidakpastian estimasi dan pertimbangan-
pertimbangan penting dalam penerapan kebijakan
akuntansi yang signifikan terhadap laporan
keuangan dijelaskan di Catatan 5,

Perubahan kebijakan akuntansi

Kecuali untuk perubahan di bawah ini, Bank telah
menerapkan  secara  konsisten  kebijakan-
kebijakan akuntansi yang dijelaskan pada
Catatan 3 untuk semua periode yang disajikan
dalam laporan keuangan ini.

Standar akuntansi berikut ini beraku efektif tanggal
1 Januari 2020 dan membutuhkan penerapan
secara retrospektif sebagaimana diatur dalam
PSAK 25, "Kebijakan Akuntansi, Perubahan
Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan™

- . PSAK 71, "Instrumen Keuangan" ('"PSAK 71")
- PSAK 72, "Pendapatan dari Kontrak dengan

Pelanggan™ (*PSAK 72")
- PSAK73, “Sewa” ("PSAK 73")

2,

BASIS OF PREPARATION (continued)

d.,

Functional and presentation currency

The Bank's financial statements are presented in
Rupiah, which is the Bank's functional currency.
Except otherwise specified, financial informalion

“is presented in millions of Rupiah.

Use of judgments,
assumptions

estimates  and

The preparation of financial statements if
conformity with Indonesian Financiaf Accounting
Standards reguires management fo make
judgments, estimates and assumplions that
affect the application of accounting policies, and
the reported amounts of assels, liabilities,
income and expenses.

Afthough these eslimales are based on
management's best knowledge of current evenis
and actlivities, actual resufts may differ from
those eslimates.

Estimates and underdying assumptions are
raviewed on an ongoing basis. Revisions fo
accounting estimales are racognised
prospectively.

Informalion about significant areas of estimation
uncertainty and crlical judgements in applying
accounting policies that are significant to the
financial statements are described in Note &,

- Changes in accounting policies

Except for the changes below, the Bank has
consistently applied the accounting policies as
sef oul in Note 3 to all periods presented in the
financial statements.

The following accounting standards became
effective on 1 January 2020 and require
retrospective  application under PSAK 25,
“Accounting Policies, Changes in Accounting
Estimates and Errors™

- PSAK 71, “Financial  Instruments”
("PSAK 71"}

- PSAK 72, "Revenus from Confracts with
Customers” ("PSAK 727)

- PSAK T3, ‘Leases" ("PSAK 73")
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2, DASAR PENYUSUNAN (lanjutan)

f.

Perubahan kebijakan akuntansi {lanjutan)

Bank telah menerapkan PSAK 71, PSAK 72, dan
PSAK 73 dengan tanggal penerapan awal pada
1 Januari 2020.

.o

i. PSAKTI

PSAK 71 menggantikan hampir semua
petunjuk di PSAK 55, “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran®. Dalam PSAK
ini terdapat pefunjuk yang direvisi untuk
kiasifikasi dan pengukuran instrumen
keuangan, metode kerugian kredit
ekspektastan yang baru untuk menghitung
penurunan nilai aset keuangan, dan ketentuan
baru untuk akuptansi lindung nilai secara
umum. PSAK ini tetap meneruskan pedoman
untuk  pengakuan dan  penghentian
pengakuan instrumen keuangan dan
PSAK S5, Selain itu, pengungkapan
tambahan terfentu telah ditambahkan untuk
menyesuaikan informasi tahun 2020 dengan
amandemen terkait PSAK 60, ‘Instrumen
Keuangan: Pengungkapan”.

Perubahan utama kebijakan akuntansi Bank
yang disebabkan cleh penerapan PSAK 71
telah dirangkum di bawah ini. Dampak penuh
dari penerapan standar dijelaskan dalam
Catatan 33.

Klasifikasi dari asef keuangan dan Iiab%litas-

keuangan

PSAK 71 memiliki tiga kategori klasifikasi
utama untuk aset keuangan: diukur pada
biaya perolehan diamortisasi, nilai wajar
melalui penghasilan  komprehensif  lain
{FVOCI) dan nilai wajar melalui laba rugl
{(FVTPL). Klasifikasi PSAK 71 umumnyaz
didasarkan pada model bisnis di mana aset
keuangan  dikelola dan  arus  kas
kontraktualnya. Standar ini mengeliminasi
kategori PSAK 55 sebelumnya dari dimiliki
hingga jatuh tempo, pinjaman yang diberikan
dan piutang, dan tersedia untuk dijual.

PSAK 71 sebagian besar memperiahankan
persyaratan yang ada dalam PSAK 55 untuk
klasifikasi lizbilitas keuangan,

Qleh karena penerapan PSAK 71, Bank telah
mengubah kebijakan akuntansinya mengenai
klasifikasi  instrumen keuangan seperii
dijelaskan pada Catatan 3b.
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2. BASIS OF PREPARATION (continued)

f.

Changes In accounting policies (continued)

The Bank has adopted PSAK 71, PSAK 72, and
PSAK 73 with a dale of initial application of
T January 2020.

i PSAKT71

FSAK 71 replaces most of the existing
guidance in PSAK 55, "Financial Instruments:
Recognition and Measurement”. It includes
revised guidance on classification and
measurement of financial instruments, a new
expecled credit loss model for calculating
impairment on financial assels, and new
general hedge accounting requiremenis, If also
carries forward the guidance on recognition and
derecognition of financial instruments from
PSAK 55. Also, ceriain addilional disclosures
have been added fo conform the 2020
information with the related amendments to
PSAK 60, "Financial Instruments: Disclosures”.,

The key changes fo the Bank’s accounling
policies restfting from its application of PSAK
71 are summarized below. The fulf impact of
adopting the standard is set out in Note 33.

Classification of financial assets and liabifities

PSAK 71 contains three principal classification
categories for financial assefs: measured at
amortised cost, fair value lhrough other
comprehensive income (FVOC!) and fair value
through profit or loss (FVTPL), PSAK 71
classification s generally based on the
business model in which a financial asset is
managed and its confractual cash fiows, The
standard eliminates the praviously PSAK 55
categories of held-fo-malurily, loans and
receivables and available-for-sala.

PSAK 71 largely refains existing requirements
in PSAK 55 for the classification of financial
liabilities.

As the resull of application of PSAK 71, the
Bank has changed its accounting policies on
financial instruments classification as disclosed
in Note 3b.
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2. DASAR PENYUSUNAN {lanjutan)

f.

Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan})

FSAK 71 {lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan

.o

PSAK 71 menggantikan model kerugian yang
telah terjadi {incurred loss) pada PSAK 55
dengan medel kerugian kredit ekspektasian
yang forward looking (forward looking
expecled credit fossesMECL™). Hal ini
mengharuskan pertimbangan atas bagaimana
keadaan ekonomi mempengaruhi ECL, yang
akan  ditentukan  berdasarkan  basis
probabilitas tertimbang.

Berdasarkan PSAK 71, kerugian kredit diakui
lebih awal dari PSAK 55.

Oleh karena penerapan PSAK 71, Bank telah
mengubah kebijakan akuntansinya mengenai
penurunan nilai aset keuvangan seperti
dijelaskan pada Catatan 3j.

Transisi

Penentuan model bisnis dimana aset
keuangan dikelola telah  ditentukan
berdasarkan fakta dan keadaan yang ada
pada tanggal penerapan awal.

Perubahan kebijakan akuntansi sebagai hasil

dari penerapan PSAK 71 umumnya akan .

diterapkan secara retrospektif, Namun, Bank
memanfaatkan pengecualian untuk tidak
menyajlkan kembali informasi komparatif
untuk periode sebelumnya. Selisih nilai
tercatat alas asef keuvangan dan [abilitas
keuangan sebagai akibat dari penerapan awal
PSAK 71 diakui pada salde laba tanggal 1
Januari 2020.

Dengan demikian, informasi yang disajikan
pada tahun 2019 tidak mencemminkan PSAK
71 dan oleh karena itu tidak dazpat
dibandingkan dengan informasi yang disajikan
pada tahun 2020 berdasarkan PSAK 71.

PSAK 72

PSAK 72 menetapkan kerangka yang
komprehensif untuk menentukan besaran
pendapatan dan kapan pendapatan diakui.
PSAK ini juga memperkenalkan petunjuk
baru untuk biaya, dimana biaya-biaya
tertentu untuk memperoleh dan
menyelesaikan kontrak dapat diakui sebagati
aset jika kriteria tertentu terpenuhi.
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2,

BASIS OF PREPARATION (continued)

f.

Changes In accounting policies {continued)

1

it

PSAK 71 {continued)

Impairment of financial assets

PSAK 71 replaces the “incurred loss” model in
PSAK 55 with a forward-looking expecled credit
loss ("ECL") model This will require
considerable judgment over how changes in
economic faclors affect ECLs, which wifl be
defarmined on a probability-weighted basis. .

Under PSAK 71, credit losses are recognised
earlier than under PSAK 55.

As the result of application of PSAK 71, the
Bank has changed its accouniing policies on
impairment losses of financial assels as
disclosed in Note 3f.

Transition

The determination of the business model within
which a financial assel is held has been made
on the basis of the facts and circumstances that
existed at the dale of initial application.

Changes in accouniing policies resulling from
the application of PSAK 71 is generally applied
refrospectively. However, the Bank applied the
exemption alfowing it not to restate comparative
information for prior period. Differences in the
carrying amounits of financial assels and
financial labilities resulting from the initial
application of PSAK 71 were recognised in
retained eamings at 1 January 2020.

Accordingly, the information presented for 2018
does not reflect the requiremenis of PSAK 71
and therefore is not comparable fo the
information presented far 2020 under PSAK 71.

PSAK 72

PSAK 72 establishes a comprehensive
framework for determining whether, how
much and when revenue is recognised, {f also
introduces new cost guidance which requires
certain costs of oblaining and fulfilling
coniracts to be recognised as separale assets
when specified criteria are met.
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2. DASAR PENYUSUNAN (ianjutan)

f.

Perubahan kebijakan akuntansi {lanjutan}

PSAK 72 {lanjutan}

Penerapan PSAK 72 tidak memberikan
dampak material terhadap laporan keuarngan
Bank.

PSAK 73

PSAK 73 menggantikan PSAK 30, “Sewa".
PSAK 73 meniadakan klasifikasi sewa yang
terbagi menjadi sewa operasi atau sewa
pembiayaan untuk penyewsa dan
memperkenalkan model akuntansi tunggal
untuk penyewa. Dalam menerapkan model
baru, penyewa disyaratkan untuk mengakui
aset hak-guna dan liabilitas sewa untuk
semua sewa dengan jangka waktu lebih dari
12 bulan, kecuali aset pendasarnya memiliki
nilai yang rendah. PSAK 73 secara
substansial meneruskan persyaratan
akuntansi untuk pesewa sesuai PSAK 30,
Dengan  demikian, pesewa  telap
mengklasifikasikan sewa sebagai sewa
operasi atau sewa pembiayaan, dan
membukukan kedua jenis sewa ini dengan
mengikuti PSAK 30 model akuntansi sewa
operasi dan sewa pembiayaan. Namun,
PSAK 73 mensyaratkan pengungkapan yang
lebih luas oleh pesewa.

Pada fransisi, Bank menerapkan pand'uan-

praktis dalam PSAK 73 untuk tetap
mempertahankan hasil penelaahan
sebelumnya apakah suatu transaksi adalah
sewa, Bank menerapkan PSAK 73 hanya
untuk kontrak yang sebelumnya diidentifikasi
sebagai sewa. Kontrak yang sebelumnya
tidak diidentifikasi sebagai sewa berdasarkan
PSAK 30 dan ISAK 8 fidak ditelaah kembali
apakah mengandung sewa. Oleh karena itu,
definisi sewa berdasarkan PSAK 73 hanya
diterapkan atas kontrak yang dibuat atau
diubah setefah tanggal 1 Januari 2020,

Sesual dengan ketentuan transisi PSAK 73,
Bank menerapkan panduan prakiis dimana
aset hak-guna diukur pada jumlah yang
sama dengan liabilitas sewa, yang
disesuaikan dengan jumlah pembayaran
sewa yang dibayar dimuka atau terutang
terkait sewa tersebut, yang diakui segera
dalam laporan posisi keuangan pada tanggal
1 Januari 2020.
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2.

BASIS OF PREPARATION (continued}

f.

Changes in accounting policies {continued]}

i,

iff.

PSAK 72 (continued)

The application of PSAK 72 had no malerial
effact on the Bank’s financial statements.

PSAK 73

FPSAK 73 replaces PSAK 30, ‘Leases”
PSAK 73 efiminales the lessee's classification
of fleases as either operating leases or finance
leases and infroduces a single lessee
accounting model. Applying the new model, a
lessee is required to recognise right-of-use
assels and lease liabilities for all feases with a
term of more than 12 months, unless the
underlying asset is of fow value. PSAK 73
substantially camies forward the lessor
accounling requiremenis in PSAK 30
Accordingly, a lessor continues fo classify its
loases as operaling leases or finance leases,
and fo account for these two types of feases
using the PSAK 30 operating lease and
finance lease accounling models respectively.
However, PSAK 73 requires more extensive
disclosures to be provided by a lessor.

On ftransition, the Bank has applied the
practical expedient in PSAK 73 to grandfathier
the assessment of which (ransactions are
leases. It applies PSAK 73 only lo contracts
that were previously identified as leases.
Conlracts that previously were not identified
as leases under PSAK 30 and ISAK 8 were
nol reassessed for whether there is a lease.
Therefore, the definition of a lease under
PSAK 73 was applied only lo conlracts
entered into or changed affer 1 January 2020.

In accordance with the transitional provisions
of PSAK 73, the Bank has applied expedient
where the right-of-use assets are measurad af
an amount equal fo the lease fabilities,
adjusted by the amount of any prepaid or
acerued lease paymenis relating to thal lease
recognise in the slalement of financial
position immediately at 1 January 2020.
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uniess oftherwise stated)

2, DASAR PENYUSUNAN (lanjutan)

f.

Perubahan kebijakan akuntansi {lanjutan)

PBAK 73 {lanjutan}

Dampak penerapan PSAK 73 terhadap Bank
adalah dimana Bank sebagai penyewa.afas
kontrak sewa properti. Bank telah memilin
untuk menerapkan simplified approach

2. BASIS OF PREPARATICN (continued)

f. Changes in accounting policles (continued)

i,

PSAK 73 {comiinued)

The impact of PSAK 73 on the Bank is where
the Bank is a lassee in properly lease
conifracts, The Bank has elected fo apply the
simplified approach of transition and did not

dalam melakukan transisl dan  tidak T restate comparative information. Tharefore,
melakukan penyajian  kembali informasi the comparalive information continues lo be
komparatif. Oleh Kkarena itu, informasi reported under PSAK 30, “Leases”.

komparatif tetap dilaporkan sesuai dengan
PSAK 30, “Sewa".

Pada tanggal 1 Japuari 2020, Bank
mengakui liabilitas sewa, yaitu pembayaran

On 1 January 2020 the Bank recognised a
lease lNability, being the remaining lease

sewa vyang tersisa lermasuk  opsi payments including extension oplions where
perpanjangan dimana perpanjangan hampir renawal is reascnably certain, discounied
dapat dipastikan, didiskontokan using the incremental borrowing rale at the
menggunakan suku bunga pinjaman date of initial application. The corresponding

inkremental pada tanggal penerapan awal.
Aset hak-guna yang diakui adalah jumlah
yang sama dengan liabilitas sewa, yang
disesuaikan dengan jumlah pembayaran
sewa dibayar dimuka atau terutang terkait
sewa tersebut.

Pada transisi ke PSAK 73, Bank mengakui
aset hak-guna yang termasuk dalam aset
tetap (Catatan 13) sebesar Rp 88855 dan
lizbilitas sewa yang termasuk dalam liabilitas
lain-lain sebesar Rp 48.558.

Saat mengukur [fabilitas sewa, Bank

mendiskontokan pembayaran sewa dengan
menggunakan suku  bunga  pinjaman
inkremental pada 1 Januari 2020. Suku
bunga rata-rata tertimbang yang ditetapkan
adalah 7,68 % per tahun.

right-of-use asset recognised was an amount
equal fo the fease lability, adjusted by lhe
amount of prepaid of accrued lease paymenls
relating to those leases.

On transition lo PSAK 73, the Bank
recognised right-of-use assefs included in
fixed assels {Note 13) amounling o Rp
68.655 and lease liabifities included in other
fiabilities amounting fo Rp 48,558,

When measuring the lease liabilities, the Bank
discounted lease paymenls using s
incremental horrowing rale at 1 January 2020.
The weighted-average interest rale applied
was 7.68 % p.a.

1 Januari/
January 2020

Komitmen sewa operasi pada tanggal Operating fease commitments at
31 Desember 2019 berdasarkan PSAK 30 57.711 31 December 2018 under PSAK 30

Liabilitas sewa diakui pada saat transisi, Lease liabifities recognised at transition,
didiskontokan dengan menggunakan suku discounted using the incremental borrowing
bunga inkremental pada tanggal 1 Januari (5.374) rate at 1 January 2020
2020 '

Pengecualian pengakuan untuk: Recognition exemption for:
Sewa jangka pendek {3.180) ShorHerm feases
Sewa aset bernilai rendah {589} Leases of low-value assels

Liabilitas sewa yang diakui pada tanggal
1 Januari 2020 48.558 Lease fiabilities recognised at 1 January 2020

——————t
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{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated}

DASAR PENYUSUNAN {lanjutan)
f. Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan)
iii. PSAK 73 (lanjutan}

Aset hak-guna dan liabilitas sewa masing-
masing disajikan sebagai bagian aset (&tap
dan liabilitas lain-lain dan beban yang masih
harus dibayar. Bunga atas liabilitas sewa dan
depresiasi atas aset hak-guna masing-
masing disajikan sebagai beban bunga dan
beban umum dan administrasi.

Sebagai hasil dari penerapan PSAK 73, Bank
mengubah  kebijakan akuntansi  sewa
sebagaimana diungkapkan dalam Catatan 3.

IKHTISAR KEBIWAKAN AKUNTANSI YANG PENTING

Kecuali untuk perubahan yang dijelaskan pada Catatan
2f, kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting di
bawah ini telah diterapkan secara konsisten pada
seluruh  pericde yang disajikan dalam laporan
keuangan ini. :

a. Setarakas

Untuk tujuan laporan arus kas, kas dan setara kas
meliputi kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada
bank-bank lain, dan penempatan pada Bank
Indonesia dan hank-bank lzin yang jatuh tempo
dalam waktu tiga bulan sejak tanggal perclehan,

sepanjang tidak digunakan sebagai jaminan atas-

pinjaman yang diterima serfa tidak dibatasi
penggunaannya.

b. Asetdan liabilitas keuangan
b.1. Klasifikasi
Aset keuangan

Kebijakan yang berlaku mulai tanggal
1 Januari 2020

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
diukur dengan: biaya perolehan diamortisasi,
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain {"FVOCI") atau nilai wajar melalui laba
rugi ("FVTPL").
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2.

BASIS OF PREPARATION (continued)
f. Changes in accounting policies {continued}
Iii. PSAK 73 (coniinued)

Right-of-use assels and lease liabilities are
prasented as part of fixed assets and other
fiabilities and accrued expenses, respeclively.

--. Interest on lease liabilities and depreciation
on right-of-use assels are presented as part
of interast expense and general and
adminisirative expenses.

As a result of application of PSAK 73, the
Bank changed its accounting policy for leases
as disclosed in Nole 31

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Except for the changes explained in Nole 2f, the
significant accounting policies sel oul below have
been applied consistently to all pericds presented in
these financial statements.

a, Cash equivalent

For the purpose of the statement of cash flows,
cash and cash equivalents consist of cash, current
accounts with Bank Indonesia, current accounts
with other banks, and placements with Bank
Indonesia and other banks that malure within
three months from the dafe of acquisition, as fong
as they are nol being pledged as collateral for
borrowings nor restricted,

b. Financial assets and liahilities
b.1. Classification
Financial assets
Policy applicable from 1 January 2020
On initial recognition, a financial asset is
classified as financfal assef measured af:
amortised cost, fair value through other

comprehensive income ("FVOCI) or fair
value through profit or foss ("FVTPL").




PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
{Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS! YANG
PENTING (lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (confinued)

b. Asetdan liabilitas kevangan {lanjutan) b. Financial assets and labilities (continued}

h.1. Klasifikasi (lanjutan) b.1. Classification {continued)

LR

Aset kevangan {lanjutan}

Kebijakan yang berlaku mulai tanggal
1 Januari 2020 {lanjutan}

Aset keuangan dapat diukur dengan biaya
perclehan diamoertisasi hanya jika memenuhi
kedua kondisi berkut dan tidak ditetapkan
sebagai FVTPL:

« aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang berfujuan untuk memiliki
aset keuangan untuk  tujuan
mendapatkan arus kas kontraktual; dan

. persyaratan  kontrakfuat dari  aset
keuangan yang pada fangga! tertentu
menghasilkan  arus  kas  yang
merupakan pembayaran pokok dan
bunga semata dari jumlah pokok
terutang.

Aset keuangan diukur pada FVOCI, hanya
jika memenuhi kedua kendisi berikut dan
* tidak ditetapkan sebagai FVTPL:

= aset keuangan dikelola dalam model

bisnis yang bertujuan untuk
mendapatkan arus kas kontraktual dan
menjual aset kevangan, dan

» persyaratan Kkonfraktual dari aset
kevangan yang pada {anggal tertentu
menghasilkan arus kas yang merupakan
pembayaran pokok dan bunga semata
dari jumlah pokok terutang.

Seluruh  aset keuvangan vyang tidak
dillasifikasikan sebagai aset kevangan yang
diukur dengan biaya perclehan diamortisasi
atau FVOCI sebagaimana ketentuan di atas
diukur dengan FVTPL.

Aset keuangan tidak direklasifikasi setelah
pengakuan awal, kecuali dalam periode
setelah Bank mengubah model bisnis yang
mengelola aset keuangan.
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Financial assets (continued)

Policy applicable from 1 January 2020
{continued)

A financial assef is measured af amoriised
cost only if it meets both of lhe following
conditions and is nol designafed as at
FVTPL:

« the financial asset is held within a
business mode! whose objective is (o
hold the asset fo collsct contractual cash
flows; and

« jis confractual terms of the financial
assel give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments of
principal and interest on the principal
amount outstanding.

A financial asset is measured at FYOC/ only
if it meats both of the following conditions and
is not designaled as at FVTPL:

e the financial asset is held within a
business mode/ whose objective is
achieved by both coffecting contractual
cash flows and selling the financial assef;
and

« ffs contractual terms give rise on
specified dates lo cash flows that are
solely payments of principal and interest
on the principal amount cutstanding.

ARl financial assels not  classified as
measured al amortised cost or FVOC!I as
described above are measured af FVTPL.

Financial assels are not reclassified
subsequent to their initial recognition, except
in the period afier the Bank changes its
buginess model for managing financial
assels,




PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecudli dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated}

IKHTISAR  KEBNAKAN  AKUNTANGS]
PENTING (lanjutan)

b. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan)

b.1. Klasifikasi {lanjutan}

Aset keuangan (lanjutan)

YANG

Kebijakan yang berlaku mulai fanggal

1 Januari 2020 (lanjutan)

Penilaian model bishis

Bank melakukan penilaién tujuan dari mode!
bisnis dimana sebuah aset dikelola pada

level porofolic  karzna  ini

yang

mencerminkan bagaimana bisnis dikelola
dan informasi diberikan kepada manajemen.
Informasi yang dipertimbangkan termasuk:

- kebijakan dan tujuan yang dinyatakan
untuk portofolic dan pengoperasian
kebijakan tersebut dalam praktiknya.

Secara khusus, apakah strategi
manajgmen berfokus pada
menghasilkan pendapatan bunga

kontraktval, mempertahankan profil
suku bunga tertenfu, mencocokkan
durasi aset keuangan dengan durasi
lizbilitas yang mendanai aset tersebut

atau mewuyjudkan arus kas mefalui

penjualan asef;

- bagaimana kinefja portofolio dievaluasi
dan dilaporkan kepada personil
manajemen kunci Bank;

- risiko yang memengaruhi kinerja dari
mode! bisnis (dan aset keuangan yang
dimiliki dalam model bisnis tersebut)
dan sfrategi mengenai bagaimana
risiko tersebut dikelola;

- bagaimana manajer bisnis
dikompensasi (sebagai contoh, apakah
kompensasi berdasarkan nilai wajar
dari aset yang dikelola atau arus kas
kontraktual yang diperoleh};
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCbUNTJNG
POLICIES (continued)}

b. Financial asseis and liabilities {continued)

b.1. Classification {continued)

Financial assefs (continued)

{continued)

Business model assessment

The Bank makes an assessment of the
obfactive of a business madel in which an
assel is held at a porifolio level because this
best reflects the way the business is
managed and information is provided fo
management. The information considered

includes:

Policy applicable from 1 January 2020

the siafed poficies and obfeciives for the
portfolio and the operation of lhose
policies in practice. In particular, whether
management's sirategy focuses on
eamning conlractual interest income,
maintaining a particular inferest rate
profilsa, maiching the duration of the
financial assels to the duration of the
labifitios that are funding those assets or
realising cash flows through sale of the
assefs;

how the performance of the porifolio is
evaluated and reporfed o key
management personnel of the Bank;

the risks that affect the performance of
the business model {and the financial
assets held within that business model)
and its strategy for how those risks are
managed;

how the business manager s
compensated (for example, whether the
compensalion is based on the fair value
of assels under management or the
contractual cash flows oblained);




PT BANK ICBC INDONESIA PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
{Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan [ain} unless otherwise stated)
3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING {lanjutan) POLICIES (continued)

b. Aset dan liabilitas keuangan {lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)

b.1. Klasifikasi {lanjutan) b.1. Classification (continued)

Aset Keuangan (lanjutan} . .

Kehijakan yang berlaku mulai tanggal
1 Januari 2020 {lanjutan)

Penilaian mode! bisnis {lanjutan}

- frekuensi, jumlah, dan waktu penjualan
di periode-periode sebelumnya, alasan
penjualan serta ekspektasi untuk
aklivitas penjualan dimasa depan,
Namun, informasi mengenai akiivitas
penjualan  tidak  dipertimbangkan
secara tersendiri, tetapi menjadi
bagian  dari  penilalan  secara
keseluruhan terhadap tujuan dalam
pengelolaan aset keuangan dicapai
dan arus kas direalisasikan.

Aset keuangan yang dimiki unfuk
diperdagangkan atau dikelola dan kinerjanya
dievaluasi dengan dasar nilai wajar diukur
pada FVTPL karena aset ini tidak dimilik
untuk mendapatkan arus kas kontrakiual
ataupun untuk mendapatkan 'arus kas
kontraktual dan menjual aset keuangan.

3

Penilaian apakah arus kas kontraktual hanya |

merupakan pembayaran pokok dan bunga
semata (SPPI)

Untuk tujuan penilaian ini, ‘pokok’
didefinisikan sebagai nilai wajar dari aset
keuangan pada pengakuan awal. ‘Bungg’
didefinisikan sebagai imbalan untuk nilai
walktu atas vang dan untuk risiko kredit yang
terkait dengan jumlah pokok yang ferutang
selama periode waktu terfentu dan untuk
risiko dan biaya pinjaman dasar lainnya
{misalnya rsiko lkuiditas dan biaya
administrasi), serta marjin keuntungan.

Dalam menilai apakah arus kas kontraktual
adalah SPPl, Bank mempertimbangkan
ketentuan kontraktual instrumen tersebut.
Hal ini termasuk menilai apakah aset
keuangan mengandung ketentuan
kontraktual yang dapat mengubah waktu
atau jumiah arus kas kontraktual sehingga
tidak memenuhi  Kondisi  ini.  Dalam
melakukan penilaian, Bank
mempertimbangkan:
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Financial assets (continued)

Policy applicable from 1 January 2020
(continued)

Business mode! assessment (continued)

- the frequency, volume, and liming of
sales in prior periods, the reason for such
safes and ils expectations about fulures
sales activity. However, information
about sales activity is not considered in
isolation, but as part of an overall
assessment of how the Bank's stated
objective for managing the financial
assets is achieved and how cash flows
are realized.

Financial assets that are held for trading or
managed and whose performance s
evaluated on a fair value basis are measured
at FVTPL because they are nefther held fo
colfect contractual cash flows nor held both
to collsct contractuat cash flows and fo sell
financial assefs.

Assessment whether confractual cash flows
are solely payments of principal and interast

fSPPI)

For the purposes of this assessment,
‘principal’ is defined as the fair value of the
financial assef on initial recognition. 'Iinterest’
is defined as consideration for the time value
of money and for the credit risk associated
with the principal amount outstanding during
a particular period of ime and for other basic
lending risks and costs {e.g. liguidity risk and
administrative costs), as welf as profit
margin.

In assessing whether the contractual cash
flows are SPPI, the Bank considers the
contractual terms of the instrument This
includes assessing whether the financial
asset contains a contractual term that could
change the liming or amount of confractual
cash flows such that it would not meet this
condition. In making the assessment, the
Bank considers:




PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
{Disajtkan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSL YANG
PENTING {lanjutan}

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)

k1. Klasifikasi {Ianjuta{n} b.1. Classification {conﬂnued—)

Aset keuangan (lanjutan) .

Kebijakan yang berlaku mulai tanggal
1 Januari 2020 (lanjutan}

Penilaian apakah ans kas kontrakiual hanya
merupakan pembayaran_pokok dan bunga
semata {SPPI) (lanjutan}

- perstiwa  Kkontinjensi  yang  akan
mengubah jumlah dan waktu arus kas;

- fitur feverage;

- ketentuan percepatan pelunasan dan
perpanjangan;

- ketentuan yang membatasi klaim Bank
atas arus kas dari aset tertentu {seperti
pinjaman non-recourse); dan

- fitur yang memodifikasi imbalan dari nilai
waktu atas uang (seperti penetapan
ulang suku bunga berkala).

Kebijakan yang berlaku sebelum tanggal
1 Januari 2020

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar

melalui lzaba rugi, pinjaman yang diberikan -

dan piutang, aset keuangan dimiliki hingga
jatuh tempo dan aset keuangan tersedia
uniuk dijual.

* Aset keuangan yang diukur pada nilai
waiar melalui laba rugi

Aset keuangan yang ditkur pada nilai
wajar melalul laba rugi adalah aset
keuangan yang diklasiflkasikan ke dalam
kelompok uniuk diperdagangkan. Aset
keuangan yang dikiasifikasikan ke dalam
kelompok untuk diperdagangkan adalah
aset keuangan yang diperoleh atau
dimiliki terutarma uatuk fujuan dijual atau
dibeli kembali dalam wakiu dekat.
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Financial assets (coniinued)

Policy applicable from 1 January 2020
{continued)

Assessment whether contracfual cash flows
are solely payments of principal and inferest

{SPPI} {continued)

- contingent events that would change the
amount and timing of cash flows;

- leverage fealures;

- prepayment and extension terms;

- lerms that limif the Bank's claim to cash
flows from specified assels {e.g. non-
recourse loans); and

- features thal modify consideration of the
time value of money fe.g. periodical
reset of inferest rates).

Policy applicable before 1 January 2020

Financiaf assels are classified as financial
assels at fair value through profit or foss,
loans and receivables, held-fo-maturify
finencial assels and aveailable-for-sale
financial assefs.

o Financial assets measured al fair value
through profit or foss

Financial assets measured at fair value
through profit or loss are those classified
as held for lrading. Held for irading
financial assets are those which have
been acquired or incurred principally for
the purpose of selfing or repurchasing in
the near term.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020

{Disajikan dalam jutaan Rupiabh,

kecuali dinyatakan [ain}

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

3, IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

PENTING {lanjutan)

b. Aset dan liabilitas keuangan {lanjutan)

b.1. Klasifikasi (lanjutan}

Kebijakan yang berlaku sebelum tanggal
1 Januari 2020 (lanjutan}

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laka rugi (Janjutan)

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi disajikan sebesar
nilai wajarnya. Keuntungan atau kerugian
yang belum direalisasi akibat perubahan
nilai wajar aset keuangan diakui dalam
laba rugi.

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran letap atau yang
telah ditentukan, yang tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif, dan Bank tidak
berniat untuk menjualnya segera atau
dalam waktu dekat. .

Setelah pengukuran awal, pinfaman yang
diberikan dan piutang diukur pada biaya

perclehan diamortisasi dihitung dengan
memperhitungkan biaya transaksi yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari’

suku bunga efektif.

Aset keuangan yang dimiliki hingga jatub
tempo

Aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh
tempo adaleh aset keuangan non-
derivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan dan jatub temponya

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continuet)

b, Financial assets and llabilities {continued)

b.1. Classification {continued)

FPolicy applicable before 1 January 2020
{continued)

Financial assels measured al fair value
through profif or loss (continued)

Financial assefs measured at fair value
through profit or loss are stated at fair
value. The unrealized gains or losses
resulting from changes in fair value are
recognised in profit or foss.

Loans and receivables

Loans and receivables are non-denvative
financial  assets with  fived or
determinable payments that are not
guoted in an aclive market, and thai the
Bank does not infend fo self immediately
orin the near term.

After initial measurement, loans and
receivables are measured at amortised

perolehan diamortisasi dengan cost using the effective inferest rale
menggunakan metode suku bunga method, less alfowance for impairment
. efekiif, dikurangi dengan , cadangan fosses. Amoriised cost is calctiated by
kerugian  penurunan  nilai.  Biaya taking into account fransaction costs that

are an integral part of the effective
interest rate.

Held-fo-maturity financial assels

Held-to-maturity financial assels are non-
derivative financial assefs with fixed or
deferminable  payments and fixed
malurities, which the Bank has the

telah ditetapkan, di mana Bank intention and ability to hold until maturity,
mempunyai  intensi  positif  dan and which are not designated at fair
kemampuan untuk  memiliki aset value through profit or loss, available-for-

keuangan tersebut hingga jatuh tempo,
dan yang tidak ditetapkan pada nilai
wajar melalui laba rugi, tersedia untuk
dijual, atau tidak memenuhi definisi
pinjaman dan piutang.

Setelah pengukuran awal, aset keuangan
yang diklasifikasikan sebagai dimiliki

safe, or does not fulfill the definition of
foans and receivables.

After initial measurement, held-fo-
maturity financial assets are measured al

hingga jatuh ternpo diukur pada biaya amorlised cost using the eifeclive
perolehan diamortisasi dengan interest method, fess alfowance for
menggunakan metode suku  bunga impairment fosses. Amorlised cost is
efektif, dikurangi dengan cadangan calculated by laking into account
kerugian  penurunan  nilai.  Biaya transaction costs that are integral part of

perolehan diamortisasi dihitung dengan
memperhilungkan biaya transaksi yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
suku bunga efektif.
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the effective inlerast rale.
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3. [IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS] YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING {lanjutan) POLICIES (continued)}
b. Asetdan liabilitas keuangan {lanjutan) b. Financial assets and liabilities (continued)
b.1. Klasifikasi {lanjutan} b.1. Classification {continued)
Aset keuangan (lanjutan} - Financial assets (continued)

Kebljakan yang berlaku sebelum tanggal
1 Januari 2029 {tanjutan)

Aset kevangan tersedia untuk dijual

Aset keuangan tersediz untuk dijual
adalah aset keuangan non:derivatif yang
ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual
atau yang tidak diklasifikasikan sebagai
pinjaman yang diberikan dan piutang,
investasi dimiliki hingga jatuh tempo,
maupun aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi.

Setelah  pengukuran  awal, aset
keuangan tersedia uniuk dijual diukur
sebesar nilai wajar. Keuntungan atau
kerugian yang belum direalisasi diakui
dalam penghasilan komprehensif lain.

Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke dalam
kategori pengukuran sebagai berikut pada
saat pengakuan awal berdasarkan sifat dan

Policy applicable before 1 Japuary 2020

{continued)

Avallable-for-sale financial assets

Available-for-sale financial assets are
non-derivative financial assets that are
designated as available-for-sals or are
not classified as foans
and receivables,  held-to-maturity
investments, or financial assefs at fair
value through profif or foss,

After initial measurement, available-
for-sale financial assefs are measured
at fair value. Unrealized gains orfossas
are recognised in other comprehensive
income.

Financial Liabilities

Financial liabifities are classified into the
following measurement categories at initial
recognition based on their nalure and

tujuannya: purpose:

+ Liabiitas keuangan yang diukur pada s Financial  liabilities measured at
biaya perolehan diamortisasi amortised cost
Liabilitas keuangan yang diukur pada Financial liabilities measured at

ke dalam
diperdagangkan atau ditetapkan pada

biaya perolehan diamortisasi marupakan
liabilitas keuangan non-derivatif yang
dimiliki Bank tidak uniuk diperdagangkan
dan tidek ditetapkan pada nilai wajar
melalui laba rugi. Setelah pengakuan
awal, liabilitas kevangan diukur sebesar
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif,

Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi

Liabilitas keuangan yang diukur pada

nilai wajar melalui lzba rugi adalah
liabilitas keuangan yang diklasifikasikan
kelompok untuk

nilai wajar melalui laba rugi.
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amortised cost are npon-derivative
financial fiabilities that are not hefd for
trading purpose and not dosignated as
fair value through profit or loss. After
initial measurament, financial liabilities
are measured at amortised cost using
the effective interest method.

Financial liabilities measured at fair
value through profit or loss

Financial fiabilifies measured at fair
value through profit or loss ara financial
liabilities that are classified as held for
frading or designated as fair value
through profit or foss,
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {confinued)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {lanjutan}
b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) b. Financial assets and labilities {(continued)

b.2. Pengakuan dan pengukuran b.2. Recognition and measurement

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
atau liabilitas keuangan diukur pada nilai
wajar ditambah/dikurangi (untuk instrumen
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi setelah pengakuvan awal)
biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung atas peroleshan aset
keuangan atau  penerbitan  liabilitas
keuangan. Pengukuran aset keuangan dan
liabilitas keuangan setelah pengakuan awal
tergantung pade klasifikasi aset keuangan
dan liabilitas keuangan tersebut.

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya
yang dapat diatribusikan secara Jangsung
untuk perolehan suatu aset keuangan atau
penerbitan suatu liabilitas keuangan dan
merupakan biaya tambahan yang tidak akan
terjadi apabila instrumen keuangan tersebut
tidak diperoleh atav diterbitkan. Untuk aset
keuangan, biaya transaksi ditambahkan pada
jumlah yang diakui pada awal pengakuan
aset, sedangkan untuk liabilitas keuangan,
biaya transaksi dikurangkan dari jumiah utang
yang diakui pada awal pengakuan liabilitas.
Biaya transaksi tersebut diamortisasi selama

umur instrumen berdasarkan metode suku

bunga efekfif dan dicatat sebagai bagian dari
pendapatan bunga untuk biaya transaksi
sehubungan dengan aset keuangan atau
sebagai bagian dari beban bunga untuk biaya
transaksi sehubungan dengan liabilitas
keuangan.

Pembelian dan penjualan aset keuangan
vang lazim {regular) diakul pada tanggal
perdagangan dimana Bank  memiliki
komitmen untuk membeli atau menjual asat
{ersebut. :

Semua aset dan liabilitas keuangan lainnya
pada awalnya diakui pada tanggal
perdagangan dimana Bank menjadi suatu

pihak dalam ketentuan kontraktual instrumen

tersebut.
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A financial assel or financial liability is inilially
measured at fair value plus/less (for financial
instruments not subsequently measured at
feir value through profit or loss) transaction
costs that are directly attributable fo the
acquisition of a financial asset or issuance of
a financial liability,. The subsequent
measurement of financial assets and
financial  liabilities depends on  iheir
classification,

Transaction cosls include only these costs
that are directly aftributable to the acquisition
of a financial asset or issuance of a financial
liability and are incremental costs that would
not have been incurred if the instrument had
not been acquired or issued. In the case of
financial assets, fransaction cosis are added
{o the amount recognised initially, while for
financial lfabifities, fransaclion cosis are
deducted from the amount of debt
recognised inftially. Stich transaclion costs
are amortised over the terms of the
instruments based on the effective interest
maethod and are recorded as part of inlerast
income for {ransacltion costs related io
financial assets or inlerest expense for
transaction cosis related to financial
lahilities.

Regular way purchases and sales of financial
assels are recognised on the trade dafe at
which the Bank commils to purchase or sefl
those assets.

All other financial assets and liabilities are
initially recognised on the trade dale at which
the Bank becomes a parly {0 contractual
provisions of the instrumeant.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS] YANG
PENTING {lanjutan}

b. Asetdan liabilitas keuangan {lanjutan)
b.2, Penghentian pengakuan

Bank menghentikan

tersebut kadaluwarsa, atau

mentransfer seluruh hak untuk menerima
arus kas kontraktual dari aset keuangan
dimana Bank secara
substansial telah mentransfer selurub risiko

dalam transaksi

dan manfaat atas kepemilikan
keuangan yang ditransfer. Setiap hak atau
kewajiban atas aset keuangan

ditransfer yang timbul atau yang masih
dimiliki oleh Bank diakui sebagai aset atau

liabilitas secara terpisah.

Bank menghentikan pengakuan liabilitas
liabilitas
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau

keuangan pada saat

dibatalkan atau kadaluwarsa.

Dalam transaksi
substantial

kepemilikan  aset  ksuangan,

menghentikan pengakuan aset tersebut jika
Bank tidak lagi memiliki pengendalian atas
aset tersebut. Hak dan kewajiban yang
timbul atau yang masih dimiliki
fransfer tersebut diakui secara ierpisah -
sebagal aset atau fabilitas. Dalam transfer
dimana pengendalian atas aset masih
dimiliki, Bank tetap mengakui aset yang
sebesar keterlibatan
berkelanjutan, dimana tingkat keberlanjutan
Bank dalam aset yang ditransfer adalah
sebesar perubahan nilai aset yang ditransfer.

ditransfer tersebut

Bank menghapusbukukan aset keuangan
dan cadangan kerugian penurunan nilai
terkait, pada saat Bank menentukan bahwa
aset keuangan tersebut tidak dapat ditagih.
setelah  Bank

Keputusan ini  diambil

melakukan  berbagai  upaya

memperoleh kembali aset keuangan tersebut

serta mempertimbangkan

debitur/penerbit aset keuangan antara lain
yaitu telah terjadinya perubahan signifikan
pada posisi keuangan debiturfpenerbit aset
keuangan sehingga debilur/penerbit aset

keuangan tidak lagi dapat

kewajibannya, atau hasil penjualan agunan
tidak akan cukup unfuk melunasi seluruh

eksposur kredit yang diberikan.

pengakuan
keuangan pada saat hak kontraktual afas
arus kas yang berasal dari aset keuangan

dimana Bank secara
tidak memiliki atau
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued)

b,

Financial assets and lfabilities (continued)

b.3. Derecognition

The Bank derecognises a financial asset
when the confractual rights to the cash flows
from the financial asset expire, or when the
--. Bank transfers the righls lto receive the
contractual cash flows from the financial
assel in a transaction in which substaniially
all the risks and rewards of ownership of the
financial asset are transferred. Any inferestin
transferred financial assets that is created or
retained by the Bank is recognised as a

separale asse!t or liability,

The Bank derecognises a financial lability
obligations  are

when iis = contractual
discharged or cancelfed or expired.

In transactions in which the Bank neither
retains nor transfars substantially all the risks
and rewards of ownership of a financial
assel, the Bank derecognises the asset if it
does nof retain control over the assel. The
rights and obligations retained in the transfer
are recognised separalely as assetls and
liabilities as appropriate. In lransfers in which
control over the assel is relained, the Bank
continuas lo recognise the asset o the extent
of its continuing involverment, determined by
the extent to which it is exposed to changes

in the value of the transferred assel.

The Bank writes off a financial assef and any

refafed allowance for impairmen! lossss,
when the Bank determines thal the financial
asset is uncollectible. This determination is
reached after the Bank had undertaken
various efforts to obfain back the financial
asset as well as considering condition of the
borrower/financial asset issuer among others
are the occurrence of significant changes in
the financial position of borrowerffinancial
asset issuer such that the borrower/financial
assel issuer can no fonger pay the obligation,
or the proceeds from collateral will not be

sufficient fo pay back the entire exposure.
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3.

IKHTISAR KEBILJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {lanjutan}

b.

Aset dan liabilitas kevangan {lanjutan)

b.4. Baling hapus

Aset kevangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika,
Bank mermilik] hak yang berkekuatan hulkum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang telah diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan secara neto atau  untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara simultan.liabilitas secara
terpisah.

Hak saling hapus harus tidak kontinjen atas
peristiwva di masa depan dan dapat
dipaksakan secara hukum dalam situasi
bisnis yang normal dan dalam peristiwa
gagal bayar, atau peristiwa kepallitan atau
kebangkrutan Bank atau pihak lawan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam
jumlah neto hanya jika diperkenankan oleh
standar akuntansi.

b.5. Pengukuran biaya perolehan diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan atau fiabilitas keuangan adalah
jumliah aset atau liabilitas keuangan yang

diukur pada saat pengakuan awal, dikurangi .

pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi
dengan amortisast kumulatif dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
yang dihitung dari selisih antara nilai awal
dan nilai jatuh temponya, dan untuk aset
keuangan dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai. Nilai tercatat bruto aset
keuangan merupakan biaya perolehan
diamortisasi aset keuangan sebelum
dikurangi cadangan kerugian penurunan
nilai.

Tingkat suku bunga efektif adalah suku
bunga yang secara tepat mendiskontckan
estimasi arus kas di masa datang selama
perkiraan umur dari a2set keuangan atau
ligbilitas keuangan .(atau jika lebih tepat,
digunakan periede yang lebih singkat} untuk
memperoleb nilai tercatat bersth pada
pengakuan awal. Pada saat menghitung
tingkat suku bunga . efektif, Bank
mengestimasi arus kas di masa datang
dengan mempertimbangkan seluruh
persyaratan  kontrakfual dalam instrumen
keuangan tersebut, namun tidak
mempertimbangkan kerugian kradit di masa
mendatang.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Financial assets and labilities (continued)

b.4.

h.5.

Offsefting

Financial assels and financial liabilities are
offset and the net amount is presented in the
statement of financial position if, and only if,
the Bank has an enforceable legal rights fo
offset the recognised amounts and there is
an infention lo setlle on a nef basis, or lo
realize the assels and selfle the liabilities
simuftaneously. .

The fegally enforceable right must not be
contingent on fufure events and must be
enforceable in the normal course of business
and in the event of default in solvency or
bankruptcy of the Bank or the counterpariy.

income and expenses are prasented on a net
basis only when permitfed by accounting
standards.

Amortised cost measurement

The amortised cost of a financial asset or
liability is the amount at which the financial
assel or liability is measured af initial
recognition, minus prncipal repayments,
plus or minus the cumulative amortization
using the effective interest msthod of any
difference belween the inifial amount
recognised and the maturily amount, and
minus any aflowance for impaimment losses.
The gross carrying armount of financial asset
is the amortised cost of a financial asset
before adjusting for any aflowance for
impairment losses.

The effective inferest rate is the rate that
exactly discounts the estimaled fulure cash
flows through the expected life of lhe
financial asset or financial iability {or, where
appropriafe, a shorer period) lo the net
carrying amount on initial recognition. When
calculating the effective interest rale, the
Bank estimales fulure cash flows
considering all coniraciual terms of the
financial instrument, but does not consider
any future credit losses.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan} POLICIES {continued)}
b. Aset dan liabilitas kevangan {lanjutan} b.  Financial assets and Habfiities {continued)
b.5, Pengukuran biaya perolehan diamortisasi b.5. Amortised cost measurement
{lanjutan) {continued)
Perhitungan suku bunga efektif mencakup - The calcufalion of lhe effeclive inferest rate
biaya transaksi dan seluruh imbalan/provisi includes transaction costs and alf fees and
dan bentuk lain yang dibayarkan atau _. provisions paid or raceived that are an
dilerima  yang merupakan bagian tak integrai part of the effactive inlerest rate.
terpisahkan dari suku bunga efektif.
b.6. Pengukuran nilai wajar b.6. Fairvalue measurenent
Nilai wajar adalah harga yang akan diterima Fair value is the price that would be
untuk menjual suatu aset atau harga yang received fo sell an assel or paid to transfer
akan dibayar uniuk mengalihkan suatu a liability in an orderly transaction between
lizbilitas dalam {ransaksi teratur (orderly market participants at the measurement
fransaciion} antara pelaku pasar {market date in the prncipal market or, in jls
participants} pada tanggal pengukuran di absence, the most advantageous market to
pasar utama atau, jka tidak terdapat pasar which the Bank has access at that dale.
utama, di pasar yang paling menguntungkan The fair value of a fiability reflects its non-
dimana Bank memiliki akses pada tanggal performance risk.

tersebut. Nilai wajar liabilitas mencerminkan
ristko wanprestasinya. '

Jika tersedia, Bank mengukur nilai wajar When avaifable, the Bank measures the
instrumen keuangan dengan menggunakan fair value of a financial instrument using the
harga kuotasian di pasar aktif untuk quocled price in an aclive markel for that
instrumen tersebut. Suatu pasar dianggap instrurment. A market is regarded as active
akiif jika transaksi atas aset dan liabilitas : if transactions for the assel or liability fake
tefadi dengan frekuensi dan volume yang place with sufficient frequency and volume
memadai untuk menyediakan informasi - fo provide prcing information on an
penentuan harga secara berkelanjutan. ongoing basis.

Jika harga kuotasian tidak tersedia di pasar If there is no quoted price in an active
aktif, Bank menggunakan teknik penilaian .markel, then the Barnk uses valuation
dengan memaksimalkan penggunaan input technigues that maximise the use of
yang dapat diobservasi dan relevan dan refevant observable inputs and minimise
meminimalkan penggunaan inpu! yang tidak the use of uncbservable inputs, The
dapat diobservasi. Teknik penilaian yang chosen valuation lechniquie Incorporates
dipilih menggabungkan semua faktor yang all of the factors that market pariicipants
diperhitungkan oleh pelaku pasar dalam would lake infc account in pricing a
penentuan harga transaksi. transaction.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {lanjutan)

L. Aset dan liabilitas kettangan (lanjutan)

h.6. Pengukuran nilai wajar {lanjutan}

Bukti terbaik atas nilai wajar instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal adalah
harga transaksi, yaitu nilai wajar dar
pembayaran yang diberikan atau diterima.
Jika Bank menetapkan bahwa nilai wajar
pada pengakuan awal berbeda dengan
harga transaksi dan nilai wajar tidak dapat
dibuktikan dengan harga kuotasian di pasar
aktif untuk aset atau liabilitas yang identik
atau berdasarkan teknik penilaian yang
hanya menggunakan data dari pasar yang
dapat diobservasi, maka nilal wajar
instrumen keuangan pada saat pengakuan
awal disesuaikan untuk menangguhkan
perbedaan antara nilai wajar pada saat
pengakuan awal dan harga transaksi
Setelab pengakuan awal, perbedaan
tersebut diakui dalam laba rugi berdasarkan
umur dari instrumen tersebut namun tidak
lebih lambat dari saat penilaian fersebut
didukung sepenuhnya oleh data pasar yang
dapat diobservasi atau saat transaksi ditutup.

Jika aset atau liabilitas yang diukur pada nilai
wajar memiliki harga penawaran dan harga
permintaan, maka Bank mengukur aset dan

posisi forig berdasarkan harga penawaran

dan mengukur liabilitas dan posisi short
berdasarkan harga permintaan.

Portofolio aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar, yang
terekspos risiko pasar dan risike kredit yang
dikelola oleh Bank berdasarkan eksposur
netonya baik terhadap risiko pasar ataupun
risiko kredit, diukur berdasarkan harga yang
akan diterima untuk menjual posisi nef fong
{atau dibayar untuk mengalihkan posisi nef
shorf) untuk eksposur risiko tertentu.
Penyesuaian pada level portofolic tersebut
dialokasikan pada aset dan [liabilitas
individual berdasarkan penyesuaian risike
relatif dari  masing-masing  instrumen
individual di dalam portofolic. -
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Financial assets and liabilities {continued)

h.6, Falr value measurement (continued)

The best evidence of the fair value of a
financial instrument at initial recognition is
--. normafly the transaction price, Le., the fair
value of the consideration given or recejved,
If the Bank determings that the fair value at
initial recognition differs from the lransaction
price and the fair value is evidenced neither
by a quoted price in an active market for an
identical asset or fiabifity nor based on a
valuation technigue that uses only data from
observable markels, then the financial
instrument is initiafly measured at fair value,
adjusted o defer the difference belween the
fair value at initial recognition and the
Subsequently, that
difference is recognised in profit or loss on an
appropriate basis over the fife of the
instrument but no fater than when the
valualion is wholly supporied by observable
market data or the transaction is closed out.

transaction  price.

If an asset or a Kability measured at fair value
has a bid price and an ask price, then the
Bank measures assels and long positions at
a bid price and liabilities and shorf positions

at an ask price.

Portfolios of financial assets and financial
lisbilities measured at fair value, that are
exposed io markel risk and credit risk that
are managed by tha Bank on the basis of the
net exposure to either market or credit risk,
are measured on the basis of a price that
would be received to self a net long position
{or paid to transfer a nel short position) for a
particular risk exposure. Those portfolio-
fevel adjustments are affocated to the
Individual assets and liabilities on the basis
of the relative risk adfustment of each of the

individual instruments in the portfolio.
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3. [KHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan})

k. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan)

b.7. Modifikasi

Aset keunangan

Jika persyaratan aset keuangan dimodifikasi,
Bank mengevaluasi apakah arus kas dari
aset yang dimodifikasi secara substansial
berbeda. Jika amus kas berbeda secara
substansial, hak kontrakiual atas arus kas
dari aset keuangan original dianggap telah
kedaluwarsa, Dalam kasus ini, aset
keuangan original dihentikan pengakuannya
dan aset keuangan baru diakui pada nilai
wajar.

Jika arus kas dari aset yang dimodifikasi
dicatat pada biaya perolehan amoriisasi tidak
jauh berbeda, maka modifikasi tersebut tidak
mengakibatkan penghentian pengakuan aset
keuangan tersebut. Dalam hal ini, Bank
menghitung ulang nilai tercatat bruto aset
keuangan dan mengakui jumiah yang timbul
dart penyesuaian jumlah tercatat bruto
sebagai modifikasi  keuntungan  atau
kerugian dalam laba rugi. Jika: modifikasi
tersgbut  dilakukan karena  peminjam
mengalami  kesulitan  keuangan  (lihat
Catatan 3.1}, maka keuntungan atau kerugian -
disajikan bersama dengan  kerugian
penurunan nilzi, Dalam kasus lain, ini
disajikan sebagai pendapatan bunga.

Liabilitas keuangan

Bank menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan ketika persyaratannya dimodifikasi
dan arug kas dari liabilitas yang dimodifikasi
tersebut berbeda secara substansial. Dalam
hal ini, liabilitas keuvangan baru berdasarkan
persyaratan yang dimodifikasi diakui sebesar
nilai wajar. Selisih antara nilal tercatat
liabilitas keuangan yang diakhiri dan liabilitas
keuangan baru dengan persyaratan yang
diubah diakui dalam laporan laba rugi.

¢. Giro pada Bank Indonesia dan bank-bank

fain

Setelah pengakuan awal, giro pada Bank Indonesia
dan bank-bank lain diukur sebesar biaya perolehan
diamoriisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efeltif.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued)

b. Flnancial assets and Habilities {continued}

b.7. Mofidicatfons

Financiéf assefs

If the terms of financial asset are modifiad,
the Bank evaluates whether the cash flows
of the modified assel are substantially
different. If the cash flows are substantially
different, then the contractual rights to cash
flow from the original financial asset are
deemed lo have expired. In this cass, the
original financial asset is derecognised and
a new financial assel is racognised at fair
value.

If the cash flows of the modified asset carried
at amortised cost are not substantially
different, then the modification does not
resulft in derecognilion of the financial assel.
in this case, the Bank recalculates the gross
canrying amount of the financial assef and
recognises the amount arising from adjusting
the gross carrying amount as a modification
gain or loss in profit or loss. If such a
modificalion is camied out because of
financial  difficulties  of the  borrower
(see Nole 3.), lhen the gain or logs is
presented together with impairment losses.
in other cases, it is presenied as interest
incoms.

Financial Habilities

The Bank derecognises a financial liabitity
when its larms are modified and the cash
flow of the modified lability subsiantially
different. In this case, a new financial liability
based on the modified terms is recognised at
fair value. The difference between the
carrving amount of the financial liability
extinguished and the new financial liability
with modified terms is recognised in profit or
loss.

Current accounts with Bank Indonesia and

other banks

Subsequent fo initial recognition, current accounts
with Bank Indonesia and other banks are
measured at amortised cost using effeclive

interest method.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

d.

2.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-
bank lain

Setelah pengakuan awal, penempatan pada Bank
Indonesia dan bank-bank lain diukur sebesar kaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efeklif.

dengan

Efek-efek  yang  Dibeli

Dijual Kembali

Janji

Efek-efek yang dibeli dengan janji.dijual kembali
merupakan transaksi dimana Bank membeli aset
keuangan dan secara simultan masuk ke dalam
perjanjian untuk menjual kembali aset (atau aset
yang serupa secara substansial) dengan harga
tetap di masa depan.

Setelah pengakuan awal, efek-efek yang dibeli
dengan janji dijual kembali divkur pada biaya
perolehan diamortisasi. Selisih antara harga belidan
harga jual kembali diskui sebagai pendapatan
bunga dengan menggunakan metode suku bunga
efektif. '

Efek-efek yang dibeli tidak diakui dalam laporan.

posisi keuangan karena Bank tidak memiliki risiko
dan manfaat dari efek-efek tersebut.

Efek-efek untuk tujuan investasi i

Kebifakan berlaku mulai fanggal 1 Januari 2020

Efek-efek untuk tujuan investasi yang diklasifikasikan
sebagai diukur pada biaya perolehan amortisast pada
saat pengakuvan awal diukur pada nilai wajar
ditambah biaya transaksi langsung yang bersifat
inkremental, dan setelahnya diukur pada biaya
perclehan diamortisasi dengan  menggunakan
metode suku bunga efektif,

Efek-efek untuk tujuan investasi yang diklasifikasikan
sebagai divkur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif {*FVCCI") dan pada saat pengakuan
awal diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi
langsung yang bersifat inkremental, dan setelahnya
diukur pada nilai wajamya.

Untuk efek-efek untuk tujuan investasi yang diukur
dengan FVOCI, keuntungan dan keruglan diakui
dalam penghasilan komprehensif lain, kecuali untuk
bebarapa hal di bawah ini yang diakui dalam {aba rugi
sama seperti aset keuangan yang diukur dengan
bidya perolehan amortisasi:
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d.

Placements with Bank Indonesia and other
bhanks

Subsequent fo initial recognilion, pfacements with

--Bank Indonesia and other banks are measured at

amortised cost using the effectiva infersst

-melthod.

Securities Purchased under Agreements to
Resell

Secunilies purchased under agreements {0 resell
are fransactions in which the Bank purchases a
financial asset and simuftanecusly enters inlo an
agreement lo resell the asset (or subsiantially
similar assel) at a fixed price on a fufure date.

Subsequent lo intial recognition, securities
purchased under agreements to resell are
measured af amortised cost. The difference
between purchase and resals price is recognizd
as inferest income using the effective interest
method.

Purchased securities are not recognised in the
statement of financial position because the Bank
does nol retain the risk and rewards of such
securities.

Investment in securities

Policy applicable from 1 January 2020

Investment in securities which are classified as
measwred at amordised cost are initially
measured at fair value plus incremental direct
transaction costs, and subsequenily af their
amortised cost using the effective inferast
method.

Invesiment in securities which are classified as
measured at  fair  value through other
comprehensive income ("FVQOCI} are initially
measured af fair value plus incremenial direct
fransaction costs and subsequently meastred at
their fair value.

For investmenl in sscurities measured at FVOC!,
gains and losses are recognised in other
comprehensive income, except for the following,
which are recognised in profif or Joss in the same
manner as for financial assels measured af
amortised costs:
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(fEanjutan)

f.

Efek-efek untuk tujuan investasi (flanjutan})

Kebijakan berlaku mulai tanggal 1 Januari 2020
{lanjutan)

- pendapatan bunga menggunakan metode suku
bunga efekif;

- kerugian kredit ekspekiasian dan pemulihan;
dan keuntungan dan kerugian selisih kurs

Ketika efek-efek untuk tujuan investasi yang diukur
pada FVOCI dihentikan pengakuannye, keuntungan
dan kerugian yang terakumulasi yang sebelumnya
diakui dalam penghasilan komprehensif lain di
reklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi.

Kebijakan yang berlaku sebelum tanggal
1 Januari 2020

Efel-efek untuk tujuan investasi pada saat
pengakuan awal diukur pada nilai wajar ditambah
biaya transaksi dan setelah pengakuan awal diukur
sesuai dengan Kklasifikasinya masing-masing,
sebagai tersedia untuk dijual, dimiliki hingga jatuh
tempo, atau pinjaman yang diberikan dan piutang.

Setelah  pengakuan  awal, efek-efek vyang
diklasifikasikan ke dalam kelompok tersedia unfuk
dijual disajikan sebesar nilai wajarnya. Keuntungan
atau kerugian yang belum direalisasi akibat
perubahan nilai wajar, setelah dikurangi pajak,
dizkui di dalam penghasilan komprehensif lain dan
disajikan sebagai bagian ekuitas. Selisih "antara
harga jual dan nilai tercatat dari efek-efek untuk
tujuan investasi diakui sebagai keuntungan atau
kerugian pada tahun dimana efek-efek tersebut
dijual.

Pendapatan bunga diakui dalam laba rugi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Laba
atau rugi selisih kurs atas efek-efek utang yang
tersedia untuk dijual diakui pada laba rugi tahun
berjalan.

Setelah  pengakuan awal, efek-efek vyang
diklasifikasikan ke dalam kelompok dimifiki hingga
jatuh tempo atau pinjaman yang diberikan dan
piutang disajikan -sebesar biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efekiif. :
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued)}

f.

Investments in securities {continued)

Policy applicable from 1 January 2020
{continued)

-~ interest Income using effective interest rale

method;
- expecled credit losses and reversals; and
foreign exchange gain and fosses

When investment in securities measured at FVOC!
is derecognised, the cumufative gain or loss
praviously recognised in other comprehensive
income is reclassified from equity to profif or loss.

Policy applicahle before 1 January 2020

Invastment in securities are initially measured at fair
value plus fransaction costs and subsequently
accounted for in accordance with their classification,
as either available-for-safe, held-lo-maturity or loans
and receivables.

Subsequent fo initiaf recognition, securities
classified as avaffable-for-sale are stated at fair
value, Unrealized gains or losses from changes in
fair vaiue, net of fax, are recognised in other
comprehensive fncome and presented in equily
section. The difference batween the selling price and
the carrying value of the investment in securities is
recognised as gain or loss in the year when realized.

interest income is recognised in profit or loss using
the effective interest method. Foreign exchange
gains or fosses on available-for-sale debt securities
are recognised in the current year profit or foss.

Subsequent lo initial recognition, securfies
classified as held-fo-maturify or loazns and
receivables are staled af amortised cost using
effective interest method.
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PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise siated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS] YANG
: PENTING {lanjutan}

f.

Efek-efek untuk tujuan investasi {lanjutan)

Kebijakan berlaku sebelum tanggal 1 Januari
2020 {lanjutan}) :

Penjualan atau reklasifikasi dalam jumlah yang
lebib dari jumlah yang fidak signifkan dari
investasi pada efek-efek dalam kelompok dimiliki
hingoa jatuh tempo yang belum mendekati
tanggal jatuh tempo, akan menyebabkan
reklasifikasi atas semua investasi pada efek-efek
yang dimiliki hingga jatuh tempo ke dalam
kelompok tersedia untuk dijual, dan Bank tidak
diperkenankan untuk mengklasifikasikan efek-
efek sebagai dimiliki hingga jatub tempo untuk
tahun berjalan dan untuk kurun waktu dua tahun
mendatang.

Premi atau diskonto diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Laba atau rugi yang direalisasi dari penjualan
efek-efek untuk tujuan investasi dihitung

berdasarkan metode identifkasi spesifik dan ,

dibebankan atau dikreditkan pada laba rugi.
Instrumen derivatif

instrumen keuangan derivatif diakui sebesar nilai
wajar pada laporan posisi keuangan. Nilai wajar
ditentukan berdasarkan harga pasar, model
penentuan harga opsi atau harga pasar
instrumen lain yang memiliki karakteristik serupa.
Derivatif dicatat sebagai aset apabila nilai
wajarnya positif dan sebagai liabilitas apabila
nilai wajarnya negatif.

Keuntungan atau kerugian yang terjadi dar
perubahan nilai wajar kontrak derivatif diakui
pada laba rugi.

Kredit yang diberikan

Setelah pengakuan awal, kredit yang diberikan
diukur pada biaya perolghan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif, Biaya
perclehan  diamortisasi  dihitung  dengan
memperhitungkan  biaya transaksi  vyang
merupakan bagian tidak terpisahkan dan suku
bunga efektif.

Kredit sindikasi dinyatakan sebesar biaya
perolehan diamortisasi sesuai dengan porsi
partisipasi risiko yang ditanggung oleh Bank
dalarn sindikasi.
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3, SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued]}

f.

Investments in securities {continued)

Policy applicable before 1 January 2020
{continued}

Any sell or reclassification of a more than
insignificant amount of held-to-maturly investment
irr securities not close fo their maturify date, would
result in the reclassification of all held-lo-maturity
investment in securitiss as avaflable-for-sata, and
pravent the Bank from classifying investment in
securities as held-to-maturily for the current year
and the following two financial years.

Premiums or discounts are amortised using
effective interest method.

Realized gains or losses from selfling
investment in securities are calculated based on
the specific identification method and charged or
credited to profit or loss.

Derivative instruments

Derivative financial instruments are recognised i
the statement of financial position at their fair
value, Fair value is delermined based on market
value, option pricing models or quoted prices of
other instruments with similar characteristics.
Derivatives are recorded as assets when the fair
value is positive and liabilities when the fair value

is negative, ’

Gain or Ioss as a result of fair value changes on a
derivative contract is recognised in profit or loss.

Loans receivable

Subsegquent fo initial recognition, loans receivable
are measured at amoriised cost using the
effective interest method. Amortised cost is
calculated by laking info account transaction costs
that are an integraf part of effeclive interest rate.

Syndicated foans are staled at amoitised cost
which reprasenis the Bank's risk participalion in
the syndication.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {lanjutan}

Js

Tagihan dan liabilitas akseptasi

Tagihan dan utang akseptasi merupakan
transaksi fefter of credit (L/C) yang diaksep oleh
bank pengaksep (accepling bank). ..
Tagihan akseptasi pada awalnya digkui sebesar
nilai wajar dan selanjutnya diukur sebesar biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode bunga efektif dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai, jika diperlukan,

Liabilitas akseptasi pada awalnya diakui sebesar
nilai walar dan selanjulnya diukur pada biaya
perclehan diamertisasi dengan menggunakan
metode bunga efekiif.

Penurunan nilai aset keuangan dan
non-keuangan

Penurunan nilai aset keuangan

Kebijakan yang berlaku dari tanggal 1 Januari
2020

Bank mengakui cadangan kerugian kredit
ekspektasian untuk instrumen kKeuangan berikut
ini yang fidak diukur pada FVTPL:

- aset keuangan yang merupakan instrumen
utang;

- kontrak jaminan keuangan yang diterbitkan;
dan

- komitmen pinjaman yang diterbitkan.

Bank mengukur cadangan kerugian sejumlah -

kerugian kredit ekspektasian sepanjang umur

aset keuangan (fifetime ECL), kecuali untuk aset

keuangan dibawah ini yang diukur pada kerugian

kredit ekspektasian 12 bulan (12-month ECLY:

- instrumen keuangan dengan risiko kredit
rendah; dan

- insfrumen keuangan dengan risiko kredit
yang belum meningkat secara signifikan
sejak pengakuan awal.

Bank menganggap efek-efek investasi yang
diterbitkan oleh pemerintah ({seperti obligasi
pemerintah) dalam mata uang Rupiah dan dana
yang ditempatkan pada Bank Indonesia memiliki
risiko kredit yang rendah, karena pckok dan
tunga efek-efek pemerintah tersebut dijamin oleh
pemerintah dan tidak ada kerugian yang pemah
terjadi. Bank tidak menerapkan pengecualian
risiko kredit yang rendah atas instrumen
keuangan lainnya.

ECL 12 bulan adalah bagian dari ECL yang
dihasilkan dari kejadian gagal bayar pada
instrumen keuangan vang mungkin terjadi dalam
12 bulan setelah tanggal pelaporan. Instrumen
keuangan yang diakui dari ECL 12 bulan disebut
sebagai 'instrumen keuangan fahap 1'.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued)

i

A

Acceptance receivables and payables

Acceplance receivables and payables are letfer of
credit {L/C} transactions which are being accepted

_by the accepting bank.

Acceptance receivables are initially recognised at

fgir velue and subsequently measured at

amortised cost using the effeclive interest method
less allowance for impairment losses, where
appropriate.

Accepiance payables are initially recognised af
fair value and subsequently measured at
amortised cost using the effective inferest
method.

Impairment of financial and non-financial
assets

Impairment of financial assets

Policy applicable from 1 January 2020

The Bank recognizes foss aflowances for
expected credif josses {"ECL") on the following
financial instruments that are nol measured al
FVYTPL:

- financial assels that are debf instruments;

- financial guarantee contracts issued; and

- foan commitments issued.

The Bank measures loss allowances al an
amount equal to lifelime ECL, except for the
folfowing financial assets for which they are
measured as 12-month ECL:

- financial instruments with low credit fisk; and

- financial instruments for which credit risk has
not increased significantly since  initial
recognition.

The Bank considers Rupfah denominated
investment in securities issued by the govermment
(such as government bonds) and funds placed
with Bank indonesia to have a fow credit risk,
since the principal and inferest of government
investment in securities are guarantsed by the
government and there is no historical loss
experience. The Bank does not apply the fow
credit risk exemplion to any olher financial
instruments.

12-month ECL are the portion of ECL that resuft
from default evenis on a financial instrument that
are possible within the 12 months afler the
reporting date. Financial instruments for which a
12-month ECL is recognised are referred fo as
‘Stage 1 financial instruments’.
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3

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

i-

Penurunan nilai  aset dan

non-keuangan (lanjutan)

keuangan

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan?

Kebijakan yang berlaku dari tanggal 1 Jaruari
2020 {lanjutan}

Kerugian kredit ekspekiasian sepanjang umur
aset keuangan adalah kerugian  kredi
ekpektasian yang dihasilkan darl semua kejadian
gagal bayar yang mungkin terjadi sefama
perkiraan umur instrumen keuangan. instrumen
keuangan yang diakui dari kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umur aset keuangan
tetapl tidak memburuk (credit-impaired) disebut
sebagai ‘instrumen kevangan tahap 2°.

Instrumen keuangan tahap 2 adalah aset
keuangan yang mengalami peningkatan risiko
kredit secara signifikan seperti yang disebutkan
pada Catatan 4b.vi.

ECL adalah estimasi kemungkinan kerugian
kredit berdasarkan probabilitas tertimbang. ECL
diukur sebagai berikut;

- Aset keuangan yang tidak memburuk pada
tanggal pelaporan: sebesar nilai kini dari
seluruh kekurangan kas (yaitu perbedaan
antara arus kas terutang sesual dengan
kontrak dan arus kas yang diperkirakan
zkan diterima oleh Bank);

- Aset keuangan yang memburuk pada'

tanggal pelaporan: sebagai perbedaan
antara nilai tercatat bruto dan nilai kini dari
estimasi arus kas masa depan;

- Komitmen pinjaman yang belum ditarik:
sebesar niiai kini dari selisih antara arus kas
kontraktual terutang kepada Bank jika
komitmen direalisasi menjadi pinjaman dan
arus kas yang diperkirakan akan diterima
cleh Bank; dan

- Koentrak jaminan keuangan: pembayaran
yang diperkirakan akan dibayarkan kepada
pemegang kontrak jaminan keuangan
dikurangi jumlah yang diperkirakan dapat
dipulibkan oleh Bank.

Restrukturisasi aset keuangan

Apabila persyaratan aset keuangan
dinegosiasikan kembali atau diubah atau diganti
dengan yang baru karena kesulitan keuangan
oleh peminjam, penilaian dibuat apakah aset

keuangan harus dihentikan pengakuannya dan

ECL diukur sebagai berikut:
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3

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i

Impairment of financial and non-financial
assets (continued)

Impairment of financial assets (coniinued)

- Policy applicable from 1 January 2020
(continued}

“Lifetime ECL are the ECL that resulf from alf
possible default events over the expacted fife of
the financial instrument. Financial instruments
for which a lifetime ECL is recognised but which
are not credil-impaired are referred o as 'Slage
2 financial insfruments’.

Stage 2 financial instrument is a financial asset
that experienced significant increase in cradit
risk as mentioned in Note 4b.vi.

ECL is a probability-welghted estimate of credit
losses. it is measured as folfows;

- Financial assels that are nol credit-
impaired at the reporting dafte: as the
prasenl value of alf cash shortfalls {i.e. the
difference between the cash flows due fo
the entily in accordance with the contract
and the cash flows that the Bank expecis {o
receive);

- Financial asssts that are credit-impaired at
the reporting date: as the difference
betwsen the gross catrying amount and the
present value of estimated fulure cash
flows;

- Undrawn loan commitments: as the present

"~ value of the difference between ihe
confractual cash flows thal are due lo the
Bank if the commitment is drawn-down and
the cash flows that the Bank expecis fo
receive; and

- Financial guaranfes  conifracls:  the
expected payments lo reimburse the holder
lfess any amounts that the Bank expecis fo
recover.

Restructured financial asseis

if the terms of financial assels are reneyoliated
or modified or an existing financial assel is
replaced with a new one due fo financial
difficuities of the borrower, then an assessment
is made of whether the financial assel shoulid be
derecognised and ECL are measured as
follows:




PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

PT BANKICBC INDONESIA

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020

{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

{Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise stated)

3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS1 YANG
PENTING {lanjutan}

j.

Penurunan nilai aset dan

non-keuangan (lanjutan)

keuangan

Penurunan nilai aset keuangan {Janjutan}

Kebijakan yang berlaku dari fanggal 1 Januari
2020 {lanjutan)

Restrukturzasi aset keuangan (lanjutan)

- Apabila restrukturisasi tidak
mengakibatkan penghentian pengakuan
aset yang ada, maka arus kas yang
diharapkan akan timbul atas aset
keuangan modifikasian akan disertakan
dalam perhitungan kekurangan kas atas

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued)}

J. Impairment of financial and non-financial

assets (continued)

Impairment of financial assets {continued)

:Po!fcy applicable from 1 January 2020

(continued) :

Restructured financial assels {continued}

- If the reshucturing does nol result in
darecognition of the existing assef, then the
expected cash flows arising from the
modified financial asset are included in
calculating the cash shorifalls from the

existing assel.

aset yang ada.

- Apablla restrukturisasi mengakibatkan - Ifthe restructuring resuits in deracognition of
penghentian pengakuan aset yang ada, the existing assef, then the fair value of lhe
maka nilai wajar dari  aset baru new asset s frealed as the final cash flow

diperlakukan sebagai arus kas akhir dari
aset keuangan yang ada pada saat aset
tersebut  dihentikan  pengakuannya.
Jumlah ini termasuk dalam perhitungan
kekurangan kas dari aset keuangan yang
ada yang didiskontokan dari tanggal
penghentian pengakuan hingga tanggal
pelaporan dengan menggunakan metode
suku bunga efektif awal dari asstkauangan
yang ada.

Aset keuangan yang memburuk

Pada setiap tanggal pelaporan, Bank menilai
apakah aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi dan aset keuangan dalam
bentuk efsk utang yang dicatat pada FVOCI
memburuk (disebut sebagai 'aset keuangan
tahap 3'). Aset keuangan memburuk ketika satu
atau lebih peristiwa yang memiliki dampak buruk
pada perkiraan arus kas masa depan dari aset
keuangan telah ferjadi.

from the exisling financial asset af the time
of its derecognilion. This amount is included
in calcuiating the cash shortfalls from the
existing financial asset that are discounted
from the dafte of derecognition lo the
reporiing date using the original effective
interest rate method of the existing financial
assel,

Credit-impaired financial assets

Al each reporiing date, the Bank asseses whether
the financial assets carried at amortised cost and
debt financial assets carried at FVOC! are credil-
impaired {referred to as "Stage 3 financial assets’).
A financial asset Is 'credit-impaired’ when one or
more evenls thal have a delrimental impact on the
estimated fulure cash flows of the financial assels
have occurred.

Berikut adalah rangkuman data yang dapat
diobservasi sebagai bukti bahwa aset keuangan
memburuk:
- Kesulitan keuangan yang signifikan dari -
debitur atau penerbit;
- Pelanggaran kontrak sepedi gagal bayar -
atau tunggakan;
- Restrukturisasi pinjaman oleh Bank -
dengan ketentuan yang Bank fidak akan
pertimbangkan sebelumnya;
- Kemungkinan bahwa peminjam akan -
mengalami kebangkrutan atau
rengranisasi keuangan lainnya; atau
© - Hilangnya dari pasar aktif suatu efek -
dikarenakan kesulitan keuangan.

Evidence that a financial asset is credit-impaired
includes the following observable data:

Significant financial difficulty of lhe
borrower or issuer,

A breach of coniract such as a defauif or
past due event;

The restructuring of loan by the Bank on
terms that the Bank would nof consider
otherwise;

{tis becoming probable that the borrower
will enter bankruplcy or other financial
reorganization; or

The disappearance of an aclive market
for a securities because of financial
difficulties.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (fanjufan)

j.

Penurunan nllal aset
non-keuangan (fanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan {lanjutan)

Kebijakan yang berlaku dari tanggal 1 Januari
2020 (lapjutan)

Aset keuangan yang memburuk (fanjutan)

Pinjaman yang telah dinegosiasikan ulang
karena membumknya  kondisi  perminjam
biasanya dianggap memburuk, kecuali ada bukti
bahwa risiko tidak menerima arus kas kontrakiual
berkurang secara signifikan dan fidak ada
indikator penurunan nilai lainnya. Selain itu,
pinjaman rite! yang jatuh tempo selama 80 hari

atau lebih dianggap memburuk meskipun definisi

gagal bayar menurut peraturan berbeda.

Penyajian_cadangan_ECL dalam laporan posist
keuangan

Cadangan kerugian untuk ECL disajikan dalam

laporan posisi keuangan sebagai berikut ini:

- Asetkeuangan diukur pada biaya perolehan

diamortisasi: sebagal pengurang dari nilai
tercatat bruto aset;
- Komitmen pinjaman dan kontrak jaminan

keuangan: umumnya, ssbagai provisi, .
dicatat dalam liabilitas lain-lain;
- Jika instrumen keuangan mencakup

komponen yang telah ditark dan yang
belum ditarik, dan Bank tidak dapat

mengidentifikasi ECL pada komponen

komitmen pinjaman secara terpisah dar
telah ditark: Bank

kompongn  yang
menyajikan cadangan kerugian gabungan
untuk kedua komponen. Jumlah gabungan
cadangan kerugian disajikan
pengurang dari nilai

komponen yang telah ditarik disajikan
sebagai liabilitas lain-lain; dan

- Instrumen utang diukur pada FVOCI: tidak
ada cadangan kerugian diakui sebagai
pengurang nilai tercatat dari aset-aset ini
adalah pada nilai wajar. Namun, cadangan
kerugian kredit diakui sebagai bagian dari

cadangan nilai wajar dalam penghasilan
kemprehensif fain.

keuangan dan

sebagai
tercatat  brulo
komponen yang tefah ditarik. Kelebihan dari
cadangan kerugian atas nilai tercatat
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued)

Impairment of financial and non-financial
assets (continued)

Impairment of financial assets fcontinued)

Policy applicable from 1 January 2020
- {continued)}

Credit-impaired financial asseis (continued)

A Joan that has been renegotiafed due fo a
deterioration in the borrower's condition is
usualfly considered {o be credil-impaired, unless
there is evidences that the risk of not receiving
contractual cash flows has reduced signiticantly
and there are no other indicators of impairment.
In addition, a retail foan that is overdue for 8C
days or more is considered credit-impaired even
when the regulafory definition of default is
different.

Presentation _of allowance for E£CL in the
statement of financial position

Loss alfowances for ECL are presenied in the

statement of financial position as follows:

- Financial assels measured al amortised
cost: as a deduction from the gross carrying
amount of the assefs;

- Loan commitments and financial guarantee
confracts: generally, as a provision,
recorded as part of other liabilities;

-  Where a financial instrurment includes both
a drawn and an undrawn component, and
the Bank cannot identify the ECL on the
loan commitment component separalely
fromn those on the drawn component; the
Bank presents a combined loss alfowance
for both components. The combined
amount is presented as a deduction from
the gross carrying amount of the drawn
component. Any excess of lhe Joss
alfowance over the gross carrying amount
of the drawn component is presented as
other liabilities; and

- Debt instruments measured af FVOCI: no
loss aflowance s recognised as deduction
te the carrying amount of the financial asset
due fo the carrying amount of theses assels
is their fair value. However, the credit loss
allowance is recognised as part of fair value
reserve in other comprehensiva income.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS| YANG
PENTING (lanjutan)

I

Penurunan nilai aset dan

non-keuangan {lanjutan)

keuangan

Penurunan nilaf aset keuangan (lanjutan) .

Kebijakan yang berlaku dari tanggal 1 Januari
2020 {lanjutan}

Konirak jaminan keuangan non-integrai

Bank menilai apakah kontrak jaminan keuangan
yang dimiliki merupakan elemen yang tidak
terpisahkan dari asel keuangan yang dicatat
sebagai komponen dari instrumen tersebut atau
merupakan kontrak yang dicatat secara terpisah.
Faktor-fakior yang dipertimbangkan Bank saat
membuat penilaian ini mencakup apakah:

- Jaminan secara implisit merupakan bagian
dari persyaratan kontraktual dari ingtrumen
utang;

- jaminan diwsgjibkan oleh hukum dan
peraturan yang mengatur kontrak instrumen
utang;

- jaminan dibuat pada saat yang sama
dengan dan dalam kontemplasi instrumen
utang; dan

- jaminan diberikan oleh induk perusahaan
dari peminjam atau perusahaan lain dalam
kelompok peminjam.

Jika Bank menetapkan bahwa
merupakan elemen yang lidak terpisahkan dari
aset kewangan, maka setiap premi yang
dibayarkan sehubungan dengan pengakuan awal
aset keuangan diperakukan sebagai biaya
transaksi  untuk  memperolehnya.  Bank
mempertimbangkan pengaruh proteksi saat
mengukur nilai wajar instrumen utang dan saat
mengukur ECL.

Jika Bank menetapkan bahwa jaminan bukan

‘merupakan elemean yang tidak terpisahkan dari

instrumen utang, maka Bank mengakui aset yang
mewakili pembayaran di muka alas premi
jaminan dan hak atas kompensasi atas kerugian
kredit, Aset premi dibayar dimuka hanya diakui
jika eksposur yang dijamin tidak mengalami
penurunan nilai kredit atau tidak mengalami
peningkatan risiko kredit yang signifikan pada
saat jaminan diperoleh. Aset ini diakui di "aset
laindain’. Bank menyajikan keuntungan atau
kerugian atas hak kempensasi dalam laba rugi
dalam item baris 'beban kerugian penurunan nilai
aset keuangan — bersih’.

jaminan
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)}

i

Impairment of financial and non-financial
assets (continued)

) Impalrment of financial assets {continued)

Policy applicable from 1 January 2020
= {continued}

Non-integral financial guarantee coniracls

The Bank assesses whether a financial
guarantee contract held is an infegral efement of
a financial asset that /s accounfed for as a
component of that instrument or is a contract
that is accounted for saparately. The factors that
the Bank considers when making (his
assessment includs whether:

- the guarantee is implicitly part of the
coniractual terms of the debt instrument;

- the guarantee is required by laws and
reguiations that govemn the confract of the
debl instrument;

- the guarantee is enfered into at the same

© time as and in contemplation of the debt
instrument; and .

- the guaranlee is given by the parent of the
borrower or ancther company within the
barrower’s group.

If the Bank determines that the guarantee is an
integral element of the financial assel, then any
premium payable in connection with the initial
recognition of the financial asset is trealed as a
{ransaction cost of acguiring it The Bank
considers the effect of the profection when
measuring the fair value of the debt instrument
and when measuring ECL.

if the Bank defermines that the guarantee is not
an integraf efement of the debt instrument, then
if recognizes an assef representing any
prepayment of guarantae premium and a right to
compensation for credit losses. A prepaid
premium assets is recognised only if lhe
guaranteed exposure neither is credit-impaired
nor has undergone a significant increase in
credit risk when the guarenlee Is acquired.
These assels are recognised in ‘other assels’
The Bank presenls gaing or losses on a
compensation right in profit or loss in the line
item ‘impairment losses on financial assets -
nel’,
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS| YANG
PENTING (lan]utan}

Penurunan nilai aset dan

non-keuangan (lanjutan)

keuangan

Penurunan nilai aset keuangan {fanjutan),.. -

Kebijakan yang berlaku sebelum tanggal
1 Januari 2020

Pada sefiap tanggal pelaporan, Bank
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif
hahwa aset keuangan atau kelompok aset
keuangan yang tidak dicatat pada nilai wajar
melalui laba rugi mengalami penurunan nilal.
Aset keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan nitainya dan kerugian penurunan nilai
telah terjadi jika, dan hanya jika, terdapat bukti
objektif mengenai penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang
terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut
(peristiwa yang merugikan), yang berdampak
pada estimasi arus kas masa depan atas aset
keuangan atau kelompok aset keuangan yang
dapat diestimasi secara handal. .

Bukti chjektif penurunan nilai metiputi indikasi
kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerhit atau debitur, wanpresiasi atau
tunggakan pembayaran pokok atau bunga
restrukturisasi kredit dengan persyaratan yang
tidak mungkin diberkan jika debitur tidak
mengalami kesulitan keuangan, kemungkinan

bahwa debitur akan dinyatakan pailit atau

melakukan restrukturisasi keuangan lainnya, dan
data yang dapat diobservasi mengindikasikan
adanya penurunan yang dapat diukur atas
estimasi arus kas masa datang, terkait dengan
kelompok aset keuangan seperti memburuknya
status pembayaran debitur atau penerbit dalam
kelompok tersebut atau kondisi ekonomi yang
berkorelasi dengan wanprestasi atas aset dalam
kelompok tersebut.

Bank menentukan bukti penurunan nilai atas aset
keuangan secara individual dan kolekiif. Evaluasi
penurunan nilai secara individual dilakukan
terhadap aset keuangan yang signifikan secara
individual,
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i

Impairment of financial and non-financial
assets (continued)

. Impairment of financial asseis {continued)

Policy applicable before 1 January 2020

The Bank assesses whelher there is any
objective evidence that a financial assst or a
group of financial assets not carned af fair value
through profit or loss is Impaired at each
reporting date. A financial asset or a group of
financial assels is deemed fo be impaired and
the value is reduced if, and only if, thers is
obfactive evidence of impairment as a result of
one or more events thaf occurred affer the initial
recognition of the asset {an incurred foss event’)
which has an impact on the eslimated futire
cash flows of the financial asset or the group of
financial assets that can be refiably estimaied.

Objective evidence of impairment may include
indications that the deblors or issuers are
experiencing significant financial difficutty,
defauil or delinquency in interest or principal
payments, loan restructuring with terms that
may not be applied if the deblor is not
experiencing financial difficulty, the probability
that the deblor will enter bankrupicy or other
financial reslructuring, and observable dala
indicate that there is a measurable decrease in
the estimated future cash flows relating to a
group of assels such as adverse changes in the
payment stafus of the debfor or issuer in the
group or economic conditions that correlate with
defauits in the asset in such group.

The Bank considers evidence of impairment for
financial assets at both an individual asset and
collectiva level. All individually significant
financial assets are assessed for specific
impairment.
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3

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {lanjutan}

j.

Penurunan nilai aset dan

non-keuangan {lanjutan)

keuvangan

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan}. ..

Kebijakan yang berlaku sebelum tanggal
1 Januari 2020 (lanjutan}

Jika terdapat bukti objektif bahwa penurunan nilai
telah terjadi, jumlah kerugian diukur sebagai
selisih antara nilai tercatat aset dan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang yang didiskonte
menggunakan suku bunga efektif awal dari aset
keuangan tersebut. Perhitungan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang atas aset
keuangan dengan agunan mencerminkan arus
kas vang dapat dihasilkan dari pengambilalihan
agunan dikurangi biaya-biaya untuk memperoleh
dan menjual agunan, terlepas apakah
pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau
tidak.

Jika Bank menentukan tidak terdapat bukil
objektif mengenai penurunan nilai atas aset
keuangan yang dinilai secara individual, terlepas
aset keuangan ftersebut signifikan atau tidak,
maka Bank memasukkan aset tersebut ke dalam
kelompok aset keuangan yang memilki
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan menilai
penurunan nilai kelompok tersebut secara

kolektif. Arus kas masa datang dari kelompok -

keuangan yang penurunan nilainya dievaluasi
secara kolektif, diestimasi berdasarkan kerugian
historis yang pernah dialami atas aset-aset yang
memiliki risiko kredii yang serupa dengan
karakteristk risiko kredit kelompok tersebut di
Bank. Aset yang penurunan nilainya dinilai
secara individual dan untuk itu kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara
kolektif.

Cadangan kerugian penurunan nilai secara
kolektif dihitung dengan menggunakan metede
statistik dari data historis berupa probabilily of
default di masa lalu, waktu pengembalian, dan
jumlah kerugian yang terfadi {loss given default)
dan  Joss  identification  period.  Bank
menggunakan metode analisis model statistik,
yaitu migration analysis method dan nef flow rate
method untuk penilaian penurunan nilai aset
keuangan secara kolektif.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

J2

Impairment of financial and non-financial
assets (continued)

_ Impairment of financial assefs (continued)

Policy applicable before 1 January 2020

-- {continued}

If there is an objeclive evidence that an
impairment joss has been incurred, the amount
of the loss is measured as the difference
between the assel's carrying amount and the
prasent value of estimated fulure cash flows
discounted using the financial assef’s original
effective interest rale. The calculalion of the
estimated fufure cash flows of a collateralized
financial asset reflects the cash flows that may
result from forecfosure less cosis for oblaining
and sefling the collaleral, whelher or nof
foreclosure is probable,

if tha Bank determines that there is no objactive
evidence of impairment for an individually
assessed financial assef, whether significant or
not, the Bank includes the asset in a group of
financial assels with similar credit risk
characleristics and coflectively assesses them
for impairment. The future cash flows of group of
financial assefs that are collectively assessed
are estimated based on historical loss
experience of assels with simifar credit risk
characteristics of the group in Bank. Assels that
are individually assessed for impairment and for
which an impairment loss is or conlinues o be
recognised are nof included in a colfeciive
assessment of impairment.

The alffowance for impairment losses which is
colfectively assessed is calculated using
slatistical method of the hislorical data such as
the probabifity of defaulls, time of racoverias,
and the amount of loss incurred (loss given
defaull), and foss identification period. The Bank
uses stalistical model analysis method, ie.
migration analysis method and net flow rate
method to colleclively assess financial assels
impairment.
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3.

IKHTISAR KEBIWAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan}

J.

Penurunan nilai aset dan

non-keuangan {lanjutan}

keuangan

Penurunan nilal aset keuangan {lanfutan)

Kebijakan yang berlaku sebelum tanggal
1 Januari 2020 (lanjutan)

Nilai tercatat aset keuangan diturunkan melalui
akun cadangan dan jumlah kerugian yang terjadi
diakui pada laba rugi. Pendapatan bunga tetap
diakui atas nilai tercatat yang telah diturunkan
tersebut berdasarkan suku bunga efektif awal
yang digunakan untuk mendiskonto arus kas
masa datang dari aset tfersebut untuk
perhitungan kerugian penurunan nilai. Jika pada
petiode berikutnya, jumlah estimasi kerugian
penurunan nilai meningkat ataw menurun karena
peristiwa vyang terfadi setelah pengakuan
kerugian penurunan nilai, maka kerugian
penurunan nilai yang sudah diakui sebeluranya
dinaikkan atau diturunkan dengan menyesuaikan
akun cadangan.

Kerugian penurunan nilal atas efek-efek yang
tersedia  untuk  dijual  diakui  dengan
mengeluarkan kerugian kumulatif yang telah
diakui secara langsung dalam penghasilan
komprehensif [ain ke laba rugi sebagai
penyesuaian reklasifikasi. Jumlah  kerugian
kumulatif yang direldasifikasi dari penghasilan
komprehensif lain ke Taba rugi merupakan selisih
antara blaya perolehan,
pelunasan pokok dan amortisasi, dengan nilai
wajar kini, dikurangi kerugian penurunan nilai
aset keuangan yang sebelumnya telah diakui
pada lzba rugi.

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai
vang dapat diatribusikan pada nilai wakiu (fime
vaitie) tercermin sebagai komponen pendapatan
bunga.

Jika, pada pericde berikutnya, nilai wajar
instrumen utang yang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual yang mengalami
penurunan nilai meningkat dan peningkatan
tersebut dapat secara obyektlf dihubungkan
dengan peristiwa yang ferjadi setelah pengakuan
kerugian penurunan nilai pada laba rugi, maka
kerugian penurunan nilai  tersebut  harus
dipulihkan dan pemulihan tersebut diakui pada
laba rugi tahun berjalan.

Jika persyaratan kredit, piutang atau investasi
yang dimiliki hingga jatuh tempo dinegosiasi
vlang atau dimodifikasi karena debitur atau
penerbit mengalami kesulitan keuangan, maka
penurunan nilai divkur dengan suku bunga efekif
awal yang digunakan sebelum persyaratan
diubah.

setelah dikurangi-
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {confinued)

I

impairment of financial and non-financial
assets (continued)

impairment of financial assets (continued)

Policy applicable before 1 January 2020
-- {continued)

The carrying amounit of the assel is reduced
through the use of an alfowance account and the
amount of the loss is recognised in profit or loss.
Iinterest income continues fo he recognised on
the reduced camying amount and is .accrued
using the rate of inferest used o discount the
fulura cash flows for the purpose of measuring
impairment loss. If, in subsequent period, the
amount of the estimated impairment loss
increases or decreases because of an event
occurring after the impairment was recognised,
the previously recognised impairment loss is
increased or reduced by adjusting the alfowance
account.

Impairment  losses on  available-for-sale
investment in securilies are recognised by
transferring the cumulative loss that has been
recognised directly in other comprehensive
income fo profit or loss as a reclassification
adjustment. The cumulative Joss that s
reclassified from other comprehensive income (o
profit or loss is the difference bebween the
acquisition cost, net of any principal repayment
and amortization, and the current fair value, less
any impairment loss previously recognised in
profit or foss.

Changes in aflowance for impairment losses
aftributable to time value are reffected as &
compoanent of interest income.

if, in a subsequent period, the fair valve of an
impaired available-for-sale debt instrument
increases and the increase can be related
objectively to an event occurring after the
impairment loss was recognised in profit or loss,
the impairment loss is reversed, with the amount
of reversal recognised in the current year profit
or foss.

if the termns of @ loan, receivable or held-lo-
maturify investment are rensgolialed or
otherwise modified because of financial
difficullies of the borrower or issuer, impairment
is measured using the original effective interast
rale before the modification of terms.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan}

i

Penurunan nilal aset dan

non-keuangan {lznjutan)

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan} .

Kebijakan yang berlaku sebelum tanggal
1 Januari 2020 {lanjutan}

kKeuangan

Nilai tercatat dari aset non-keuangan Bank
ditelaah pada setiap tanggal pelaporan untuk
menentukan ada tidaknya indikasi penurunan
nilai. Jika terdapat indikasi penurungn nit2i, maka
Bank akan melakukan estimasi juriah yang
dapat dipulihkan,

Jumlah yang dapat dipulihkan dari suatu aset
adalah sebesar jumlah yang lebih tinggi antara
nilai pakainya dan nilai wajar aset dikurangi biaya
untuk menjual. Dalam menentukan nilai pakai,
estimasi arus kas masa depan didiskontokan ke
nilai sekarang dengan menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar kini atas nilai waktu dari uang dan
risiko yang terkait dengan aset yang
bersangkutan.

Bank mencatat restrukiurisasi kredit bermasalah
berdasarkan jenis restrukturisasi.

Dalam restrukiurisasi kredit bermasalah yang

dilakukan dengan penerimaan aset (termasuk

kepentingan ekuitas debitur), Bank mencatat
aset tersebut (termasuk kepentingan ekuitas)
sebesar nilai wajarnya pada saat restrukturisasi.
Kelebihan nilai tercatat kredit yang diberikan di
atas nilai wajar aset yang diterima setelah
dikurangi estimasi beban untuk menjual aset
tersebut, diakui sebagai kerugian dalam laba
rugi.

Dalam hal restrukiurisasi kredit bermasalah
dilakukan hanya dengan modifikasi persyaratan
kredit, Bank mencatat dampak restrukturisasi
tersebut secara prospektif dan tidak mengubah
nilai tercatat kredit yang diberikan pada tanggal
restruklurisasi, kecuali jika jumlahnya melebihi
nilai kini penerfimaan kas masa depan yang
ditentukan dalam persyaratan baru. Jika nilaj kini
penegrimaan kas masa depan sebagaimana vang
ditentukan dalam persyaratan baru dari kradit
yang direstrukturisasi tersebut lebth rendzh
daripada nilai tercatat kredit yang diberikan
sebelum direstrukturisasi, Bank mengurangkan
saldo kredit yang diberkan ke suatu jumlah yang
sama dengan jumlzh nilai kini penerimaan kas
masa depan. Jumiah pengurangan tersebut
diakuvi sebagai cadangan kerugian penurunan
nilai individual.
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3,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued)

I

i
Impairment of financial and non-financial
assets (continued)

_ Impairment of financial assets {continued)

Policy applicable before 1 January 2020

-- {eontinued)

The carrying amount of the Bank’s non-financial
assels are reviewed al each reporiing date to
determine whether there is any indication of
impairment. If any such indication exists, then
the assels’ recoverable amount is estimsted,

The recoverable amount of an asset is the
grealer of its value in use and its fair value less
cost to sell. In assessing velue in use, he
estimated fultre cash flows are discounled to
their present value using a pre-tax discount rate
that reflects current markel assessment of the
time value of money and the risk specific {o the
assels.

The Bank accounts for troubled debt
resfructuring in accordance with the type of
restructuring.

In troubled debt restructuring which involves a
repossession of assefs (incfuding an equily
interest of the debior), the Bank records those
assets (including an equily interest) at their fair
values at the time of restructuring. The excess of
the carrying amount of the foans over the fair
value of assets received less estimated costs to
sell, is recognised as a loss in profit or loss.

’

in froubled debt restructuring which only
involves modification of the credit terms, the
Bank accounts for the resfructuring’s effect
prospectively and does not change the camying
amount of the loans at the time of reslructuring
unfess the amount exceeds the present value of
the total fulure cash receipls specified in the new
terms. If the present value of the lofal future
cash receipts specified in the new terms is lowar
than the carrying amount of the loans prior lo
restructuring, the Bank reduces the loans
balance fo the amount equal lo the present
value of the fotal future cash receipls. The
amount of the reduction is recognised as
individual allowance for impairment fosses.
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3

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS| YANG
PENTING (lanjutan)

i-

Penurunan nilai aset dan

non-keuangan (lanjutan)

keuangan

Penurunan nilai aset non-keuangan

Kerugian penurunan nilai diakui jika nifai tercatat
dari suatu aset melebihi nilai yang dapat
diperoleh kembali. Kerugian penurunan nilai
diakui pada laba rugi. :

Kerugian penurunan nilai yang diakui pada
periode sebelumnya dinilai pada sefiap tanggal
pelaporan untuk melihat adanya indikasi bahwa
kerugian telah menurun atau tidak ada lagi.

Kerugian penurunan nilai dijurnal balik ketika

terdapat perubahan estimasi yang digunakan
dalam menentukan nilai yang dapat dipulihkan.
Jumiah kerugian penurunan nilai yang diballk
tidak boleh menyebabkan nilai aset melebihi nilai
tercatat neto setelah penyusutan atau
amortisasi, seandainya tidak ada kerugian
penurunan nifai yang diakui,

Aset tetap

Aset tetap dinyatakan sebesar harga perolehan
dikurangi akumuflasi penyusutan, kecuali biaya
pengurusan legal hak atas tanah ketka tanah
diperoleh pertama kali diakui sebagal bagian
biaya perclehan tanah dan tidak disusutkan.

dan

Kendaraan bermotor inventaris  kaptor

disusutkan dengan metode saldo menurun -

ganda (double declining melhod), sedangkan
bangunan dan prasarana disusutkan
berdasarkan metode garis lurus {siraighl-line
method), berdasarkan masa manfaat ekonomis
aset tetap yang bersangkutan sebagai berikut:

Tahun/Years

3

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued}

I

Impairment of financial and non-financial
assefs (continued)

Impairment of non-financlal assets

An impairmen! loss is recognised if the carrying

..amount of an assel exceeds ifs recoverable
amount. impairment losses are recognised in the
profit or foss.

Impalrment losses recognised in prior period are
assessed al each reporiing date for aiy
indications that the losses have decreased or no
fonger exists. An impairment loss is reversed
when there has been a change in the estimates
used to defermine the recoverable amount, An
impairment loss is reversed only lo the extent
that the asset's carrying amount does not
exceed the carying amount that would have
been delermined, net of depreciation or
amortization, if no impairment loss had been
recognised.

k. Fixed asseis

Bangunan
Inventaris kantor
Kendaraan bemmotor
Pragarana

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada laba rugl pada saat terjadinya. Pemugaran
dan penambahan dalam jumlah  signifikan
dikapitalisasi apabila kemungkinan besar Bank
akan mendapatkan manfaat ekonoemi masa
depan dari aset tersebut yang melebihi standar
kinerja yang diperkirakan sebelumnya.

Estimasi masa manfaat ekonomis, metode
penyusutan, dan nilai residu dikaji ulang pada
setiap akhir periode pelaporan dan disesuaikan
secara prospekdif.

20
]
4
5-10

39

Fixed assefs are stated at cost less their
accumulated depreciation, excepl for costs
refating with legal processing on the land rights
are recognised as part of acquisition cost of land
and is not depreciated,

Motor vehicles and office equipments are
depreciated using double deciining balance
melthod, while buildings and Isasehold
improvements are depreciated using straight-
line method, based upon the esfimated
economic useful fives of the refated fixed assetfs,
as follows:

Buildings

Office equipments

Mator vehicles
Leasshold improvements

The cost of repairs and maintenance is charged
to profit or loss as incurred.  Significant
improvement and addition are capitalized when
it is probable that fulure economic benefits in
excess of the originally assessed sfandard of
performance of the assels exist.

Estimated economic useful lives, depreciation
method, and residual vaiue are reviewed at end
of each reporling period and adjusted
prospectively, if appropriate.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {lanjutan)

k.

Aset tetap {lanjutan}

Biaya perolehan dan akumulasi penyusutan aset
tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dijual
dikeluarkan dari kelompok aset tetap yang
bersangkutan dan laba atau rugi yang terjadi
dilaporkan pada laba rugi tahun berjalan.

Sewa

Kebijakan yang berlaku setelah tanggal
1 Januari 2020 .

Pada tanggal insepsi suatu kontrak, Bank meniiai
apakah suatu  kontrak merupakan, atau
mengandung, sewa dengan mempertimbangkan
apakah kontrak tersebut memberikan hak unfuk
mengendalikan  penggunaan  suatu  aset
identifkasian selama jangka wakiu tertentu
dengan imbalan sebagai gantinya.

Suate  kontrak memberikan  hak  untuk

mengendalikan  penggunaan  suatuy  aset

identifikasian jka semua Kkondisi di bawah
dipenuhi:

- konitrak tersebut melibatkan penggunaan
secara substansial seluruh kapasitas dari
aset identifikasian yang secara fisik berbeda
(sebagaimana ditentukan secara eksplisit
atau implisit dalam kontrak). Jika pemasok

memiliki hak substitusi yang substantif, -

maka aset tersebut tidak dapat dianggap
dapat diidentifikasi;

- Bank memiliki hak untuk memperoleh
secara substansial semua manfaat ekonomi
dari penggunaan aset selama periode
penggunaan; dan

- Bank memiliki hak untuk mengarahkan
penggunaan asel; vyailu memiliki hak
pengambilan keputusan yang paling relevan
untuk mengubah bagaimana dan untuk
tujuan zpa aset tersebut digunakan.

Pada saat insepsi atau peniliaian kembali suatu
kontrak yang mengandung komponen sewa,
Bank mengalokasikan imbalan dalam kontrak
kepada setiap komporien sewa berdasarkan
harga relatif dari setiap komponen itu sendiri.

40

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k. Fixed assets {continued)}

When assels are retired or otherwise disposed
of, their cost and the relaled accumulaied
dapreciation are removed from the accounts
and any resulting gain or loss is recognised in

--. the current year profit or loss.

Lease

Policy applicable from 1 January 2020

Al inception of a coniract, the Bank determine i
a coniract is, or conlains, a lease by considering
whether the contract convays the right fo contro!
the use of an identified asset for a period of time
in exchange for a consideration.

A conlract conveys the right to control the use of
an identified asset if all of the following conditions
are mel:

- the coptract involves the use of
substantially alf of the capacity of an
identified asset that is physically distinct (as
specified explicitly or implicitly in the
contract). If the supplier has a substantive
substitution right, then the asset cannot be
considerad as identifiable;

- the Bank have the right lo oblain
substantially aff of the economic benefifs
from the use of the assel throughout the
period of use; and

- the Bank have the right lo direct the use of
the assel: fe. they have decision-making
rights that are most refevant lo changing
how and for what purpose the assetis used.

At inception or on reassessment of a conlract
that contains a lease component, the Bank
allocales consideration in the conlract to each
fease component on the basis of ils relative
stand-alone price.
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3. IKHTISAR KEBLJAKAN AKUNTANS| YANG
PENTING (lanjutan)

Sewa {fanjutan}

Kebijakan yang berlaku setelah tanggal
1 Januari 2020 {lanjutan}

Bank mengakui aset hak-guna dan [iabilitas
sewa pada tanggal dimulainya sewa. Pada
awalnya, aset hak-guna diukur pada biaya
perolehan, yang terdiri dari jumlah pengukuran
awal darl liabilitas sewa disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan, ditambah dengan
biaya langsung awal! yang dikeluarkan dan
estimasi biaya untuk membengkar dan
memindahkan aset pendasar atau unfuk
merestoras] aset pendasar atau tempat dimana
aset berada, dikurangi insenlif sewa yang
diterima.

Aset hak-guna  selanjutnya  didepresiasi
menggunakan metode garis lurus dari tanggal
mulai sampai dengan akhir masa sewa. Selain
itu, aset hak-guna secara berkala dikurangi
dengan kerugfan penurunan nilai, jika ada, dan
disesualkan dengan pengukuran kembali
ligbllitas sewa.

Liabilitas sewa awalnya diukur pada nilai kini dari
pembayaran sewa yang belum dibayarkan pada
tanggal permulaan, didiskontokan menggunakan

suku bunga implisit sewa atau, jika suku buhga .

tersebut tidak dapat ditentukan, digunakan suku
bunga pinjaman inkremental Bank. Selanjutnya,
liabilitas sewa diukur pada bhiaya yang
diamorisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif. Liabilifas sewa diukur kembali
ketika terdapat perubahan pada pembayaran
sewa yang akan datang yang terjadi akibat
adanya perubahan indeks atau nilai, jika terdapat
perubahan estimasi Bank terhadap jumiah yang
akan dibayarkan dalam garansi nilai residu, jika
Bank mengubah penilaiannya mengenai apakah
Bank akan menggunakan opsi pembelian,
perpanjangan, atau penghentian, atau jika
terdapat revisi atas pembayaran sewa tetap
secara substansi. Ketika liabilitas sewa diukur
kembali, penyesuziannya dilakukan terhadap
nilai tercatat dari aset hak guna.

Bark telah memilih untuk tidak mengakui aset
hak guna dan lizbilitas sewa uniuk sewa aset
bernilai rendah dan sewa jangka pendek. Bank
mengakui pembayaran sewa terkait dengan
sewa-zewa ini sebagal biaya secara garis lurus
selama masa sewa.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

A

Lease (continued)}

Policy applicable from 1 January 2020

{continued)

The Bank recognises a righf-of-use assef and a

fease fiabiity at the lease commencement dats.
The right-of-use asset s initially measured at
cost, which comprises the inilial amount of the
lease lability adjusted for any fease paymenis
made af or before the commencement date, plus
any initial direct costs incurred and and an
estimale of cosis to dismantle and remove the
underlying asset or lo restore the underlying
asset or the sife on which it is focated, fess any
lease incentives received.

The rightof-use asset s subseguently
depreciated using the straighl-line method from
the commencement date to the end of the lease
term. In addition, the rght-of-use assel is
periodically reduced by impairment losses, if
any, and adjusted for cetlain remeasurements of
the fease fiability.

The lease liabifity is inilially measured at the
present value of the lease payments thal are not
paid at the commencement dale, discounted
using the inferast rale implicit in the lease or, if
that rate cannol be readily determined, the
Bank's incremental  borrowing rate,
Subsequently, lease lability /s measured at
amortised cost using. the effective inferest.
method. If is remeasured when fthere /s a
change in future lease payments ansing from a
change in an index or rate, if there is a change
in the Bank's estimate of the amount expecled
to be payable under a residual value guarantee,
if the Bank changes its assessment of whether
it wilf exercise a purchase, exlension or
termination aption or if there is a revised In-
substance fixed fease payment. When the fease
Kability is remeasured in this way, a
corresponding  adivstment is made o the
carrying amount of the right-of-use asset.

The Bank has efected not to recognize right-of-
use assels and lease fiabilities for feases of low-
value assels and shori-ferm leases. The Bank
recognizes the lease payments associated with
these leases as an expense on a slraight-fine
basis over the lease term.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {lanjutan}

Sewa (lanjutan}

Kebijakan yang berlaku sebelum tanggal
1 Januari 2020

Untuk kontrak yang telah terjadi sebelum tanggal
1 Januari 2020, Bank menentukan apakah
perjanjian adalah atau mengandung sewa
berdasarkan penilaian apakah: :

» Pemenuhan perjanjian tergantung pada
penggunaan spesifik aset atau aset-aset; dan

« Perjanjian memiliki hak untuk menggunakan
aset tersebut.

Seluruh sewa yang dimiiki oleh Bank adalah
sewa operasi. Pembayaran yang dilakukan
untuk sewa operasi diakui pada laba rugi secara
garis lurus selama masa sewa.

m. Liahilitas segera

P

Liabilitas segera merupakan liabilitas Bank yang
harus segera dibayarkan kepada pihak lain
berdasarkan kontrak atau perintah dari pihak
yang mempunyai kewenangan untuk fiu. Setelah
pengakuan awal, liabilitas segera divkur sebesar
biaya perolehan diamortisasi+  dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Simpanan nasabah

Setelah pengakuan awal, gire, tabungan,
deposito berjangka, dan deposito on call diukur
pada blaya perolehan diamortisasi dengan
mengaunakan metode suku bunga efektif.

Slmpanan dari bank-bank lain

Simpanan dari bank-bank lain terdiri dari liabilitas
terhadap bank-bank lain, baik lokal maupun luar
negeri, dalam bentuk giro, tabungan, inferbank
calf monay, dan deposito berjangka.

Setelah pengakuan awal, simpanan dari bank-
bank lain diuvkur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
‘bunga efektif. :

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli
kembali

Efek-efek yang dijval dengan janji dibeli kembali
merupakan transaksi dimana Bank menjual aset
keuangan dan secara simultan masuk kedalam
perjanjian untuk membeli kernbali aset (atau aset
yang serupa secara substansial) dengan harga
tetap dimasa depan.
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3

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

L.

m.

.

Q.

P

Lease {continued)
Policy applicable before 1 January 2020

For contracts enfered info before 1 Januari

._,2020, the Bank determined whether the

arrangement was or conlained a fease based on
the agsessment of whether:

s« Fulfilfment of the arrangement was
dependent on the use of a specific assefor
assels; and

« The arrangement had conveyed a right to
use the assel.

All leases entered by the Bank were operating
leases. Paymenis made under operating leaes
were recognised in profif or loss on a straight-
line basis over the term of the lease.

Liabilities payable on demand

Liabifities payable on demand represent
obligations to third pariies based on contract or
order by those having authority that have to be
seltfed immediately. Subsequent o initial
recognition, liabilities payabla on demand are
measured at amortised cos! using effective
interest rate method.

Depasits fram customers

Subsequent fo initial recognition, current
accounls, saving accounts, iime deposils, and
deposits on calf are measured af amortised cost
using the effective interest method.

Deposits from other banks

Deposits from other banks represent liabilities to
local and overseas banks in the form of current
accounts, saving accounts, interbank call
money, and time deposits.

Subsequent fo initial recognition, deposits from
other banks are measured at amoriisad cost
using the effective interest method.

Securities sold under agreements to
repurchase

Sectitfes sold under agreements to repurchase
are transactions in which the Bank sells a
financial assef and simuffanecusly enlers into
agreement o repurchase lhe assels (or
substantially simifar assel) at a fixed price on a
future date.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

p.

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli
kembali {lanjutan)

Setelab pengakuan awal, efek-efek yang dijual
dengan janji dibeli kembali diukur pada biaya
perclehan diamortisast, Selisih antara harga jual
dan harga pembelian kembali diakui sebagai
beban bunga dengan menggunakan metode
suku bunga efektif. Efek-efek yang dijual tidak
dihentikan pengakuannya dalam laporan posisi
keuangan karena Bank tetap memiliki risiko dan
manfaat dari efek-efek {ersebut,

Pinjaman yang diterima

Pinjaman yang diterima merupakan dana yang
diterima darl bank lain dengan kewajiban
petnbayaran kembali sesuai dengan persyaratan
perjanjian pinjaman,

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang diterima
diukur pada biaya perolehan diamonisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Pinjaman subordinasi

Setelah pengakuan awal, pinjaman subordinasi
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Pendapatan dan beban bunga

Kebijakan berlaku mulai tanggal 1 Januari 2020 '

Pendapatan bunga atas aset keuangan balk yang
diukur dengan nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif  lain  atau  biaya perolehan
diamortisasi dan beban hunga alas seluruh
liabiltas keuangan yang divkur dengan biaya
perolehan diamortisasi, diakui pada laba rugi
berdasarkan suku bunga efektif.

Nilai tercatat brutc dari aset keuangan adalah
biaya perolehan diamortisasi dari sebuah aget
keuangan sebelum cadangan kerugian kredit
ekspekiasian, Dalam menghitung pendapatan dan
beban bunga, suku bunga efektif diaplikasikan
pada nilai tercatat brute dari aset {jika aset tersebut
tidak dikategorikan gagal bayar) atau biaya
perolehan diamortisasi dari liabilitas. Namun,
untuk aset keuangan yang gagal bayar {Tahap 3)
setelah pengakuan awal, pendapatan bunga
dihitung dengan mengagplikasikan suku bunga
efektif pada biaya perolehan diamoertisasi dari aset
keuangan. Jika aset fersebut sudah tidak
dikategorikan gagal bayar (Tahap 3), maka
perhitungan pendapatan bunga kembali ke basis
bruto.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

P

Securities sold under agreements fto
repurchase (continued}

Subsequent {o initial recognilion, securifies sold
under agreements fo repurchase are measured
at amoriised cost. The difference belwesen sale
and repurchase price is recognised as Interest
expernse using the effective interest rale method.
Sold securifies are not derecognised in the
statements of financial position because the
Bank refains the risks and rewards of such
securities.

Borrowings

Borrowings are funds received from other banks
with payment obligation based on the borrowing
agreement.

Subsequent to initial recognition, borrowings are
measured at amortised cost using the effective
interest method,

Subordinated loans

Subsequant fo initial recognition, subordinated
foan is measured at amortised cost using the
effective interest method.

interest income and expenses

Policy applicable from 1 January 2020

Interest income for financial asseis held at either
fair value through other comprehensive income
or amortised cost and interest expense con afl
financial liabilities held at amortised cost are
recognised in profit or loss using the effective
interest rate method.

The ‘gross carrying amount of a financial asset’
is the amortised cost of a financial asset before
adjusting any expecied credit loss allowance, In
calculating interest income and expense, the
effective inlerest rale is appiied o the gross
carrying amount of the assel (when the assel is
not in default category) or to the amortised cost
of the liabifity. However, for financial assels that
have become default (Stage 3) subsequent o
initial recognition, interest income is calculated
by applying the effective interest rate fo the
amortised cos! of the financial asset. If the asset
is no fonger categorized as default (Stags 3),
then the calculation of inferest income reverts to
the gross basis.




PT BANK ICBC INDCNESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
{Expressed in millions of Rupiah,
tnfess otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {lanjutan}

5.

Pendapatan dan beban bunga
Kebijakan berlaku mulal tanggal 1 Januari 2020

Untuk aset keuangan yang memburuk sejak
pengakuan awal, pendapatan bunga dihitung
dengan mengaplikasikan suku bunga efektif
kredit yang disesuaikan {credit-adjusted) atas
biaya perolehan diamortisasi dari aset tersebut.
Perhitungan pendapatan bunga tidak kembali ke
basis bruto walaupun risiko kredit membaik.

Kebijakan vyang beraku “sebelum tanggal
1 Januari 2020

Untuk seluruh instrumen keuangan diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dan aset kevangan
berbunga yang dikiasifikasikan sebagai tersedia
untuk dijual, pendapatan maupun beban bunga
diakui pada laba rugi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Perhitungan
dilakukan dengan memperhitungkan seluruh
syarat dan ketentuan kontraktual dari ihstrumen

keuangan dan biaya tambahan yang limbul

secara langsung untuk instrumen tersebut dan
merupakan bagian fidak terpisahkan dari suku
bunga efektif.

Provisi dan komisi

Pendapatan dan beban provisi dan komisi atas

aset dan liabilitas keuangan yang merupakan -

“hagian tidak terpisahkan dari suku bunga efekiif,
dimasukkan dalam perhitungan suku bunga
efektif. Pendapatan dan beban ini diamortisasi
sepanjang ekspektasi umur aset atau liabilitas
keuangan, atau selama periode risiko.

Provisi dan komisi [lainnya diakui sebagai
pendapatan dan beban pada saat terjadinya
transaksi, dan jika terkait dengan jasa dalam
kurun waktu tertentu, maka akan diamortisasi
sepanjang waktu tersebut.

Beban provisi dan komisi lainnya yang terutama
terkait dengan provisi transaksi antar bank diakui
sebagai beban pada saat jasa tersebut diterima.

Pendapatan dari layanan akun dan biaya layanan
diakui seiring berjalannya waktu ketika layanan
diberikan sesuai dengan PSAK 72,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)}

5. Interest income and expenses

Policy applicable from 1 January 2020

For financial assets that were credit-impaired on
initial recognition, interest income is calculated by
applying the credil-adjusted effactive interest rate
tothe amortised cost of the assel. The calculation
of interest income does noft revert to a gross basis,
ever if the credit risk of the assel improves.

Policy applicable before 1 January 2020

For all financial instruments measured at amortised
cost and interest earning financial assets classified
as available-for-sale, inferest income or expense is
recognised in profit or loss using the effective
interest method. The calkculation takes into account
all contractual terms of the financial instrument and
includes any fees or incremental costs that are
directly aliribulable to the instrument and are an
integraf part of the effactive interest.

Fees and commissions

Fees and commissions income and expense of
financial assets and lfabiliies, which are an
integral part of ihe effective inlerest rale are
included in the calculation of effective inferest rate,
These income and expense are amortised during
the expected life of financial assets or fiabilities or
during the period of the risk,

Other fees and commissions are recognised as
income and expense at the transaction date, and
if associated with services in a specified period,
they will be amortised over the period.

Other fees and commission expense which are
mainly related to infer bank fransaclion fees are
expensed as the services are received. -

Revenue from account service and servicing fees
is recognised over time as the services are
provided based on PSAK 72,
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

t.

Provisl dan komisi {lanjutan)

Kontrak dengan pelanggan yang menghasitkan
instrumen keuangan yang diakui dalam laporan
keuangan Bank mungkin sebagian berada datam
ruang lingkup PSAK 71 dan sebagian lagi dalam
ruang lingkup PSAK 72. Jika demikian, maka
Bank terlebih dabulu menerapkan PSAK 71
untuk memisahkan dan mengukur bagian
konirak yang berada dalam ruang lingkup PSAK
71 dan selanjutnya menerapkan PSAK 72
terhadap sisanya.

FPendapatan dan beban provisi dan komisi atas
asei dan liabilitas keuangan yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari suku bunga efekdtif,
dimasukkan dalam perhitungan suku bunga
efektif. Pendapatan dan beban ini diamortisasi
sepanjang ekspektasi umur aset atau liabilitas
keuangan, atau selama pericde risiko.

Provisi dan komisi lainnya diakui sebagai
pendapatan dan beban pada saat terjadinya
transaksi, dan jika terkait dengan jasa dalam
kurun waktu tertentu, maka akan diamortisasi
sepanjang waktu tersebut.

Beban provisi dan komisi lainnya yan'g terutama
terkait dengan provisi transaksi antar bank diakui

sebagai beban pada saat jasa tersebut diterima. .

Pendapatan dari layanan akun dan biaya layanan
diakui seiring berjalannya waktu ketika layanan
diberikan sesuai dengan PSAK 72.

Kontrak dengan pelanggan yang menghasilkan
instrumen keuangan yang diakui dalam laporan
keuvangan Bank mungkin sebagian berada dalam
ruang lingkup PSAK 71 dan sebagian lagi dalam
ruang lingkup PSAK 72, Jika demikian, maka
Bank terlebih dahulu menerapkan PSAK 71 untuk
memisahkan dan mengukur bagian kontrak yang
berada dalam ruang lingkup PSAK 71 dan
selanjutnya menerapkan PSAK 72 terhadap
sisanya.

Pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak
kini dan beban pajak tangguhan. Beban pajak
penghasilan diakui pada laba rugi, kecuali untuk
komponen yang diakui secara langsung di
ekuitas atau di penghasilan komprehensif lain.
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3

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTIN
POLICIES (continued) '

t

.

Fees and commissions (continued)

A coniract with a customer that resuffs in a
racognised financial instrument in the Bank's
financial statements may be partially in the
-~ .scope of PSAK 71 and pariiaily in the scope of
PSAK 72, If this is the case, then the Bank first
applies PSAK 71 lo separate and measura the
part of the contract that is in the scope of PSAK
71 and then applies PSAK 72 to the residual. .

Fees and commissions income and expense of
financial assets and labilities, which are an
integral part of the effeclive inferest rate are
included in the calcufation of effective interest
rate. These income and expense are amortised
during the expected life of financial assels or
liabilities or during the petiod of the risk.

Other fees and commissions are recognised as
income and expense at the lransaction date,
and if associated with services in a specified
period, they will be amortised aver the period.

Other fees and commission expense which are
rmainly related to inter bank lransaction fees are
expensed as the services are received.

Revenue from account service and servicing
fegs is recognised over time as the services are
provided basad on PSAK 72.

A confract with a customer thaf resulls in a
recognised financial instrument in the Bank's
financial staterments may be partially in lhe
scope of PSAK 71 and partially in the scope of
PSAK 72. If this is the case, then the Bank first
applies PSAK 71 to separate and measure the
part of the contract that is in the scope of PSAK
71 and then applies PSAK 72 o the residual,

Income tax

income lax expense consists of current and
deferrad fax. Income fax expense s recognised
in profit or loss except lo the extent that it relates
{o items recognised direcly in equily or in other
comprehensive income.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {lanjutan)

u.

Pajak penghasilan (lanjutan)

Beban pajak kini merupakan jumlah pajak yang
dibayar, atau terutang atas laba atau rugi kena
pajak untuk tahun yang bersangkutan dengan
menggunakan tarif pajak yang secara
substansial telah berlaku pada tanggal
pelaporan. Pajak kini juga termasuk penyesuaian
yang dibuat untuk penyisihan pajak tahun
sebelumnya, baik untuk mergkonsiliasi pajak
penghasilan dengan pajak -yang dilaporkan di
surat pemberitahuan tahunan, atau untuk
memperhitungkan perbedaan yang muncul dari
pemeriksaan pajak.

Beban pajak kini diukur menggunakan estimasi
terbaik atas jumlah yang diperkirakan akan
dibayar atau diterima, dengan
mempertimbangkan  ketidakpastian  terkait
dengan kompleksitas peraturan pajak.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan temporer
antara nilai tercatat aset dan liabilitas untuk
tujuan pelaporan keuangan dan nilai yang
digunakan uniuk tujuan perpajakan. Pajak
tangguhan diukur dengan menggunakan tarif
pajak yang diharapkan untuk ditetapkan atas
perbedaan temporer pada saat pembalikan,
berdasarkan perafuran yang telah berlaku atau
secara substantif berlaku pada tanggal

pelaporan. Kebjjakan akuntansi  inf  juga’

mengharuskan pengakuan manfaat pajak,
seperti rugl fiskal yang belum dikempensasi,
yang timbul dari periode beralan yang
diharapkan akan direalisasi pada masa
mendatang, apabila besar kemungkinan manfaat
pajak tersebut dapat direalisasi.

Aset pajak tangguhan merupakan salde bersih

atas manfaat pajak tangguhan yang timbul dan’

dipergunakan sampai dengan tanggal pelaporan.
Aset pajak tangguhan ditelaah ulang pada setiap
tanga! pelaporan dan dikurangkan dengan
manfaat pajak sejumlah nilai yang besar
kemungkinan yang tidak dapat terealisasi
pengurangan tersebut akan dibalik ketika
kemungkinan realisasi melalui laba kena pajak di
masa depan meningkat.

Aset pajak tangguhan yang belum diakui dinilai
kembali pada setiap tanggal pelaporan dan diakui
sepanjang kemungkinan besar laba kena pajak
masa depan akan tersedia uniuk digunakan.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued)

i,

tncome fax (continued)

Current lax expense is the amount of tax paid, or
. payable on laxable income or foss for the year

using tax rafes substantively enacled as of the

reporting dale. Current tax also includes frue-up
" adjustments made lo the parvious

with the income tax repotlted in annual tax

returns, or to account for differencas arising from

tax assesments.

Current lax expense is measured using the best
estimate of the amount expected to be paid or
received, laking info consideration the
uncertainty associated with the complexity of tax
regulalions.

Deferred lax is recognised in respect of
temporary differences between the carrying
amounts of assets and liabilities for financial
reporting purposes and the amounts used for
taxation purposes, Deferred fax is measured al
the tax rates that are expecied lo be applied lo
temporary differences when they reverse, based

~on the faws thal have been enaclted or
substantively enacled as of the reporiing date.
This accounling policy also requires the
recognition of fax benefits, such as fax loss
carryforwards, which are originated in the current
period that are expected to be realized in the
future periods, lo the extent that realisation of
such benefits is probable,

Deferred tax assets represent the net remaining
balance of deferred tax benefits thal have heen
originated and utifized through the reporing
date. Deferred tax assels are reviewed af each
reporting date and are reduced to the extent that
it is no longer probable that the related tax
benefit will be realised; such reductions are
reversed when the probabilily of their realisalion
through future faxable profits improves.

Unrecognised deferred tax assels are
reassessed at each reporting dafe and
recognised to the extent that i has become
probable that fulure taxable income will be
available against which they can be used.




PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

u.

v,

Pajak penghasilan (lanjutan}

Dalam menentukan jumlah pajak kini dan
tangguhan, Bank memperhitungkan dampak atas
posisi pajak yang tidak pasti dan tambahan pajak
seria penalti.

Koreks! atas kewajiban pajak diakui pada saat
surat ketetapan pajak diterima, atau apabila
digjukan keberatan dan atau banding, maka
koreksi diakui pada saat keputusan afas
keberatan atau banding itu diterima.

Imbalan ker]a karyawan

Imbalan kera karyawan [angka pendek

Liahilitas imbalan kerfa jangka pendegk
merupakan bonus karyawan yang akan
diselesaikan dalam jangka wakiu satu tahun.

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek diukur
berdasarkan jumlah tidak {erdiskonto dan
dibebankan pada saat jasa tersebut diberikan.

Liabilitas diakui unfuk jumlah yang akan dibayar
sebagai bonus jangka pendek jika Bank memiliki
kewajiban hukum atau kewajiban konstruktif atas
pembayaran baban tersebut sebagal akibat dari

jasa masa lalu yang diberikan oleh pekerja dan -

kewajiban tersebut dapat diestimasi secara
handal.

Imbalan pascakeria karyawan

Liabilitas imbalan pascakerja dihitung sebesar
nilai kini dari estimasi jumlah liabilitas imbalan
pascakerja di masa depan yang timbul dari jasa
yang telah diberikan oleh karyawan pada masa
kini dan masa lalu. Perhitungan dilakukan oleh
aktuaris independen dengan metode profected-
unit-credit.

Laba atau rugi yang timbul dari pengukuran
kembali aktuarial dari kewajiban manfaat bersih
pasti diakui segera dalam penghasilan
komprehensif lain. Ketika manfaat atas program
berubah atau ketika terjadi kurtailmen program,
dampak perubahan atas manfaat sehubungan
dengan jasa lalu atau keuntungan atau kerugian
atas kurtailmen diakui segera dalam laba rugi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

L

V.

Income tax (continued)

In determining the amount of current and
- deferred fax, the Bank fake info account the

impact of uncertain lax positions and any
.. additional taxes and penalfies.

Amendments to tax obligations are recognised
when an assessment is received, or if objection
and or appeal is applied, when the resulls of the
objection or the appeal are received.

Employee benefils

Short-lerm employee benefits

Short-term  employee  benefit  obfigation
represents employee bonus which will be paid
within one year.

Short-term employee benefit obligation is
measured on an undiscounted basis and are
expensed al the time lhe related service is
provided.

A liability is recognised for the amount expected
fo be paid under shori-term bonus if the Bank
has a present legal or constructive obligation fo
pay this amount as a resulf of past service
provided by the employee and the obligation can
be estimated reliably.

FPost-employment benefifs

The cbhligation for post-employment benefits is
calculated af present value of astimaled future
benefits that the employees have eamed in
retumn for their services in the current and prior
periods, The calculation /s performed by an
indapendent actuary using the projectad-unil-
credit method.

Gains or losses arising from  actuanial
measurements of the net defined benefit liabifity
are recognised immedialsly in  other
comprehensive income. When the benefits of a
pian are changed or when a plan is curtailed, the
resulling change in benefit that relates to past
service or the gain or loss on curfaiment is
recognised immediately in profit or loss,
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS] YANG
PENTING (lanjutan)

W.

Transaksi dan saldo dengan pihak-pihak
berelasl

Dalam kegiatan wusaha normalnya, Bank
melakukan transaksi dengan  pihak-pihak
berelasi seperti yang didefiniskan dalam

PSAK 7, "Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi".

%x. Penjabaran transaksi dan saldo dalam mata

uang asing

Transaksi-transaksi dalam mata - uang asing
dijabarkan ke dalam Rupiah, yang merupakan
mata uang fungsional Bank, dengan
menggunakan kurs pada tanggal transaksi. '

Saldo akhir tahun aset moneter dan liabilitas
moneter dalam mata vang asing dijabarkan ke
dalam Rupizh dengan menggunakan kurs
laporan {penutupan) yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia yaifu kurs tengah yang merupakan
rata-rata kurs beli dan kurs jual berdasarkan
Reuters pada pukul 16.00 WIB, !

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang
timbul dari transaksi dalam mata uang asing dan
dari penjebaran aset moneter dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing diakui pada laba
rugi tahun berialan, .

Keuntungan atau kerugian kurs mata vang asing
atas aset moneter dan liabilitas moneter
metupakan selisih antara biaya perolehan
diamortisasi dalam Rupiah pada awal tahun,
disesuaikan dengan suku bunga efekiif dan
pembayaran selama tahun berjalan, dan biaya
perolehan diamortisast dalam mata uang asing
yang dilabarkan ke dalam Rupiah dengan
menggunakan kurs pada akhir tahun.

Kurs mata vang asing utama yang digunakan
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
adalah sebagai berikut {Rupiah penuh):

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued)

w. Transactions and balances with refated

parties

In its normal course of business, the Bank enlers
" into transactions with refated parties as defined
undar PSAK 7, "Related Party Disclosures”,

Foreign currency fransactions and balances
transfations

Transactions in foreign currencies are fransiated
into Rupiah, the Banik's functional ctrrency,
using the raies prevailing at the transaction date.

Year-end balances of monefary assels and
monstary fiabilities denominated in foreign
currencies are franslated info Rupiah using
exchange rales as of the raporting dale felosing)
as determined by Bank Indonesia ie middle
rates which are the average of buying rates and
selling rates per Reulers at 16:00 Western
Indonesian Time.

The exchange gains and losses arising from
transactions in foreign currencies and from the
translation of monetary assels and monetary
liabilities denominated in foreign currencies are
recognised in current year profit or loss.

The foreign currency gain or foss on monetary
assels and monelary liabilities is the difference
between the amortised cost in Rupiah al the
beginning of the year, adjusted for effective
interest and payments during the year, and the
amortised cost in the foreign cumency franslated
info Rupiah at the exchange rate at the end of
the year.

The major exchange rates used as of
31 December 2020 and 2019 were as follows
{whole Rupiah):

2020
1 Dalar Amerka Serkat (USD) 14.050,00
1 Yuan China (RMB}) 2.157,00
1 Dolar Austratia (ALUID}) 10.752,47
1 Dolar Singapura (SGD) 10.608,18
1 Dolar Hong Kong (HKD) 1.812,30
1 Poundsteriing Inggris {GBP) 18.012 46
1 Yen Jepang {(JPY) 135,97
1 Euro (EUR} 17.234,43
1 Dolar Setandia Baru (NZD) 10.087,90
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2019

13.882,50 1 United Stafes Dolfar {USD)
1.994,00 1 Chinese Yuan (RMB}
9.725,39 1 Australian Dalfar (AUD)
10.315,05 1 Singaspore Dolfar (SGD)
1.782,75 1 Hong Kong Doflar (HKD)
18.238,14 1 British Poundsterling {GBF)
127,81 1 Japanese Yen (JPY)
15.570,61 1 Euro (EUR)
9.335,29 1 New Zealand Dolfar (NZD}
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN
a. Pengenalan dan Gambaran Umum

Sejalan dengan Peraturan Oforitas Jasa
Keuangan tentang penerapan  Manajemen
Risiko, fungsi manajemen risiko pada Bank telah
terintegrasi dengan menggabungkan
pengelolaan risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, dan risiko operasional pada satu unit.

Dalam rangka memastkan penerapan fungsi
manajemen risiko dan pengendalian intern yang
baik, Bank telah membentuk struldur organisasi
yvang memadai dengan tingkat tanggung jawab
yang berbeda. ' .

Kerangka Manajemen Risiko

Wewenang dan tanggung jawab  untuk
manajemen risike yang terbagi pada level
tertinggi di dalam organisasi adalah sebagai
berikut:

i. Dewan Komisaris

» Menyetujui serta mengevaluasi Kebijakan

Manajemen Risiko Bank;

» Menilai kembali kebijakan dan strategi
manajemen risikoc Bank sekurang-
kurangnya satu fahun sekali untuk
mernastikan mereka cukup responsif
pada faklor-faktor yang mempengaruhi
kegiatan usaha Bank secara signifikan;

+ Mengawasi pertanggungjawaban Direksi
dan memberikan arahan atas
pelaksanaan  Kebijakan Manajemen
Risiko.

ii. Direksi
* Menyusun Kebijakan Manajemen Risiko
Bank dan menyampaikan Kebijakan
tarsebut kepada Dewan Komisaris unfuk
mendapatkan persetujuan;

» Evaluasi berkelanjutan atas risiko dan

penetapan komprehensif strategi
manajemen yang sesuai  dengan
ketentuan yang berlaku, termasuk

penetapan dan persetujuan [mit yang
umum dan spesifik.
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

Infroduction and Overview

In accordance with Oforitas Jasa Keuangan
Regufation concerning application of Risk
‘Management, the Bank's risk management
function has been integrated by bringing credi,
markel, liquidity, and operational risk management
under ane unit,

in order to ensure implementation of good risk
management function and internal conlrol, the
Bank has eslablished adequate organization
structure with different levels of responsibility.

Risk Management Framework

Authorities and  responsibilifies  for  risk
management are segregated af the highest fevels
of the organization as follows:

i, The Board of Commissioners

» Approval and oversight of the Bank’s Risk
Management Policy;

» Reassessing risk management policy and
slrategy as frequently as once a year o
ensure they are sufficiently responsive fo
factors that significantly affect the Bank's
business activities;

= Monitoring the accountabilily of the
Directors and providing guidance for
implementation of Risk Management
Policy.

il. The Board of Directors

» Formulation of Risk Management Policy fo
be proposed fto  the Board of
Commissioners for approval;

s  Conlinual evaluation of nsk and
establishment of a comprehensive
management strategy for compliance with
the prevailing regufations, including
determination and approval of general and
specific risk limits.
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4,

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {lanjutan})

Pengenalan dan Gambaran Umum (lanjutan)

Kerangka Manajemen Risiko (lanJutan)

ii,

Direksi {lanjutan)

+ Pelaksanaan kebijakan manajemen risiko
dan analisa eksposur secara
keseluruhan;

» Menanamkan budaya manajemen risiko
di dalam organisasi, berdasarkan
pengendalian internal yang baik yang
dikomunikasikan dan dipatubi cleh semua
tingkatan organisasi.

Komite Manajemen Risiko
Komite Manajemen Risiko adalah komite

yang  bersifat  non-struktural  dalam
manajemen risiko, berkedudukan di Kantor

Pusat yang membantu Direksi dalam’
merumuskan kebijakan, mengawasi
pelaksanaan kebijakan, memantau

perkembangan dan kondisi profil risike, dan
fangkah”

dan
berkaitan

memberikan saran-saran
perbaikan yang
manajemen risiko.

dengan

Komite Managjermen Risike diketuai oleh
Presiden Direktur, dengan anggota terdiri dari
Direksi, Kepala Satuan Kerja Audit Internal,
Kepala Departemen Manajemen Risiko, dan
Kepala Departemen terkait lainnya.

Wewenang dan tanggung jawab Komite
Manajemen Risika antara lain:

» Menetapkan kebijakan, mermuskan
strategi, dan menerapkan manajemen
risike, termasuk mendesain contingency
plfan untuk merespon  Kondisi  tidak
normal;

« Mengevaluasi dampak dari kondisi risiko
yang muncul dan menginisiasi modifikasi
kebijakan manajemen risiko;

» Memantau, menilai profil rigiko portofolio
pinjaman, dan mengembangkan respon

terhadap risiko  yang muncul dari
perubahan  kelayakan kradit dan
memastikan kecukupan modal yang

sesuai dengan perubahan eksposur risiko
dan persyaratan regulasi.
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a.

Introduction and Overview {continued)}

Risk Management Framework {continued)

i,

The Board of Diractors {continued)

s Implementation of overall risk
management policy and  exposure
~.  analysis;

e Perpeluating a risk managemen! culture
within the organization based on sound
intarnal control that is communicated and
complied with at alt levels of the
organization.

iii, Risk Management Commiliee

Risk Management Commitlee is a non-
structural committee for risk management,
focated in Head Office. It assists the Board of
Directors in formulating policy, supervising the
implementation of the policy, monitoring the
development and condition of risk profile, and
providing recommendations and correclive
actions relaled to risk management.

Risk Management Commitlee is fed by
President Director, and its members include
Board of Direclors, Head of internal Audit,
Head of the Risk Management Unit, and other
refevant Department Heads.

Authorilies and responsibilities of Risk
Management Committee consist of:

= Selling policy, and formulaling stralegy,
implementing risk management guidelines,
including designing contingency plans for
responding lo abrormal conditions;

= FEvaluating the impact of the emerging risk
conditions and initiating modifications o
the risk management policy,

s  Moniloring, assessing the loan porifolio
risk profile, and developing responses to
risk arising from changes in credit
worthiness, and ensuring adequacy of
capital commensurate with the changes in
risk exposures and reguiatory
requirements.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGARN (lanjutan) 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Pengenalan dan gambaran umum {lanjutan} a. Infroduction and overview (continued)
Kerangka Manajemen Risiko (lanjutan} Risk Management Framework (continued)}

iv. Departemen Manajemen Risiko iv. Risk Management Department

Departemen Manajemen Ristko bertanggung
jawab dalam menjalankan proses manajemen
ristko dan independen dari satuan kerja bisnis
dan menjalankan fungsi pengendalian internal.

Wewenang dan tanggung jawab Departemen
Manajemen Risiko antara lain meliputi:

» Memberikan masukan- kepada Direksi
dalam penyusunan kebijakan, sirategi, dan
kerangka manajemen risike;

» Mengembangkan prosedur dan alat untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantay,
dan mengendalikan risiko, serta mendesain
dan  menerapkan  perangkat  yang

dibutuhkan dalam penerapan manajemen

risiko;

» Memantau posisi  risike secara
keseluruhan, maupun jenis risiko tertentu

serta melakukan stress lesting untuk”

mengetahui dampak dari implementasi
kebijakan dan strategi manajemen risiko
terhadap portofolioc atau kinerja Bank
secara keseluruhan;

» Melakukan kaji ulang secara berkala untuk
memastikan kecukupan kerangka
manajemen risike, kecukupan metodologi

penilaian risiko, dan kecukupan sistem -

informasi manajemen risiko;

«  Memberikan rekomendasi kepada satuan
kerja bisnis danfatay Komite Manajemen
Risiko terkait penerapan  kebijakan
manajemen risiko, antara lain mengenai
besaran atau maksimum eksposur risiko.

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko

Proses  manajemen  risikc  mencakup
identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan
engendalian risiko dengan dukungan sistem
informasi manajemen yang memadai.

Pelaksanaan penilaian risiko dilakukan oleh
Departemen  Manajemen  Risike  yang
dilaporkan setiap triwulan. Penilaian risiko
dilakukan berdasarkan penilaian risike inheren
dan kuzlitas penerapan manajemen risixo pada
setiap risikko yang akan dinilai. Kualitas
penerapan manajemen risiko meliputi tata
kelola ristko, kerangka manajemen risiko,
proses manajemen risiko, kecukupan sumber
daya manusia, kecukupan sistem informasi
manajemen, dan kecukupan  sistem
pengendalian fisiko.
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. Risk Management Department Is responsible for

implementing the risk management dnoﬁc:‘es and
is independent of business unifs and the infernal
-controf function.

Authorties and  responsibifities of Risk
Management Department consist of:

«  Providing input to the Board of Direclors in
formulating risk management policy, sirategy,
and framework;

« Developing procedures and lools  for
identifying, measuring, monitoring, and
controfling risks, as well as designing and
implementing the foofs required fn the
implementation of risk managemen! policies;

s Monitoring the entity level risk exposures and
specific risks, and conducting stress testing fo
ageertain the impac! of implementation of risk
management polficy and strategy on the loan
portfolio or performance of the Bank;

« Conducling periodic reviews fo ensure
adequacy of risk management framework,
adequacy of risk assessment methadofogy,
and adequacy of risk management
information system;

+ Providing recommendation fo business units
and/or the Risk Managament Commitiee
conceming  fisk  managemenl  policy
implementation, such as on the extent of risk
exposuras.

Risk Management Process and Assessment

Risk management process consisis of
identification, measurement, monitoring, and
confrolfing risks  supported by adequale
management information system.

The risk assessment is conducted by Risk
Management Department and reported on a
quarterly basis. The rnisk assessment s
performed based on the assessment of inherent
risk and qualty of rsk management
implementation on each risk assessed. The
qguality of risk management implementation
covers risk governance, risk management
framework, risk management process, adequacy
of human resources, adequacy of management
information system, and adequacy of risk control
system.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {lanjutan)

a. Pengenalan dan gambaran umum (lanjutan}

Kerangka Manajemen Risiko (lanjutan)

iv. Depariemen Manajemen Risiko (lanjutan)

Proses dan_Penilaian Manajemen Risiko

{lanjutan)

Risiko yang wajib dikelola Bank seperti yang
tercantum pada Kebijakan Manajemen Risiko
adalah risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum,
risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko
reputasi.

b. Risiko Kredit

Riske kredit didefinisikan sebagal risike yang
terfadi akibat kegagalan pihak debitur dan/atau
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada

Bank. Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai .

aktivitas bisnis Bank. Selain pada akfivitas
pemberian kredit, risiko kredit dapat berasal dart
berbagai instrumen keuangan seperti kredit yang

diberikan, efek-efek, akseptasi, fransaksi antar-

bank, transaksi nilai tukar dan derivatif, transaksi
pembiayaan perdagangan, dan kewajiban
komitmen dan kontinjensi dengan rsike kredit.

Penerapan manajemen risike kredit berlandaskan
pada Kebijakan dan Prosedur Risiko Kredit Bank
yang mencakup ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
("OJK") dan juga kebijakan internal. Kebijakan dan
prosedur internal dikaji ulang secara berkala agar
sejalan dengan perubahan-perubahan ketentuan
perbankan, perkembangan usaha Bank dan
kondisi perekonomian.

Pelaksanaan penilaian risiko kredit dilakukan Bank
atas penilzian terhadap risike inheren dan kualitas
penerapan manajemen risiko. Parameter yang
digunakan sebagai dasar penilaian risiko inheren
terdiri dari komposisi portofolio aset dan tingkat
konsentrasi, kualitas penyediaan dana dan
kecukupan pencadangan, stralegi penyediaan
dana dan sumber timbuinya penyediaan dana, dan
faktor eksternal. Berdasarkan penilaian tersebut,
Unit-unit Pengambil Risiko melakukan tindak lanjut,
agar komposisi portfolio tidak terkonsentrasi pada
sektor  ataupun  debitur  besar tertentu,
mempenrtahankan kualitas penyediaan dana pada
tingkat risikko  yang  dipandang  aman,
mempertahankan  Kecukupan  pencadangan,
memastikan bahwa pemberian kredit dan
pengambilan keputusan kredit telah dikelola secara
memadai dan sesuai dengan limit yang telah
ditetapkan.
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4. FINANCIAL RISK MANA GEMENT (continued)

a. Introduction and overview (continued)

Risk Management Framework (continued)

iv. Risk Management Department {continued)

. Risk Management Process and Assessment

(continued)

“ The risks managed by the Bank as stipufated in
the Risk Management Policy consist of credit
risk, marke! risk, liquidily risk, operational risk,
legal risk, sirategic risk, compliance risk, and
repultation risk, )

b. Credit Risk

Credit risk fs defined as the risk arising from default
of deblors and/or other parties fo sellfe their
liabifities lo the Bank. Credit risk may arise from
various business operations of the Bank. In
addition fo credit fending activities, credit risk may
arise from varicus financial instruments, such as
foans  recelvable, securilies, accepiances,
interbank  transactions, foreign  exchange
transaction and derivatives, lrade finance
transaction, and commitled and contingent
liabifities with credit risk.

implementations of credit risk management is
governed by the Bank's Credit Risk Policy and
Procedure that incorporates the regulations of
Ctoritas Jasa Keuangan {"OJK"), as well as
internal policy. internal policy and procedures are
reviewed periodically to reffect changes in the
banking reguiations, the Bank's business growth
and economic condition.

Credit risk assessment is conducted by the Bank
in assessing inberent risk and quality of risk
managemen( implementation. Parameters used
as the basis for inherent risk assessment consist
of composition of assel porifolio and level of
concentration, quality of provision of funds and
adequacy of provision, funding stralegy and
source of funding, and external factors. Based on
the assessment Risk Taking Unit will perform
follow up actions, so thal the composition of the
portfofio is not concenlrated in cerlain sectors or
large debtors, maintain qualily of the funding at the
safety fevel of risk, maintain the adequacy of
provision, ensure that the lending process and
credit decision have been managed adequately
and within the approved limit.
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4.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {lanjutan)
b. Risiko Kredit (lanjutan}

Manajemen risiko kredit selama pandemi
covID-19

Merebaknya pandemi COVID-19 berdampak
pada kemampuan debitur membayar kembali
kepada kreditur, Dampak keuangan langsung
dari wabah tesebut bagi indusiri perbankan
adalah peningkatan ECL yang disebabkan oleh
peningkatan risiko kredit dan penurunan kualitas
pinjaman.

Bank telah melakukan upaya penanganan dalam
menjaga siabilitas dan mitigasi dampak dari
pandemic tersebut antara lain:

1. Restrukiurisasi untuk debitur-debitur yang
terdampak COVID-18 sesuai dengan
ketentuan QJK.

2. Relaksasi atau restrukturisasi kredit di
seluruh segmen terhadap debitur-debitur

yang mengalami dampak penyebaran,

COVID-19 sesuai dengan POJK No.
11/POJK.03/2020 tentang Stimulus
Perekonomian Nasional sebagai Kebijjakan
Countercyclical Dampak  Penyebaran
Corona  Virus  Disease 2019 dan
perubahannya melalui  © POJK
No.48/PCJK.03/2020 tanggal 1 Desember
2020 {Catatan 12h). .

3. Pengawasan kualiias poriofolio melalui
pemilihan pencairan yang hati-hati dan

aktivitas pemeliharaan hubungan debitur

yang aktif.

Selama tahun 2020, kredit yang diberikan yang
direstrukturisasi oleh Bank adalah sebesar
Rp 8.169.632, keruglan vyang diakui atas
pinjaman modifikasi sebesar Rp 32.719.

Bank mengakui tambahan cadangan kerugian
penurunan nilai atas pinfaman yang disebabkan
oleh peningkatan risiko kredit setelah pandemi
COVID-18 {Catatan 12h). Selain itu, sebagai
respon terhadap ketidakpastian keadaan
ekonomi dan usaha, Bank melakukan pengkinian
pada data yang digunakan untuk proyeksi
variabel makroekonomi {parameter model),

a3

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit Risk {continued)

Credit risk management during the COVID-19
pandemic

The outbreak of the COVID-18 pandemic has had

" an impact on the ability of debtors lo repay

creditors. Immediate financial impact of the
oifbreak on the banking industry is an increase in
ECL, driven by increase in credif risk of the deblors
and deterioration of loan quality.

-The Bank has made a concerted seffort lo maintain
stabifity and to mitigate the impact of the pandemic
as enumeraled befow:

1. Restrucluring of loans granted fo debtors
who were affecled by COVID-19 in
accordance with OJK regulations.

2.  Relaxation or credit restructuning for debfors
in alt segments which have experienced the
impact of the spread of COVID-18 in
accordance with POJK No.
11/POJK.03/2020 concerning  National
Economic Stimulus as a Counlercyclical
Policy on the Impact of the Corona Virus
Disease 2019 Spread and ifs chenges
through POJK No.48/POJK.03/2020 dated
1 December 2020 {Note 12h).

3. Secrutiny of portfofio quality through prudent
selection of disbursement and aclively
maintaining the relationship with deblors,

During 2020, loans receivable that were
restructured by the Bank amounted fo
Rp 8,169,632, Jloss recognised on  lpan
maodifications tofafed fo Rp 32.719.

The Bank recognised additional alfowance for
impairment losses on loans due (o increase in
credit risk folfowing COVID-18 pandemic (Nole
12h). Moreover, in response o the uncerain
economic and business conditions, the Bank has
updated the dala used in ifs macroeconomic
variable projections (model parameler).
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b.

Risiko Kredit (lanjutan)

Penerapan mangjemen risiko yang dilekukan
Bank dalam rangka pemantauan dan
pengendalian risiko kredit antara lain sebagai
berikut:

Pemberian  kredit dan  pengambilan
keputusan kredit sepantiasa mengacu pada
kebijakan tertulis yang telah dimiliki Bank
mengenai Kebiiakan Perkreditan Bank dan
kebijakan terkait yang relevan, antara lain
Kebijakan Standar Proses Kredit yang
mencakup seluruh proses pemberian kredit
dan Kebijakan Wewenang Kredit yang
mencakup pendelegasian wewenang dan
limit wewenang kredit;

Melakukan  analisis  terhadap  sektor
ekonomifindustri  berdasarkan risiko  dan
penetapan  limit sekfor ekonomifindustri

internal, yang berfujuan selain memberikan

acuan dalam melakukan pemberian kredit,
juga sebagal upaya untuk melakukan

diversifikasi dan  meningkatkan proses

pengelolaan risiko kredit;

Bank secara berkala melakukan pemantauan
terhadap porlefolio kredit, antara lain meliputi
pemantauan pertumbuhan kredit,
kualitasficolektbilitas  kredit, konsentrasi
pemberian kredit pada sektor elkonomi,
debitur/grup debitur terbesar, dan mata uang;

Melakukan pemantauan secara intensif dan
menyusun soclusi  penyelesaian terhadap
setiap  kredit  bermasalah  termasuk
kemungkinan restrukturisasi kredit;

Melakukan identifikasi risiko kredit pada
setiap produlkfaktivitas baru, termasuk
ritigasi risiko yang diperukan.

Risiko kredit maksimum

Untuk aset keuangan yang diakui di laporan
posisi keuangan, eksposur maksimum
terhadap risiko kredit sama dengan nilai
tercatat. Untuk garansi bank dan Standby L/C
yang diterbitkan dan U/C serfa Surat Kredit
Berdokumen Dalam MNegeri (SKBDN) yang
masih berjalan dan fidak dapat dibatalkan,
eksposur maksimum terthadap risiko kredit
adalah nilai  maksimum yang harus
dibayarkan oleh Bank jika kewajiban atas
garansi bank, Standby L/C, L/C yang tidak
dapat dibatalkan, dan SKBDN tersebut
terjadi. Untuk komitmen fasilitas kredit yang

_ diberikan yang belum digunakan, eksposur

maksimum terhadap risikke kredit adalah
sebesar jumlah kemitmen tersebut.
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b.

Credit Risk (continued)

The implementation of the risk management
performed by the Bank in order o monilor and
control credit risk, among others, are as folfows:

- Credit lending and credif decision afways refer
_ to writlen poficies held by the Bank concerning
Bank Credit. Policy and relevant relaled
paficies, such as Credit Process Standard
Policy which covers all lending processes and
Credit Authority Policy which covers authority
delegation and credit authority fimit;

- Perform analysis lo economic/industry secfor
based on rnsk and sef up the internal
economic/industry sector fimit, which aims fo
provide a reference in lending aclivity as well
as the means fo diversify and improve the
credit risk management process;

- The Bank periodically perforrns monitoring on
loan portfolio, including monitoring on foan
growth, loan qualily, loan concentration by
economic sectors, lop debtors/group deblors,
and currencies;

- Perform infensive monitoning and prepare
solulion for each non-performing loan,
including probability of credit restructuring;

- Perform credit risk identification for each new
product/activity, including the required risk
mitigation.

i Maximum credif risk

For financial assels recognised in the statement
of firancial position, the maximum exposure fo
credit risk equals their carrying amounts, For the
bank guaranlse and Standby L/C issued and
outstanding irrevocable L/C and domestic L/C
(SKBDN), the maximum exposure fo credit risk
is the maximum amount that the Bank has {o pay
if the obligation of the bank guarantes, Standby
L/C, irrevocable L/C and SKBDN ars called
upon. For the unused committed foan facilitiss,
the maximum exposurs lo credit risk is the
committed amount.
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4,

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {lanjutan)

b. Risiko Kredit (lanjutan)

Risiko kredit maksimum (lanjutan)

Tabel berikut  menyajikan  eksposur
maksimum Bank terhadap risiko kredit untuk
instrumen keuangan pada laporan posisi
keuangan dan rekening administratif dengan
risike kredit, tanpa memperhitungkan agunan
yang dimiliki atau perlindungan kredit lainnya:

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b, Credit Risk (continued}

i, Maximum credit risk (continued)

The following table presenis the Bank's
maximum exposure fo credit risk of financial

instruments

in the statement of financial

-+ position and off-bafance sheet accounts with
credit rsk, without laking info account any
colfateral held or other credit enhancement:

31 Desember/December

2020 2019

Laporan posisi keuangan Staternant of financigf position
Gire pada Bank [ndonesia 1.975.495 3144703 Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada bank-bank lain 3.003.108 3,822.485 Current accounts with other banks
Penempatan pada Bank indonesia dan Placements with Bank Indonesia and

bank-bank lain 1.893.622 2.400.863 ofher banks
Aset derivatif 42,853 48,513 Derivalive assets
Tagihan akseptasi 151.041 200.815 Accaplance receivables
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual . Securities purchased under

kembali 9.993.575 3.512.004 agreament to reself
Efek-efek untuk tujuan investasi 5.480.648 3.714.365 Invastment in securities
Kredit yang diberikan 31.482.256 35.276.096 Loans receivable
Aget lain-lain 322.586 211.863 Other assefs
Rekening administratif dengan tisiko Off-balanice sheet accounts with cradit

kredit risk
Fasilitas kredit yang diberikan yang

belum digunakan - committed 3.471.655 5.021.480 Unused foan facilities - cornmitfed
L/C dan SKBDN yang masih berjalan Qutstanding irrevocable L/C and

dan {ldak dapat dibatalkan 140.288 128.379 domestic L/C
Garansi bank dan Standby UC yang Bank guaraniees and Standby L/C

diterbitkan 4,466.851 5.612.252 fsslrod

62,893,628

, £52.513.758

Tabel di bawah ini menunjukkan eksposur
maksimum neto atas risiko kredit untuk efek-
efek yang dibeli dengan janji dijual kembali
pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2020.

31 Desember/ December

The fable below shows the nel maximum
exposure fo credit risk on securities purchased
under agreement fo resell on 31 December
2019 and 2020.

2020 2018
Eksposur Eksposur
maksimum / Eksposur maksimury/ Eksposur
Maximum Agunanf netol Net Maximum Agunan/ netof Net
Keterangan exposure Collateraf exposure exposure Collateral EXPOSUre Description
Efek-efek Securities
yang dibeli purchased
dengan under
janii dijual agregment
kemball 9.993.575 {10.494.178) 3.513.004  (3.686.264) - to resel!
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan)

b. Risiko Kredit {lanjutan}

ii. Risiko konsentrasi kredit

Pengungkapan risiko kredit maksimum
berdasarkan konsentrasi sebelum .
memperhitungkan agunan yang dimiliki: colfateral held:
31 Desember/Dacambar 2020
Pemerintah -
{termasuk Bank Badan Usaha
Indonesia}f ifi
Government  NegarafState
{Ineluding Bank Owned Perusahaan/ Ritelf Jumiahf
Indanesia) Enterprises  BankiBanks  Corporate Ratall Total
Laporan posisi keuangan :
Giro pada Bank Indonesiz 1.975.495 - - - - 1.975.495
Giro pada bank-bank [ain - - 3.002.108 - - 3.083.108
Penampatan pada Bank
Indonesla dan bank-bank [ain 4.201.253 - 692,368 - - 1,883.623
Aol darivatif - - 42653 - - 42653
Tagihan akseptasi - §9.198 - 61.843 - 151041
Eiek-afsk yang dibeli dengan janji
dijual kemball 9.993.575 - - - - 9.993.575
Efek-afiek uriuk tujuan investas| 5.355.653 - - 124.995 - 5,480.548
Hredit yany diberikan - 11.886.449 1.608.5682 17.682.115 305,110 31,482.256
Asal lain-lain 75897 71.485 2383 159.800 13211 323,588
Bekening adminiglratif dennan
tiaike kredit
Fasilitas kredit yang diberikan E
yany betum digunakan -
committed - 073.015 20.026 2176779 200,933 3.471.655
LiT dan SKBON yang masih
badatan dan lidak dapat
dibatatian - 61.040 - 78.228 - 140,268
Ga{:ﬁ;‘ rtl)i?grlé-i?kaannsmndby e - - 1.405.000 3.061.601 250 4,458,851
18,601 673 13.082.087 5.064.133 23.346.361 619.504 €2.512.758
Perssriase 0% 21% 11% 7% 1% 100%
31 DesemberiDacember 201%
Femerintah
{lermasuk Bank Badan Usaha
Indonesla)f Milik
Government  Negara/Stale
{including Bank Owned Perusahaan! Ritalf Jumlaht
Indonasia) Enterprises  Bank/Banks  Comporate Rataif Total
Lapeoran posisi keuangan
Giro pada Bank Indonesia 3.144.733 - - . - 3.144.733
Girg pada bank-bank lain - - 3.522.465 - - 2.622.465
Pansmpatan pada Bank
Indonesla dan bank-bank lain 3738956 - 2.0268.907 - - 2.400.563
Aset dervatil - - 46,512 - - 45,513
Tagihan akseplas| - 102,917 - a7 898 - 200815
Efek-afak yang dibali dengan Jan]i
dijual kemball 3,513.004 - - - - 3,513,004
Efek-gfek untuk tujuan irveslasi 3.530.818 - 175.000 8.549 - 3.714.365
tradit yang diberikan - 13.058.611 811.815 21.005.879 3997 35 276,095
Asat lain-lain 20.063 57182 12.348 191,232 2026 211.853
Rekening admlinlsiralif dengan
risiko kredit
Fasilitas kradil yano diberkan
yang belum digunakan -
commiftad - 2.472.213 - 23452329 303.938 5.021.480
L/C dan SKBDM yang masin
barjatan dan tidak dapal
dibatalkan . 27.145 - 102.233 - 128.379
e maean oy LI ; . 1436858 4175084 310 5512252
10.581.574 15.718.179 8.131.9068 27.745.104 705.065 62.593.828
Parsentase 17% 25% 13%. 44% 1% 100%

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Credit Risk {continued)

ii. Credit concentration risks

The disclosure on the maximum credit risk by
conceniration without taking info account any

58

Statemant of inangial posilion
Currani accounts with Bank Indonesia
Currenl accounls with other banks
Placaments with Bank

Indonasia and olher banks
Derivalive assets

Acceplance receivables
Securities purchased under
agreaments lo rezed!

Invesiment in securitles

Loans recalvalble
Other assels

Dif-bafance shee! accounts

wilh credit risk

Unused loan facilities -
committad

Quistanding irravocable
LA and domeslic L/C

Bank guraniees and
Standby LAC issved

Percantage

Statement of financiaf position
Curren! accounts with Bank Indonesia
Current accounts with other banks
Placements wilh Bank
indonesia and olher banks

Derfvalive assets
Acceptance receivabies
Securities purchased under

agreemants 1o resell
Investment In sevurities
Loans retsivable
Otfer assals

Off-batance shest accounts
wifh cradit sk

Unused lpan facifities -
commitled

Cutstanding fmevocabla
L/C and domestic LG

Bank qurantess and
Slandyy LG issued

Percentage
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4.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Risiko Kredit {lanjutan)

fii.

Agunan dan periindungan kredit lainnya

Sebagai salah satu kebijakan Bank dalam
memitigasi risiko  kredif, Bank meminta

~ agunan sebagai jaminan pembayaran -atas
dana yang diberikan oleh Bank. Bank
berprinsip bahwa agunan adalah sumber
terekhir dari pelunasan  kredit, dimana
surmber utama pelunasan kredit adalah dana
dari hasil usaha debitur.

Pedoman Bank mengenai agunan antara lain
mencakup jenis agunan yang dapat diterima
sebagai mitigasi risiko kredit, perhitungan
rasio jaminan, serta frekuensi penilaian
agunan untuk setiap jenis agunan.
Penentuan nilai dan jenis agupan yang
diminta juga tergantung pada penilaian risiko
kredit dari debitur.

Jenis jaminan yang dapat diterima oleh Bank
adalah deposito berjangka/setoran  kas,
Standby L/C, tanah dan bangunan (properti <
rumah tinggal, kernersial, industri, dan dalam
konstruksi), tanah kosong, mesin dan
peralatan, piutang dagang, persediaan
{termasuk komodit}), truk/bis, alat berat,

pesawat {untuk tujuan komersil dan charier),-

kapal, mobil, saham, motor dan jaminan
perseorangan/perusahaan. Kondisi, legalitas,

peruntukan jaminan (sebagai agunan utama .

dan tambahan) serta rasio jaminan telah
diatur dalam kebijakan Bank.

Bank memitigasi risiko kredit dari derivatif
dengan  mengunakan master nelting
agreements. Transakasi derivatif dilakukan
dengan Infernational Swaps and Derivatives
Association  ("ISDA")Y  master netling
agreements, dalam kondisi tertentu, misalnya
ketika peristiwa kredit seperti wanprestasi
terjadi, semua transaksi yang masih berjalan
terdasarkan kontrak akan dihentikan. Nilai
yvang dihentikan dihitung dan hanya satu
jumiah  vyang akan terutang secbagai
penyelesaian semua transaksi. Sedangkan
mitigasi risiko kredit dari efek-efek yang dibeli
dengan janji dijual kembali dilakukan dengan
kepemilikan hak atas agunan berupa efek-
efek  menggunakan Global  Master
Repurchase (“GMRA").
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit Risk (continued)

iii. Collateral and other credit enhancements

As one of the Bank’s policies in mitigating the
credit risk, the Bapk requires collateral as
guarantee of payment of the funds disbursed
by the Bank. The Bank considers collateral as
the last source of credit repayment, whareas
the primary source of credit repayment are the
funds generaled from business operations of
the debftors.

The Bank's guideline for colfateral reguiates
the acceptabifity of the lpes of collateral,
collateral ratio calculation, and frequency of
appraisal for each colfateraf type. The amount
and type of collateral required also depends on
an assessment of the deblors’ credit risk.

The types of collateral which can be accepted
by the Bank are fime depositicash margin,
Standby L/C, fand and building (properiies -
residential, commercial, industrial and under
conslruction), vacant land, machinery and
equipment, account receivable, inventory
{including commodily), truck/bus, heavy
equipment, aircraft (for commercial and charfer
purposes), ship, car, shares, molorcycle and
personalicorporale guarantees. The condition,
legality, collaferal purpose (2s main and
additional coflateral) and collateral ratio are
regulated under the Bank's policy.

The Bank mitigates the credif risk of
derivatives by enlering into master nelting
agreements. Derivative (ransactions are
entered info under International Swaps and
Derivaltives Associations (1SDA") master
netting agreements. in general, under ISDA
master nelting agreemenis, in cerain
circumstances, such as when a credit gvent
such as a default accours, all oulstanding
transactions under the agreements are
terminated, The termination value is assessed
and only a single amount is due or payable as
a selllament of all transacations. While for
mitigating credit risk of securities purchased
under agreements fo resefl, the Bank holds
colfateral in the form of markelable securities
utifizing Global Master Repurchase Agreement
("GMRA").
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4,

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {(lanjutan)

b. Risiko Kredit {lanjutan)

iii. Agunan dan perlindungan kredit lainnya

Untuk kredit atau pembiayaan properti, Bank
telah menetapkan rasio Loan fo Value (LTV),
yang merupakan rasic antara nilai kredit yang
dapat diberikan oleh Bank ferhadap nilai
agunan pada saat awal pemberian kredit,
sesuai dengan ketentuan oleh regulator yang

berlaku saat ini.

Tabe! berikut menyajikan komposisi kredit
yang diberikan {sebelum cadangan kerugian
penurunan nilai) yang mendapatkan manfaat

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit Risk {continued)

i, Collateral and other credit enhancements

For property financing, the Bank has set the
Leoan to Valua ratio (LTV)}, which is defined as
the ralic between the value of credit that can
be provided by the Bank lo the value of the
~- coliateral at the time when the loan was given,
in accordance with the current prevaifing

provisions by regufator,

The following table presents the composition of

loans receivable (before aflowance

impairment lossos) that benefit from such

dari agunan, baik sebagian maupun penuh,
sebagai mitigasi dari risiko kredit:

2020

partial or full collateralization as credit risk
mitigation;

2019

Nital kredit yang diberikan
sebelum cadangan
keruglan penurunan nlialf
Balarice of lnans
recejvable before
alfowance for impalrment
losses

Nilai kredit yang dibetikan
sebelum cadangan

" keruglan penurunan nilal

Balanca of foans
recelvable before
allowance for impalrmant
fosses

Jenls agunanf
Type of Collateral

Dijamin penuh 2.592.519 4033696  Kas, Standby L/C/ Cash, Fully secured
Standby LAC

Dijamin sebaglan 21.401.767 23.011.605  Kas, piutang dagang, tanah Partially secured
dan bangunan, aset bergerak,
garansif Cash, sccounts
receivabla, fand and bulidings,
moveable assels, guaranices

Tidak memiiiki jaminan 8.139.798 8964175 - Unsecured

32.134.084 236.002.476

Kualitas aset keuangan

Bank memiliki kebijakan untuk memelihara
secara akurat dan konsisten peringkat risiko
seluruh poriofolio aset keuangan. Hal ini akan
memfasilitasi fokus manajemen risiko atas
risiko yang ada dan perbandingan eksposur
kredit di seluruh lini bisnis, dagrah geografis,
dan produk. Sistem peringkat ini didukung
oleh berbagai analisa keuangan,
dikombinasikan dengan informasi pasar yang
telah diclah untuk menyediakan masukan
utama untuk pengukuran risiko pihak lawan.

iv. Quality of firancial assets

Itis the Bank’s policy to maintain accurate and
consistent risk ratings across the portfolio of
financial assels. This facilitates focused risk
management of the applicable risks and the
comparison of credit exposures across alf lines
of business, geagraphic regions, and products.
The rating system is supported by a variely of
financial analytics, combined with processed
market informalion fo provide the main inputs
for the measurement of counterparly risk.

58




PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

PT BANK iCBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

4.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
b. Risiko Kredit {lanjutan)

W,

Analisis risiko kredit

Proses penentuan kualitas kredit Bank
mengacu pada kolektibilitas sesuai peratifan
OJK.

Segmen korporasi

Untuk segmen korporasi, kualitas kredit
dikelola oleh Bank dengan menggunakan
peringkat kredit internal. Bank menentukan
peringkat suatu debitur dengan {erlebib
dahulu menetapkan peringkat keuangan
{financial grade). dengan menggunakan
mode] peringkat dari aspek keuangan dan
data yang diperoleh dari laporan keuangan
debitur, termasuk kekayaan bersih dan arus
kas. Peringkat keuangan ini kemudian
disesuaikan dengan mempertimbangkan
kondisi dari posisi keuangan debitur dan
faktor kualitatif untuk menentukan peringkat
debitur, ’

Faktor kualitatif terutama
mempertimbangkan  faktor-faktor  seperti
informasi kerugian historis, kesesuzian
rencana bisnis debitur atau rencana
perbaikan operasional, status
perkembangan rencana bisnis dan dukungan
menyelurub dari lembaga keuangan.

Selain prosedur peringkat di atas, dalam hal
debitur dianggap sebagai anak perusahaan

" yang dikonsolidasi oleh induk perusahaan di
Iuar negeri, peringkat debitur bisa ditentukan
dengan mengadopsi peringkat obligor
berdasarkan kualitas kredit induk
perusahaan atau peringkat kredit yang
diberikan indulk perusahaan Bank terhadap
induk perusahaan tersebut. Peringkat debitur
dan peringkat fasilitas ditelaah paling sedikit
setahun sekali, atau bila diperiukan, ketika
ada perubahan kredit.
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
b. Credit Risk {continued)

v. Credit risk analysis

Process of defermining the Bank refers lo
colfectibility in accordance with the OJK
reguialions.

Corporate Segmenis

For corporate segment, the quality of credit is
managed by the Bank using infemal credit

.ratings. The Bank delermines the raling of a

debtor by first delermining the financial grade
using a rating model from financial aspects
and data oblained from the debfor's financial
statements, including net worth and cash
flows. This financial grade is then adjusted by
considering the conditions of the deblors
financial position and gualitativa facfors lo
determine the grade of the deblor.

Qualilative factors mainly consider some
factors such as historical loss information,
conformity of the deblor's business plan or
operational improvement plan, stafus of
developments in the business plan and overall
support from financial institufions.

In addition of grading procedure abovs, in the
event that the debior is considered as a
subsidiary that is consofidated by a parent
company abroad, the debtor’s grading can be
determined by adopting an obligor grading
based on the quality of the parent foan or
credit grading provided by the Bank's parent
company. Deblor grading and facility grading
are reviewed at least once a year, orif needed,
when there are changes in credit.
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4.

MANAJEMEN RISIKO KEUVANGAN (lanjutan)
b. Risiko Kredit {lanjutan)}
v. Analisis risiko kredit {lanjutan)

Peringkat internal untuk segmen korporasi
digolongkan sebagai berikui: r

s  Grading sAAA+ sampai AA+; debitur
memiliki  kemampuan  membayar
kewajiban yang tinggi,

»  Grading sAA sampai A~ debitur tidak
mengalami  kesulitan - pembayaran
kewajiban, namun terdapat faktor
bisnis atau ekonomi vyang dapat
menyebabkan masalah dalam
pemnbayaran kewajiban,

» Grading BBB+ sampai BB: debitur
memeriukan  pemantauan  khusus
karena bisnis yang lesuftidak stabil,
atau masalah keuangan.

« @Grading B atau lebih rendah
merupakan debitur yang telah
memburuk {default).

Pada tanggal 31 Desember 2020, nilai
tercatat asef keuangan berdasarkan kualitas
kredit adalah sebagai berikut:

FINANCIAL RISK MANAGEMENT ({continued)}
b. Credit Risk {continued}
v. Credit risk analysis (continued)

Internal grading for corporate sagment is
calegorized as follows:

-. + Grading sAAA+ o AA+ debtors have
very strong abflily o pay their obligations

« Grading sAA fo A- deblors do not
expefience difficuftiecs to pay their
obligations; however, there are business
or economy faclors that may cause
difficuitias to pay the obligations,

« (Grading BBB+ fo BB: deblors need
special observation as they experience
sluggish/unstable business, or financial
issues

« Grading B or fower deblors represent
deblors which are credil-impaired
(default).

As of 31 Dacember 2020, the carrying amount
of financial assets based on credit quality was

31 Dgsember/ December 2020

Tahap 1/ Tahap 2/
Stage 1 Stage 2

Giro pada Bank Indonesia

Tanpa peringkal 1.875.495

Nilaf tercatat bruto 4.975.485

Dikurangi: Cadangan

kerugian penurunan nilai -
Hilal tercatat 1.975.495
Gire pada bank-bank lain

Grade AAA sampal AA+ 783.150

Grade AA- sampal BBB 2.310.270

Nilai tercatal brula 3.093.420

Dikurangl: cadangan

keruglan penurunan nilal 312y
Nllal tercatat 2.093.108
Penempatan pada Bank

Indonesia dan bank-bank

laln

Tanpa peringkat 1.893.665

Nilal tercatat bruto 1.893.665

Dikurangi: cadangan

kerugian penurunan nifai {43)
Nilai tercatat 1.883.622
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as folfows:
Tahap 3/ Jumlahf
Stage 3 Total )
Current accounts with Bank
Indanaesia
- 1.975.455 Non-graded
- 1.875.455 Gross carrying amount
Less; atowance for
- - Impafrment losses
- 1.875.495 Carrying amount
Current accoumnts with other
banks
- 783.150 Grade AAA lo AA+
- 2.310.270 Grade AA- fo BB
- 3.093.420 Gross camying amount
Less: alfowance for
- 2y impairment losses
- 3.093.108 Carrylng amount
Flacements with Bank
Indonesie and other
banks
- 1,893,665 . Non-graded
- 1.893.665 Gross camying amount
Less: allowance for
- {43) impafrment losses
- 1.893.622 Carrying amount
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
b. Risiko Kredit (lanjutan) b. Credit Risk {continued)
v. Anazlisis risiko kredit (lanjutan) v. Credit risk analysis (continued}
31 Desembet/ December 2020
Tahap 1/ .. .Tahap 2/ . Tahap¥ Jumlahf
Stage 1 Stage 2 ‘Stage 3 Total
Tagihan akseptasl — Acceptanca receivables
Grade sAA sampal AA+ 115.770 - - 115370 Grade sAA lo Ad+
Grade AA sampai BER 36434 - - 36.434 Grade Al lo 888
Wilal lercatat brula 152.204 - - 152.204 Gross camying amaunt
Dikurangi: cadangan keruglan Less: allowance for
penurunan nilal {1.183) - - (1.163} Impalrment losses
Nilai tercatat - 151.041 - - 151.041 Carrylng amoumt
Efek-efek yang dlbell dengan ’ Securities purchase under
janji dijual kembali agresments to reseff
Tanpa peringkal 5.983.575 - - 9.993.575 Non-graded
Nilai tercatat bruto $.993.575 - - 9.983.575 Gross camying amount
‘Dikurangi: cadangan kerugian Less: alowance for
penurnan nltal * - - - impafrment losses
Nilai tercatat §.993.575 - - 9.993.575 Carrylng amount
Efak-efek untuk tuJuan
Investasi Investment in securities
Grade 5AA 125.000 - - 125.000 Grage sAA
Tanpa paringkat 5,355.663 - - 5.355.853 Non - graded
Mllal tercatat brute 5.480.653 - - - 5.480.653 Gross carrying emount
Dikurangi: cadangan kerugian Less: affowance for
penurunan nilai {5) - : 5 Impairment losses
Nilai tercatat 5,480,648 - - 5.480.648 Carrying amount
Kredit yany diberikan Loans recefvable
Horporasi . Carporates
Grade 5AA sampal AA+ 1.564.537 4822 - 1.586.459 Grade sAA o AA+
Grade 5AA- sampal A- 24 172,607 1.667 677 - 25.840.284 Grade sAA- to A-
Grade BBB+ sampai BB - 3007699 . 2.007.699 Grade BEE+ lo B8
Grade B - : - 1.330.604 1.330.604 Grade 8
Nilai tarcatat brulo 25,754,144 4.680.298 1.330.604 31.765.046 Gross carrylty amount
Dikurangl: cadangan kerugtan Less: alfowance far
penurunan nitai (161.354) {241.746) (231.091) {634,191 impaliment losses
25.682.780 4.438.552 1.099.513 31,130,855
Non-korporasi Nom-corporates
Belum jatuh tempe 341618 - - 341.518 - Noi yef overdus
Telah jaluh tempe sampal
dengan 31 - 90 hari - 5221 - 5.221 Past due up to 31 - 90 days
Telah Jatuh tempe lebih dari
90 hari - - 22.1%9 22199 Past due more than 90 days
Milai tercatat brulo 341.618 5.221 22199 358,038 Gross carying amount
Cikurangi: ¢adangan keruglan Less: allowsance for
panurunan nllai {3.445) (1.818) {12.378) {17.637) fmpairment losses
338,173 3.405 9.823 351,404
Wilal tercatat kredit yang Carrying amount of
diberkan 25,930,983 4,444,057 1.109.336 31.482.256 loans recelvable
Aset [ain-lain Other assats
Tanpa paringkal 332 BEG - - 322,585 Mot yel overdue
Mllal lercatal brute : 322,585 - - 322.566 Gross camylng amount
Dikurangi; cadangan keruglan Less: aowance for
penurunan nilal - - - - fmpalrment losses
Nllai tereatat 322,586 - - 322.586 Carrying amount
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4.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
b. Risiko Kredit {lanjutan)

v. Analisis risiko kredit (lanjutan}

Pada 31 Desember 2019, tabel di bawah
menunjukkan kualitas aset keuangan yang
belum jatuh tempo dan lidak mengatami
penurunan nilai, telah jatuh fempo tetapt tidak

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
b, Credit Risk {eontinued}

v. Credit risk analysis (continued)

As of 31 December 2018, the table befow shows
quality of financial assets that are neither past
due nor impaired, past due but not impaired and
impaired:

mengalami  penurunan nilai, dan  yang
mengalami penurunan nilai;
2019
Belum Jatuh Telah jatuh
tempo dan tempo tatapi
. {idak tidak Cadangan
mengalami gal kerugian
penurunan penurunan penurunan
nilatf nilaif Meangalami nilalf
Neither FPas! dua but penurunan Aflewanea for
past due nor not nilalf Impairment Jumiahf
Impaired . Impalred Impairad fossos Total
] Current accuunts with Bank
{3ire pada Bank Indanesia 3.144.733 - - 3.144.732 indanesia
Current accounts with other
Gire pada bank-bank [gin 3.522.485 - - 3622 465 " banks
Penempatan pada Bank Plavements with Bank
[ndonasia dan bank-bank Indanesia and other
lain 2,400,883 - - 2.400.862 banks
Asget derivalif 48.513 - - 46,513 Darivative assels
Tagihan aksoplasi 200,815 - - 204,815 Acceptance receivables
Efek-efak yang dibali dengan Secunties purchase under
jenji dijual kambali 3.513.004 - - 3.513.004 agreements ta reseff
Efek-elek uniuk lWijuan
Investasi 3.714.365 - - - A.714.385 Invastment in securitics
Kredil yang dibariken 32304 126,414 4,652,348 {733.360) 35.276.096 Loans recoivable
Aset lain-taln 168,845 2,180 39,838 - 211,863 Olher sgsets
48.043.617 1268284 4892186 {733.380) 52130747

« Belum jatuh tempo dan tidak mengalami
penurunan nilai: eksposur menunjukkan
laba yang tinggi atau stabil, modal dan

likuiditas yang memadai, secara umum

dibuktikan dengan pembayaran
komitmen terhadap Bank dan kreditur
lainnya secara tepat wakiu. Sumber
pembayaran dapat didentifikasikan
secara jelas dan Bank tidak bergantung
pada jaminan uniuk penyelesaian
komitmen masa datang. Hal ini pada
umumnya untuk debitur korporasi dengan
kualitas kredit peringkat 1 {satu) sesuai
klasifikasi OJK dan kredit konsumen yang
fidak mengalami ketedambatan
pembayaran. )

s Telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami
penurunan nilai:  eksposur dimana
nasabah dalam fahap awal dari
keterlambatan pembayaran dan telah
gagal untuk melakukan pembayaran atau
pembayaran tidak penuh, sesuai dengan
persyaratan kontrakiual dalam perjanjian
kredt. Hal ini pada umumnya untuk
debitur korporasi dengan peringkat 2
sesuai klasifikasi-peraturan QJK, Definisi
ini fidak termasuk kredit restrukturisasi
yang mengalami penurunan nilai namun
memiliki kualitas kredit peringkat 2.
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s Neither past-due nor impaired. exposures
exhibit high or stable earnings, adequate
capifal and liquidity, as generally evidenced
by prompt repayment of its commitment
with the Bank and other creditors. Source
of payments can be clearly identifiable and
Bank does nof rely on colfateral for
settlement of its fufure commilments. This
is typically for corporate deblors with
grading 1 {one} in accordance with
classification per OJK regulation and
consumer foans with no delinquency.

»  Pastdue but not impaired; exposures which
the deblor is in the early siages of
defiquency and has failed lo make a
payment, or make partial payment in
accordance with the conlractual ferms of
lhe loan agreement. These are typically
corporate  deblors with grading 2 in
accordance with classification per QOJK
reguiation, This definition does not include
restructured  loan with  credit gquality
grading 2.
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)}
b. Risiko Kredit {lanjutan}

v. Analisis risiko kredit {lanjutan}

W,

» Mengalami penurunan nilai: eksposur
telah mengalami penurunan nilai, Bank
memperimbangkan bahwa nasabah
fidak mungkin membayar kewajiban
kredit secara penuh, atau pemulihannya
akan bertumpu pada realisasi agunan
apabila ada. Di dalamnya termasuk juga
kredit yang dinegosiasikan kembali yang
mengalami penurunan nilai  pamun
memiliki kualitas kredit peringkat 1 dan 2.
Selain itu, pada umumnya merupakan
debitur korporasi dengan peringkat 3-5
sesuai Klasifikasi peraturan QJK,

Pertimbangan utama atas  penilaian
penurunan  kualitas  kredit mencakup
keterlambatan pembayaran pokok atau

bunga atau kesulitan aliran kas yang dialami
oleh  debitur/pihak lawan, pendrunan
peringkat kredit, atau pelanggaran atas
persyaratan peranjlan kredit.

Salde yang timbul dari kerugian kredit
ekspektasian ("ECL")

Input, asumsi, dan teknik yvang digunakan
untuk mengestimasi penurunan nilai

Lihat Catatan 3j dan 12f,

Estimasi kerugian kredit ekspektasian (ECL)
harus tidak bias dan probabilitas tertimbang,
termasuk informasi tentang peristiwa masa
lalu, kondisi saat ini dan prakiraan yang wajar
dan dapat didukung dari peristiva masa
depan dan kondisi ekonomi pada tanggal
pelaporan.  Perkiraan  tersebut  juga
mempertimbangkan nilai waktu dari vang.

Bank memiliki tiga input utama untuk
mengukur ECL, Iaput utama yang digunakan
untuk pengukuran ECL adalah variabel
berikut:

—~  Probabiiity of Default (PDY;
— loss Given Default {LGD); dan
—~  Exposure at Default (EAD).
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit Risk {continued)

v. Credit risk analysis {continued)

Vi

v Impaired: exposures have been assessed
as impaired. The Bank considers that either
the deblor iz unfikely to pay s credit
obligation in fufl, or the recovery will be from
realizing colfaterals if held. This also
includes renegoliated Joans that are
impaired with credif quality grading 1 and 2,
Other than that, typically are the corporate
dabtors with grading 3 -5 in sccordance
with classification per OJK regulation.

The main considerations for the loan
impairment assessment include whether any
payments of principal or interest are overdus or
there are any known difficulties in the cash
flows of the deblors/counterpariies, credit
rafing downgrades, or infringement of lhe
onginal ferms of the agreement.

Amounis arising from Expected Credit Loss
(‘ECL")

Inputs, assumptions and fechniques used for
estimating impairment

See Nole 3f and 12f.

The estimation of an expecled credil loss
(ECL) is required fo be unbiased and
probability weighted, Including information
abou! past events, cument conditions, and
reasonable and supportable forecast of future
events and economics conitions at the
raporting date. The estimale also considers the
{ime vailue of money.

The bank has three main inpuls lo measure
the ECL, The key inputs info the measurement
of ECL are the following variables:

—  Probability of defaulf (PD};
- Loss given default (LGD); and
- Exposure as defaulf (EAD).




PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Risiko Kredit (lanjutan)

vi,

Saldo yang timbul dari kerugian kredit
ekspektasian ("ECL") (lanjutan)

Input, asumsi, dan teknik yang digurakan
untuk  mengestimasi  penurunan  nilai

{lanjutan)

Peringkat risiko kredit akan menjadi masukan
utama untuk menentukan PD atas eksposur.
Bank menggunakan mode! statistik untuk
menganalisis data yang telab dikumpulkan
dan menghasilkan estimasi PD sepanjang sisa
umur dari  eksopusr dan bagaimana
perubahan ekspektasian akan terjadi dalam
suatu kurun waktu. Analisis ini akan termasuk
identifikasi dan kalibrasi atas hubungan antara
perubahan tingkat gagal bayar dan perubahan
faktor utama  makroekonomi, sebagai
contohnya: indeks harga predusen dan impor.

Konsep dari LGD adalah menggabungkan
semua pemulihan dari proses penagihan yang
telah selesai menjadi tingkat kerugian yang
mencerminkan biaya penagihan dan nilai
wakil atas keruglan. Data pemulihan yang
dikurnpulkan edalah jumlah pemulihan yang
diterima oleh Bank dari akun non-performing
loan sejak akun pertama kali wanprestasi
dalam data input yang digunakan sampai
observasi terakhir pada data input yang
digunakan, o

EAD merupakan eksposur ekspektasian pada
saat tefadi gagal bayar. Bank akan
mendapatkan nilai  EAD  berdasarkan
eksposur terhadap pihak lawan saat ini dan
kemungkinan perubahan terhadap eksposur
saat ini berdasarkan kontrak, termasuk
amonrtisasi. EAD dari aset keuangan adalah
nilal tercatat bruto saat gagal bayar. Untuk
komitmen pinjaman dan kontrak jaminan
keuangan, nilai EAD akan memperimbangan
jumlah yang telah ditarik, dan potensial jJumtah
yang akan ditarik di masa depan atau
dibayarkan sesuai dengan kontrak,
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit Risk {continued}

vi.

Amounts anising from Expeclad Credit Loss
{'ECL"} {continued)

inputs assumptions and technigues used for
estimating impairment (conlinuad}

Credit risk grades will be a primary input into the
determination of the term structure of PD for
exposures. The Bank employs statistical models
o analyze the dala collected and generats
esltimates of the remaining lifetime PD of
exposures and how these are expecled fo
change as a result of the passage of ime. This
analysis will include the idenlification and
calibration of relationships belween changes in
default rates and changes in ey
macroeconomic faclors, for example: producer
price index and import.

The concept of LGD is incorporating aff
recoveries from a completed collection process
into loss rate which would reflect the colfection
cost and the time value on loss rale, Tha data of
recoveries are coflected based on recoveries
received by the Bank from the non-performing
foan account since the first time default in data
input used until the last observation in data input
used.

EAD represanis the expected exposure in the
event of a default. The Bank will derive the EAD
from the current exposure fo the counterparty
and potenlial changes to the current amount
affowed under contract, including amortization.
The EAD of a financial asset wilf be the gross
canrying amount at default. For lending
commitments and financial guarantees, the EAD
will consider the amount drawn, as well as
patential fulure amounts that may be drawn or
repaid under the conlract.
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4.

MAN

AJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

h. Risiko Kredit {lanjutan}

vi.

Saldo yang timbul dar kerugian kredit
ekspektasian (“ECL") (lanjutan}

Peningkatan risiko kredit secara signifikan”

Dalam PSAK 71, ketika menentukan apakah
risiko kredit atas suatu instrument keuangan
telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal, Bank akan
mempertimbangkan informasi yang wajar dan
terdukung yang relevan ‘dan lersedia tanpa
biaya atau upaya yang berlebiban, termasuk
informasi kuantitatif dan kualitatif dan analisis
berdasarkan pengalaman masa lalu Bank,
penilaian kredit dan informasi yang bersifat
forward-fooking.

Analisis apakah risiko kredit telah meningkat
secara signifkan sejak pengakuan awal
instrumen keuangan menggunakan data
perilaku  debitur dari  internal, metrik
kemampuan membayar dan data ekstetnal
dar agensi kredit temasuk kolektabilitas kredit
yang merupakan standar industri.

Bank telabh membentuk kerangka yang
memasukkan informasi  kuantitatif  dan
kualitatif untuk menentukan apakah risiko
kredit dari suatu instrumen keuangan telah
meningkat secara signifikan sejak pengakuan

awal. Kerangka ini sejalan dengan proses .

internal manajemen risiko kredit Bank.

Kriteria untuk menentukan apakah risike kredit
telah meningkat secara signifikan bervariasi
berdasarkan porfolic dan termasuk batas
tunggakan (“backstop®).

Dengan menggunakan perimbangan kredit
ahli dan, jika memungkinkan, pengalaman
historis yang relevan, Bank dapat menentukan
bahwa sualu eksposur telah mengalami
peningkatan risiko keedit yang signifikan
berdasarkan indikator kualitafif fertentu yang
dianggapnya sebagai indikasi dan yang
pengarihnya  mungkin  tidak sepenuhnya
tercarmin dalam analisis kuantitatifnya secara
tepat waktu.
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit Risk {continued)

i,

Amounis arising from Expecled Credit Loss
{"ECL") (continued)

Significant increase in credit risk

Under PSAK 71, when delermining whether
credit risk of a financial instrument has increased
significantly since inilial recognition, the Bank
has consider reasonable and supportable
information that is relevant and available without
undue cost or effort, including both quantitative
and qualitative information and analysis based
on the Bank historical experience, credit
assessment and forward-looking information.

Assessing whether credit risk has increased
significantly since initial recognition of financial
instrument uses intermally collected data on
debtor behavior, affordabilily melrics, and
external data from credit reference agencies
including industry-standard credit grading.

The Bank has established a framework that
incorporates both quantitative and qualitative
information o determing whether the credit rsk
on a financial instument has Increased
significantly since initial recognifion. The
framework aligns with the Bank’'s infernal credit
risk management process.

The criteria for determining whether credif risk
has increased significantly vary by portfolic and
include a backsiop based on delinquency.

Using ils expert credit judgement and, where
possible, refevant hislorical experience, the
Bank may defermine that an exposure has
undergone a significant increase in credit risk
based on particular qualitative indicafors that it
considers are indicative of such and whose
effact may nof otherwise be fully reflected in iis
quaniitative analysis on a timely basis.
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MAN

AJEMEN RISIKO KEUANGAN {lanjutan)

b. Risiko Kredit {lanjutan)

Vi.

Saldo yang timbul dari kerugian kredit
ekspektasian {"ECL"} {lanjutan}

Peningkatan risiko kredit secara signifikan

Sebagai backstop, Bank memandang bahwa
peningkatan risiko kredit yang signifikan terjadi
paling lambat pada saat suatu aset telah jatuh
terpo lebih dari 30 hari. Hari lewat jatuh
terpo ditentukan dengan menghitung jurnlah
hari sejak tanggal jatuh tempo paling awal
sejak pembayaran penuh belum ditetima.
Tangga! jatuh tempo ditentukan tanpa
mempertimbangkan masa tenggang yang
raungkin tersedia bagi peminfam.

Bank memantau efekiivitas kriteria yang
digunakan untuk mengidentifikasi peningkatan
risiko kredit yang signifikan melalui tinjavan
berkala. -

Definisi gagal bavar

Bank menentukan aset keuangan gagal bayar
ketika debitur tidak mungkin membayar
kewajiban kreditnya kepada Bank secara
panuh atau debitur telah lewat jatuh tempo
lebih dari 80 hari.

Dalam menilai apakah debitur dalam kor'1disi'

gagal bayar, Bank mempertimbangkan
indikator yang barsifat kualitatif dan kuantfitatif
berdasarkan data yang dikembangkan secara
internal dan diperoleh dari sumber eksternal.

Masukan ke dalam penilaian apakah suatu
instrumen keuangan dalam keadaan gagal
bayar dan signifikansinya dapat bervariasi dari
wakiu ke waktu untuk mencerminkan
perubahan keadaan.
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
b. Credit Risk {continued)

Vi

Amounts arising from Expected Credit Loss
{‘ECL"} (continued)

Significant increase in credit risk

As & backsiop, the Bank considers that a
significant increase in credit risk occurs no later
than when an asset is more than 30 days past
due. Days past due are defermined by counting
the number of days since the earliest efapsed
due date in respect of which full payment has nol
been received. Due dales are delsrmined
without considering any grace period that might
be available lo the borrowey.

The Bank monitors the effsctiveness of the
criteria used {o identify significant increases in
credit risk by requfar reviews.

Definition of default

The Bank considers a financial asset {o be in
defauit when the deblor is uniikely fo pay ifs
credit obligations fo the Bank in fulf or the deblor
is past due more than 90 days.

In assessing whether a deblor is in defaull, the
Bank considers indicator that are qualitative and
guantitative and based on dala developed
internatly and obtained from external sources.

Input into the assessment of whelher a financial -
instrument is in default and their significance
may vary over lime lo reflect changes in
circumstance. '
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Risiko Kredit {lanjutan}

vi.

Saldo yang timbul dari kerugian kredit
ekspektasian ("ECL") (lanjutan)

Penggunaan informasi forward-fooking - - -

Bank menggabungkan informasi forward-
fooking ke dalam penilaiannya tentang
apakabh risiko kredit suatu instrumen telah

meningkat  secara  signifikan  sejak
pengakuan awal dan pengukuran ECL.
Berdasarkan pertimbangan berbagai

informasi aktual dan prakiraan eksternal,
Bank merumuskan pandangan ‘base case’
tentang arah masa depan variabel ekonomi
yang relevan serta berbagai skenario
prakiraan representasi kemungkinan lainnya.
skenario prakiraan., Proses ini melibatkan

pengembangan dua skenario ekonomi
tambahan dan mempertimbangkan
kemungkinan relatif dari  seligp  hasil.

Informasi eksternal mencakup data ekonomi
dan prakiraan yang diterbitkan oleh badan
pemerintah dan otoritas moneter di negara
tempat Bank beroperasi, seperti Bank
Indonesia, Badan Pusat Statistik, dan
sumber independen lainnya.

Base case merupakan hasil yang paling
mungkin terfjadi dan selaras dengan

informast yang digunakan cleh Bank untuk

tujuan lain seperti perencanaan sirategis dan
penganggaran. Skenaric lain menunjukkan
hasil yang lebih optimis dan lebih pegimis,
Secara berkalza, Bank melakukan stress
festing terbadap guncangan yang Iebih
ekstim unfuk mengkalibrasi penentuan
skenaric representatif [ainnya.

Bank telab mengidentifikasi dan
mendokumentasikan pendorong utama risiko
kredit dan kerugian kredit untuk setiap
portofolio instrumen keuangan dan, dengan
menggunakan analisis data historis, telah
memperkirakan hubungan antara variabel
makro-ekonomi  dan  risiko  kredit dan
kerugian kredit. Skenaric ekonomi yang
digunakan pada tanggal 31 Desember 2020
mencakup Kisaran indikator utama berikut ini
untuk Indonesia untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021, 2022, dan
2023.
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b, Credit Risk (continued)

vi.

Amounts arising from Expecled Credit Loss
{‘ECL") (continued)

{ncorporation of forward-looking information

The Bank incorporates forward-locking
information info both ifs assessment of
whether the credit risk of an instrument has
increased significantly since s Initial
recognition and ils measuremen! of ECL.
Based on consideration of a variety of external
actual and forecast information, the Bank
formulales a ‘base case' view of the fulure
direction of relevant economic variables as
well as a representalive range of other
possible forecas! scenarics. This process
involves developing two additional economic
scenarios and considering the refative
probabifities of each oulcome. External
information includes economic data and
forecasis published by governmental bodies
and monetary authorties in the countries
where the Bank operafes, such as Bank
Indonesia, Badan Pusat Statistik, dan other
indapendant sources.

The base case represenls a mostfikely
oufcome and is aligned with information used
by the Bank for other pwwposes such as
stralegic planning and budgeting. The other
scenarios represent more oplimistic and more
pessimistic outcomes. Periodically, the Bank
carries out stress lesting of more extreme
shocks to calibrate its determination of the
othar representative scenarios.

The bank has identified and documented key
drivers of credif risk and credit fosses for each
portfofio of financial instruments and, using an
analysis of historical dafa, has estimated
relationships  befween  macro-economic
variables and credit risk and credit losses, The
economic scenarios used at 31 December
2020 included the following ranges of key
indicalors for Indonesia for the year ending
31 December 2021, 2022, and 2023,
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4. MANAJEMEN RISIKO KEVANGAN {(lanjutan)

i

b. Risiko Kredit (fanjutan}

vi.

ekspektasian (“ECL"} {lanjutan)

Penggunaan informasi forward-fooking - - -

Indeks harga
produsen

Impor

2021

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit Risk (continued}

Saldo yang timbul dari kerugian kredit Vi,

2022

Amounts anising from Expected Credit Loss

('ECL") (continued)

lncarporation of forward-fooking information

2023

Dasarfbase 103.G2
Kisaran/range between
102.31 danfand 103.73

Dasarfbase 12,505.46
Kisaran/range bafween
10,424.11 danfand
14,576.81

Dasar/Base 102.91
Kisaranfrange belween
102.20 danfand 103.62

Dasar/Base 12,723.75
Kisaranirange befween
10,618.25 danfand
14,831.25

Dasar /Base 102.96
Kisaranfrange between
102.24 danfand 103.67

Dasar/Base 12,583.10
Kisaran/range between
10,498.89 dan/and
14,667.31

Producer price index

fmport

Hubungan yang diprediksi antara indikator
utama dan default dan tingkat kerugian pada
berbagal porofelio aset keuangan telah
dikembangkan berdasarkan analisis daia
historis selama 5 tahun terakhir. Indikator di
atas digunakan untuk segmen korporasi.

Sensitivitas kerugian kredit ekspektasian
terhadap kondisi ekonomi masa depan

Asumsi skenario dasar adalah skenario
dengan ekspektasi bahwa perekonomian
akan berperilaku sebagaimana mestinya
sacara historis tanpa perubahan besar.
Kasus dasar mencerminkan keluaran

dengan probabilitas tertinggi. Skenario lain-

mencerminkan keluaran yang lebih optimistis
dan lebih pesimistis. Probabilitas dari tiga (3)
skenaric yang berbeda diamati dan
dialokasikan sesuai dengan tingkat asumsi
yang berbeda. Tingkat asumsi akhir akan
menggunakan rata-rata tertimbang dari tiga
(3) asumsi yang berbeda dan kemungkinan
yang terjadi.

Modifikasi aset keuangan

Persyaratan kontrakiual atas pinjaman dapat
diubah karena sejumlah alasan, termasuk
perubahan kondisi pasar, retensi debitur dan
faktor-fakter lain yang tidak terkait dengan
penurunan  kualitag kredit saat sekarang
ataupun yang potensial dari debitur.
Pinjaman yang ada yang persyaratannya
telah diubah dapat dihentikan pengakuannya
dan pinjaman yang dinegosiasi ulang
tersebut diakui sebagai pinjaman baru pada
nilai wajar sesuai dengan kebijakan
akuntansi {Catatan 3b.7 dan 12h).
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Predicted relationship belween the key .
indicalor and defaull and loss rates on various
portfolics of financial assefs have been
daveloped based on analyzing hisforical data
over lhe past 0 years. The above indicators
are used for corporale segment.

Sensitivity of ECL {o future economic
gonditions

Base scenario assumplion is the scenario with
the expeclation that the economy will behave
as it has been historically with no major
changes. The base case reflecls the oufput
with the highest probability. Another sccenario
reflects more optimistics and more passimistics
oulputs. The probabilities of the three (3}
different scenarios s ohserved and alfocated
accordingly {o the different assumption rafes.
The final assumplion rate will use the weaighted
average of the three {3} different assumption
and their probability of occurring.

Modified financial assels

The contractual terms of a Joan may be
maodiffed for a number of reasons, including
changing market conditions, deblor refention
and other factors not refated to a current or
potential credit deterforation of the debior. An
existing foan whose terms have been modified
may be derecognised and the renegoniated
loan recognised as a new loan at fair value in
accordance with accotunting policy (Notes 30.7
and 12h).
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan}
b. Risiko Kredit {lanjutan)

vi. Saldo yang timbul dari kerugian kredit
akspektasian ("ECL") {lanjutan}

Modifikasi 2set keuangan {lanjutan} oa-

Jika ketentuan aset keuvangan dimcedifikasi
dan modifikasi tersebut tidak mengakibatkan
penghentian pengakuan, penentuan apakah
risiko kredit aset telah meningkat secara
signifikan mencerminkan  perbandingan
antara lain: )

— Masa pakai PD yang tersisa pada
tanggal pelaporan berdasarkan
persyaratan yang dimodifikasi, dengan

~ PO jifelime yang tersisa diperkirakan
berdasarkan data pada pengakuan
awal dan persyaratan kontrak original.-

Tabel di bawah ini menyajikan aset
kevangan yang dimodifikasi selama tahun
2020 dan kerugian modifikasi yang diakui
pada tanggal modifikasi di pendapatan
bunga unwinding yang diakui selama tahun
2020,

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Credit Risk (continued)

vi. Amounls arising from Expecled Credit Loss
{‘ECL") (continued)

Modified financial asseis {continued)

.. When the terms of a financial assef are

modified and the modification does not resuft
in derecognition, the determination of whether
the assets credit risk has increased
significantly reflect comparison of;

—  lis remaining lifetime PD at the reporting
date based on the modified terms, with

— The remaining lifetime PD estimated
based on deata at initial recognition and
the original contractual ferms.

The foflowing lable presents the financial
assets which have bean modified during 2020,
modification foss recognised at the dale of
modification, and unwinding inferest income

Aset keuangan dimodifikasi
selama tahun

Bizya perclehan diamortisasi,
sebelum modifikasi

Kerugian modifikasi barsih

Pendapatan bunga unwinding akibat
kerugian modifikasi

¢. Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko terjadinya perubahan
harga pasar, seperti tingkat suku bunga dan nilai
tukar valuta asing, yang akan mempengaruhi
pendapatan Bank atau nilai dad instrumen
keuangan yang dimilikinya. Tujuan  dari
manajemen risiko pasar adalah untuk mengelola
dan mengendalikan eksposur risiko pasar dalam
parameter yang dapat .diterima, dan secara
bersamaan mengoptimalkan hasil pengembalian
atas risikc yang diambil.

Risiko pasar meliputi risiko suku bunga dan risiko
nilai tukar yang timbul dari posisi frading book
maupun posisi banking book. Penerapan
manajemen risiko pasar Bank meliputi risiko suki
bunga dan risiko nilai tukar.
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recognised during 2020.
2020

Financial assefs modified during

the year
8,169.632 Amoritised cost, before modification
32.719 Net modification fosses
Unwinding interest income from

12.391 foss on modification

¢. Market Risk

Market risk is the risk that changes in market
prices, such as interest rates and foreign exchange
rates, wiff affect the Bank's income or the value of
its hotdings of financial instruments. The objeclive
of the market risk management is to manage and
control market risk exposures within acceptable
paramelers, while oplimizing the return on risk.

Market risk covers interest rafe risk and exchange
rale risk arising from trading book position and
banking book position. The implementation of
markel risk management of the Bank covers
interest rate risk and exchange rate risk.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {lanjutan)

¢. Rlsiko Pasar (lanjutan)

i, Risiko suku bunga

Risiko tingkat bunga timbu! dari adanya
kemungkinan bahwa perubahan fingkat suku
bunga akan mempengaruhi aliran kas di masa
depan atau nilai wajar instrumen keuangan.
Posisi ini dipantauv secara bulanan untuk
memastikan bahwa posisi tersebut tetap dapat
dikelola.

Pengelolaan risiko suky bunga dilakukan
dengan pemantauan sensitivitas aset dan
liabilitas keuangan Bank atas berbagal
skenario suku bunga. Skenario yang dilakukan
antara lain  mencakup kenaikan  atau
penurunan paralel 100 basis point pada kurva
imbal hasil, Analisa sensitivitas Bank atas
kenaikan atau penurunan suku bunga pasar,
dengan asumsi bahwa tidak ada pergerakan
asimetris pada kurva imbal hasil dap posisi
laporan posisi keuangan yang fetap, adalah
sebagai berikut:

31 Desember/December 2020

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
c. Market Risk {continued)

i, Interest rafe risk

Interest rate risk arises from the possibifity that
changes in interest rates will affect fulure cash
flows or the fair values of financial instruments.
Fositions are menitorad on a monthly basis fo
ensure positions are manageable.

Interest rate risk management is supplemented
by manitoring the sensitivity of financial asseis
and labilities of the Bank lo various inferest
rate scenarics. Scenarics, among others,
include a 100 basis points parafle! fall or rise in
yield curves. An analysis of the Beank's
sensitivity to an increase or decrease in market
interest rales, assuming no assymetrical
movement in curves and a constant statement
of financial position, is as follows:

31 Desember/December 2019

Kenaikan Penurunan Kenaikan Penurunan
paralel 100 paralel 100 paralel $0¢ paralgl 400 basis
basis poin/ basis poin/ basls poinf pelnf
108 basis 100 basis pofnt- 100 basis 160 basls point-
point-paraliel paraliet point-paraliel paralie
Increase decrease increase decrease
Kenatkan (penurunan) .
pendapatan bunga . fncrease fdecrease} of net
bersih {9.268) 8,288 {33.805} 33.805 Interest income
Dari perspektif pendapatan bunga, Bank From interest earnings perspeciive, the Bank

memiliki sensitivitas yang lebih tinggi dalam
portofolio liabilitas karena aset berbunga
memiliki durasi yang lebih panjang dan
peninjauan kembali suku bunga (repricing}
kurang sering dibandingkan dengan liabilitas
berbunga. Artinya dengan kondist suku bunga
yang cenderung meningkat, marjin  yang
dihasilkan akan mengecil akibat adanya
repricing dalam liabilitas. Meskipun demikian,
pengaruhnya secara aktual berganiung pada
banyak faktor, termasuk apakah terjadi
pembayaran kembali yang lebith cepat atau
lebih lama dari tanggal kontraktualnya dan
variasi dari sensitivitas suku bunga selama
pericde repricing dan di antara berbagai mata
uang.

Tabel di bawah ini menyajikan aset berbunga
dan liabilitas berbunga (bukan untuk tujuan
diperdagangkan} Bank pada nilai tercatat, yang
dikategorikan menurut mana yang lebih
“terdahulu antara tanggal repricing atau tanggal
jatuh tempo kentraktual:
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has farger interest rale sensitivity in fabifities
rather than assels because its inleresi-
earning assels have longer duration and are
repriced less frequently than interest bearing
liabilities. This means that in rising interast
rate envirornments, margin earmed will narrow
as fiabilities reprice. However, the actual effect
will depend on a number of factors, including
fo the extent to which repayments are made
eartier or later than the coniractual dales and
varialions in inferest rale sensitivity within
repricing periods and among currencies.

The ftable below summarizes the Bank's
interest-eaming assets and interest-bearing
liabilitias (not for trading purpose} at carrying
amounts, categorized by the earlier of
contractual repricing or maturity dates:
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {lanjutan)

¢. Risiko Pasar (lanjutan}

i. Risiko suky bunga (lanjutan)

4, FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)}
¢. Market Risk (continued)

i Interest rate risk {coniinued)

M DesemberDecember 2020

Instruman dengan tingkat
suku bunga mengambangf Instrumen dengan tingkat suku bunga tetapf
Floatfng rate instrumenis N * Fixed rate instr
Hingga Hingga
Milal tercatat! 3 bufan/ . 3 bufanf
Carrylng Upto 3.42 bulanf Up to 3-12buland > 1-2tahunf > 2 tahunf
amount 2 moaths months 2 months monihs years yoars
. Curren! accounts with
Girg pada bank-bank fain 3.082.108 - - 3.093.108 - - - oifRer banks
Penempatan pada Bank indonasia Placements with Bank
dan hank-bank lain 1.883.6822 - - 1.893.622 - - - Indonesia and other banks
Efek-efek yang dibell dengan fanji \ Securities purchased
dijual kembali 8.993.575 - - 9.993.575 - - - under agreemants fo resslf
Efak-efek untuk lujuan invastasi 5,480,648 - - . 51.353 445,588 4.082.707 Investment in secutios
Kradil yang dibarikan* 22.134.084 20678418 5.991.743 178.802 2.052.456 1.000.486 2,232,439 Loans receivable*
525853037  20678.418 5991743 15150107 2.103.849 1.447.074 7.214,846
Simpanan nasabah {30.230.113)  {7.730.764) - {232.232309) (7.272.500) {4.482) [2.058) Deposits from cuslomers
. Deposits from other
Simpanan dari bank-bank laln {2.720.605) [22.338) - {2.697.517) (750} - . banks
Pinjaman yang diterima {6.157.206) - {4.215.000 (1.8942.206) - - - Barrowings
Liabillas [sin-lain dan beban yang Ctiar Ligbifitias and
masih harus dibayarkan (37.899) - - (2.782) 4.277) {1.413) (29.427) - ACCTUST BxpenNSEs
Pirjaman subordinasi {1.896.750) (843.000) _ (1.053.750) - - - - Subordinated foans
{49.051.578) (85861027 [D.26B.750) (27.874.814)  {7.284.527} 15.895) {M.465}
Jumlah 3,543,484 12,082 316 722,882  (12.715.707) (5180878} 1.441.173 7.183.381 Tosal

1 DesemberfDecember 20419

Instruman dengan {ingkat
suku bunga mengambang/
Floating rate instrumenis

Instrumen dengan tingkat suku bunga tetap!

Fived rata instr

Hingga . Hingga
Nifal tercatat! 3 bulanf 1 bufan/
Carnrying Up 1o 312 hulan/ Upto 242bulanf/ »§-2tahupnd > 2 tahunf
3 months i I months months years years

’ Current accounts with

Gire pada bank-bank lain 3.522.465 - - 3.622.465 - - - other banks
Pensmpatan pada Bank [ndonesia Placaments with Bank

dan bank-bank fain 2.400.863 - - 1.073.356 740.283 587 244 - indonesia and vihar banks
Efak-sfek yang dibeli dengan fanji Securities purchased under

dijual kembali 3.513.004 - - 3.513.004 - - - agreemants fo resel
Efek-afel untuk Wujuan [nvastasi 3,714,385 - - 1,621.507 57.232 51.607 1.984.019 invesiment in securilies
Kredil yang diberikan® 36.008.476  24.046.757 1.532.650 26098  8.258.367 SB0.610  1.564.993 Loans recaivabia®

40,260,173 24,046,757 1.532.650 9.856.431 9,055,862 1.219.461 3.549.012

Simpanan nasabah (26.966.612)  (6.367.776) - {15.630.388)  (3.961.207) {3.055) (4.188) Deposils from customers
Deposits from other

Simpanan dari bank-bank lain (3.731.70) {911} - {2.542.980)  {1.187.800) - - bartks
Piriaman yang dilarima {11.232.532)  (8.473.107) (694.125) - {500,000} (555.300) - Borrowings
Surat berharga yang dijual dengan Securities sofd under

janji dibali kembali (2.256.580) - - (B67.136] . {1.631.444) - - agreements fo repurchase
Pinjaman subardinasi (1.874.138) {6832.950)  {1.041.188) - - - - Subordinated loans

(46.093.653) (16674.744)  (1.735313) (19.840504)  {7.280.551) (558,355) {4,188)

Jumlah 3.166.520 7.372.013 {202.683) {9.984.073) 1.775.311 661.105 3.544.826 Total

* Sebelum dikurangi cadangan kerugian pen'urunan nilai
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"Before alfowance for impairment fosses
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

¢. Risiko Pasar (lanjutan}

Risike suku bunga {lanjutan)

Berdasarkan perjanjian kredit dengan debitur/
nasabah, Bank berhak mengubah besaran suku
bunga sewaktu-waktu atas dasar pertimbangan
Bank, kecuali untuk kredit-kredit tertentu yang
sudah ditetapkan jangka waktu repricing.

Risike nilaj fukar

Risiko nilai tukar merupakan risiko dimana nilai
instrumen keuangan akan berflukiuasi karena
perubahan kurs nilai tukar. Bank telah
menetapkan batasan posisi berdasarkan mata
uang. Posisi ini dipantau secara harian untuk
memastkan bahwa posisi tersebut tetap
berada dalam batasan yang telah ditetapkan.

Bank memiliki eksposur risikc mata uang

. melaluitransaksi dalam mata uang asing. Bank

memonitor konsentrasi risiko yang terkait
dengan tiap mata uang individual sehubungan
dengan penjabaran transaksi, aset moneter
dan ligbilitas moneter dalam mata vang asing
ke dalam mata uang fungsional Bank, yaitu
Rupiah.

Perhitungan Posisi Devisa Nefo
dilakukan  berdasarkan  peraturan
Indonesia yang berlaku, Bank diwajibkan untuk
menjaga posisi devisa neto secara keseluruhan
maksimum 20% dari total modal,

(PDN)

PDN pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2018
adalah sebagai berikut;

Bank .

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
c. Market Risk {continued)

i

fi,

Inferest rale risk (continued)

Based on the Ioan agreement with deblors/
cusfomers, the Bank has the rights o change
the interest rates at any time at ifs discretion,
except for cerlain loans which re-pricing pariod
have been defermined.

Foreign exchange risk

Currency risk is the rsk that the value of
financial Instruments will flucltuste due to
changes in foreign exchange rates. The Bank
has set limits on positions by currency.
Fositions are monitored on a dally basis to
ensure positions are maintained within
established fimits.

The Bank is exposed lo currency risk through
lransactions in foreign currencies. The Bank
monitors any concentrations of risk in relation
to any individual currency in regard to the
translation of foreign currency transactions
*and monetary assels and liabilities into the
Bank’s funclional currency, i.e. Rupiah.

The Net Qpen Position (NOF) calculation is
based an prevailfing Bank Indonesia regufation
where the Bank is required fo maintain the
overall net open position af a maximum of 20%
from total capital

NOP as of 31 December 2020 and 2019 was
as follows:

2020
Posist Devisa
Neto {nllai -
absolut)f Net
Asat! Liabilitas! Open Position
Mata vang Assels Liabilitles {absolute amount) Currency
KESELURUHAN (LAPORAN AGGREGATE (STATEMENT OF
POSISI KEUANGAN DAN FINANCIAL POSITION AND OFF-
REKENING ADMINISTRATIF} BALANCE SHEET ACCOUNTS)
Daolar Amerika Setlkat 21.163.592 21.116.485 47.107 United States Dolfar
Yuan China 2.756.642 2.751.383 5259 Chinese Yuan
Eurc Eropa 2,304 2.407 103 Euvropean Euro
Dolar Singapura 6.974 18.750 9.776 Singapors Dolfar
Dolar Australia 12.081 11.588 473 Australian Doffar
Dolar Hang Kong 5.896 890 5.006 Hong Kong Doltar
Poundstering inggris 3.159 4,051 892 British Poundsteriing
Yen Jepang 829 485 344 Japanese Yen
Dolar Selandia Baru 485 293 172 New Zealand Dollar
69.132
Jumlah Moda! (Catatan 4f) 6.701.017 Tolal Capital (Nofe 4f)
Rasio PDN {Keseluruhan) 1,03% NOP Ratio fAggregate}
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

c.

Risiko Pasar {lanjutan}
ii. Risiko nilal tukar {lanjutan)

FPDN pada tanggal 31 Desember 2020 dan
2019 adalah sebagai berikut: (lanjutan)

PR

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
c. Market Risk {continued)

ii, Foreign exchange risk (continued)

NOP as of 31 December 2020 and 2018 was as
folfows: {continued)

2019
. Posisl Devisa
“ Neto (nllai
absolut) Net
Aset/ Llabllitas/ QOpen Position
Mata uang Assels Liabfiities {absolute amouni) Currency
KESELURUHAN {LAPORAN- AGGREGATE (STATEMENT OF
POSIS| KEUANGAN DAN FINANCIAL POSITION AND OFF-
REKENING ADMINISTRATIF) BALANCE SHEET ACCOUNTS)
Dolar Amerika Serikat 27.952 367 27.822.980 139,387 United States Doffar
Yuan China 1.430.850 1.431.235 385 Chinese Yuan
Euro Eropa 3.109 1.939 1.170 Europesn Euro
Dolar Singapura 5610 17.125 14.515 Singapore Dollar
Dolar Australia 5.687 6.088 801 Austratian Dolfar
Dolar Hong Kong 1.945 1.0687 878 Hong Kong Dollar
Poundstering inggris 5.275 4.524 754 British Poundsteriing
Yen Jepang 1194 747 384 Japanese Yen
Dolar Selandia Baru 524 474 80 New Zealand Doflar
155121
Jumlzh Modal (Catatan 4f) 7.403.980 Total Capital (Note 41)
Rasio PDN {Keseluruhan) 2,10% NOP Ratio (Aggregate}

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yang
berlaku, penempatan berjangka pada Bank
Indonesia dalam valuta asing dapat menjadi
pengurang PDN secara keseluruhan. Pada tanggal
31 Desember 2020, setelah memperhilungkan
penempatan berjangka pada Bank Indonesia dalam
valuta asing, rasio PDN Bank adalah sebesar
0,00% (2019: 2,10%).

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalzh risiko akibat
ketidakmampuan Bank untuk memenuhi liabilitas
yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas
dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang
dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan
kondisi keuangan Bank,

Sisa jatuh tempo ‘kentraktual dari [iabilitas
keuangan .

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, nilai
nominal bruto arus kas masuk (keluar) berdasarkan
sisa jatub tempo kontraktual liabilitas keuangan
adalah sebagai berikut:
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Based on prevailing Bank Indonesia regulation,
foreign currency placements in term deposit with
Bank Indonesia can be deducted from aggregate
NOF. As of 31 December 2020, afler deducling
foraign currency placements in term deposit with
Bank Indonesia, the Bank's NOP ratio was 0.00%
(2019: 2.10%).

Liguidity Risk

Liquidity risk is the risk caused by the inabifity of
the Bank lo selffe liabilities at due date from cash
flow funding sources and/or high qualify liguid
assels thal could be collateralized, without
disrupting the aclivities and financial condition of
he Bank.

Residual contractual maturities of financial
liabilities

As of 31 December 2020 and 2019, the gross
nominal  cash  inflow (outflow) based on
conitractual remaining maturity of the financial
liabilities were as folfows:
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT {continued)

o, Liquidity Risk (continued)

d. Risiko Likuiditas {lanjutan)

2020
Nilat nominzl
bruto arus kas
masuk (keluar)  Kurapg darj Lebth dari
Milai tercatat!  Gross neminal’ = 3 bulan/ T 5 tahury
Carrying cash inflow Laoss than 312 buland 1-5 tahun/ Mora than
amount {outiiow) 2 months months years § years

Liabilltas non-derivatif - Non-lerfvative liahilitias
Liabllitas segera 25.343 (25.343) {25.343) - - «  Liabifities payabie on demand
Simpanan nasabah 36.239.113 {38.410.334) {31.022.781) (7.381.003) (6.570) - Deposits from custamers
Simpanan dari bank-bank ’

lain 2,720,605 {2.724.829) (2.724.055) (774) - - Deposits from other banks
Liabilitas akeeptasi 152,204 (152.204) {68.141) (97.063) . - Acceptance payables
Pinjaman yany diterima 6.157.206 . 16.203.458) {1.947.033) (2121475}  (2.135.248) - Bormowings
Liabilitas lain-lain dan

teban yang masih Other fiabifittes and acerued

harus dibayar 208.156 {211.247) {179.373) {13.499) {15.678) {1.757) expenses
Pinjaman subordinas| 1,858,750 {1.875.383) {6.848) {20,610}  (1.847.925) - Suborainated laans

48.399.377 {49.702.946) {35.950.554) (9.634.925)  (4.106.551) {1.757)

LiabHitas derivatif Derlvative Iiabifities
Dipardagangkan: 130 Trading:

Arus kas keluar - (45,089} {45.069) - - Cash outfiow

Atus kas masuk - 44.819 14919 - - Cash inflow

150 {150} (450} -
49.399.527 {49.703.095) {35.960.704) {2.634.128)  {4.108.511) (1.757}
2019
Nitai neminal
bruto arus kas
masuk (koluar)l  Kurang darnl
Hilal tercatat!  Gross nominal 3 bulan?
Carrying cash inflow Less than 312 bulan/ 4-5 tahunf
amaount {outflow) A months manths years

Liab(litas non-dervatif Non-derfvative fabiifties
Lizhilitas segera 2.564 {2,564} {2.554} - - Liabilties payable on demand
Simpanan nasabah 27.061.513 {27 285,438) {23.060.181} {4.213.247} {12.010) Deposits from customers
Simpanan dari bank-bank |ain A731.7% (3.755.575) [2.553.154}) (1.203.421) - Deposils from other banks
Efgk-efak yang dijual dengan janjl Sacurifias sold under

dibell kembali 2.298.580 (2.334.773) {658.768) (1.666.005) - agreements lo repurchase
Liabilitas aksaptasi 200.815 {200.815) (112.068) (B7.747) - Accaptance payables
Pinjaman yany diterima 11,222,532 (11.961.653) {110.170) {1.998.552) {9.852.931} Borrowings
Liabilitas lain-lain dan beban yang Other ffabilities and accrued

masih harus dibayar 2294 {229.481) {229.481) - - eXpBEnses
Finjaman subordinash 1.874.138 {2.081.237) {13.890) {41.702) (2.035.645) Subordinated ioans

46.621.424 {47 .B62.54B) (26.751.268) (9.210.5674) {11.900.568)

Liabflitas derivatif Derivativa fabilities
Dipardagangkan: 15 Trading:
Arus kas katuar - (4.179) [4.474) - - Cash outfiow
Arus kas masuk ' 4.184 4.184 z - Cash inflow

15 15 {15} - .
46.521.439 (47.862.561) {26.751.301) {9.210.674) {11.900.566)

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Bank
telah memenuhi ketentuan OJK mengenai rasio
kecukupan likuiditas. Rata-rata rasic kecukupan
likuiditas pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

masing-masing sebesar 230,98% dan 164,38%.

Nilai nominal arus kas masuk (keluar) yang
diungkapkan pada tabe! di atas menyajikan arus
kas kontrakfual yang tidak didiskontokan terkait
dengan nilai pokok dan bunga dari liabilitas

keugngan,
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As of 31 Decamber 2020 and 2018, the Bank
compiied with OJK regulation on Liguidity
Coverage Ratio (LCR). The Bank's average LCR
as of 31 December 2020 and 2019 were 230.99%
and 164.39%, respectively.

The nominal cash inflow (outflow) disclosed in the

table

above represents  the

cortractual

undiscounted cash flows relating o the principal
and interest on the financial liabilities.
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

d.

Risiko Likuiditas (lanjutan)

Arus  kas liabilitas derivatif seperti yang
ditunjukkan di tabel di atas merupakan arus kas
berdasarkan jatuh tempo kontraktual yang
menurut Bank adalah penting untuk memakami
waktu arus kas.

Arus kas atas instrumen keuangan yang
diharapkan Bank bervariasi secara signifikan dari
analisa ini. Sebagai contoh, simpanan diharapkan
memiliki saldo yang stabil atau meningkat.

Penilaian risiko [kuiditas dilakukan Bank atas
penilaian risiko inheren dan kualitas penerapan
manajemen rigiko. Parameter yang digunakan
sebagai dasar penilaian risiko inheren terdiri dari
komposisi dari aset dan liabilitas, konsentrasi dari
aset dan liabilitas, kerentanan pada kebutuhan
pendanaan, dan akses pada sumber-sumber
pendanaan. Berdasarkan penilaian tersebut,
tindak lanjut vyang dilakukan antara lain
memperiahankan aset lkuid pada tingkat yang
dipandang aman, menjaga aset dan liabilitas yang
tidak terkonsentrasi pada aset/pembiayaan yang
tidak dapat dikelola oleh Bank, memperkecil
ketergantungan pada deposan besar, dan
memastkan bahwa Bank dapat memperoleh
akses sumber pendanaan baik pada kondisi
normal maupun Krisis.

Analisa jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan

{bukan untuk tujuan diperdagangkan) dapat dilihat
di Catatan 30.

Pengelolaan  lkuiditas  diiekankan  pada
pemantauan risiko likuiditas dengan
memperhatikan indikator peringatan dini untuk
mengetahui potensi peningkatan risiko likuiditas
terhadap Bank. Indikator peringatan dini terdiri
atas indikator internal dan eksternal. Sedangkan
pengendalian risiko likuiditas dilakukan melalui
strategi pendanaan, pengelolaan posisi likuiditas
dan risiko likuiditas harian, pengelolaan aset likuid
yang berkualitas tinggi, dan rencana pendanaan
darurat.
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (confinued)
d. Liquidity Risk (continued}

The cash flows of derivative liabilities in the table
represents the cash flows based on coniractual
maliurities which the Bank believes is essential for

* an understanding of the timing of the cash flows.

The Bank's expscied cash flows on those
instruments vary significantly from this analysis.’
For examples, deposilts are expected o maintain
stable orincreasing bafance. -

Liquidity risk assessment is conducted by the
Bank in assessing inherent risk and quality of risk
management implementation. FParameters used
as the basis for inherent nsk assessment consist
of composition of assels and liabililfes,
concentration of assets and liabiilias, vuinerability
to sources of funds, and access {o sources of
funds, Based on the assessment, follow up
aclions shall be conducled, among others,
constantly maintaining liguid assels at a safe
fevel, maintaining assels and fiabilities nof to be
concenirated fo assetsfiinancing that cannct be
managed by the Bank, reducing dependency on
large deposifars, and ensuring that the Bank can
access lo sources of funds in normal and crisis
conditions.

The analysis of maturities of financial assets and
Kabifittes (not for trading purposes) is shown in
Note 30.

Liguidity management s emphasized on
monitoring of liquidity risk by observing early
warning indicators {0 understand the potentiaf
increase of lquidity risk to the Bank  Early
warning indicalors consist of internal and external
indicalors. Ligquidity risk control shall be
conducted through funding strategy, managerment
of liquidily position and daily liquidity risks,
management of high liquid assets, and contingent
funding plan.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

d.

Risiko Likuiditas {lanjutan}

Pada tahun 2020 vyang ditandai dengan
muncuinya pandemi virus Covid-19, terjadi
perubahan perilaku deposan dimana mereka
cenderung menyimpan uangnya di Bank “dan
tidak melakukan pembelanjaan sehingga Bank
mencatat kenaikan Dana Pihak Ketiga ferutama
dari produk Deposito sehingga manajemen
likuiditas yang dilakukan oleh Bank adalah
menempatkan kelebihan dana tersebut ke dalam
produk - produk yang memberikan imbal hasil
balk atau melakukan pembayaran yang
dipercepat untuk beberapa kewajiban antar bank
yang masih dimiliki dengan {etap
mempertimbangkan posisi rasio - rasio likuiditas
agar selalu tetap di dalam limit internal dan limit
regulator yang berlaku.

Untuk mengantisipasi kondisi pasar yang
memiliki volatilitas tinggi sepanjang 2020, Bank
juga telah melakukan beberapa perubapan limit
dan target termasuk untuk limit - limit risike
likuiditas dan melakukan beberapa inisiatif
penyasuaian suku bunga.

Risiko Operasional

Risike operasional adalah risike yang antara lain,
disebabkan adanya ketidakcukupan danfatau
tidak berfungsinya proses intemal, kesalahan

manusia, kegagalan sistem, danfatau adahya

kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi
operasional Bank.

Risiko operasional melekat pada semua aktivitas
Bank, kegiatan opérasional dan produk Bank.
Kegagalan mengelola risiko operasional dapat
menyebablkan kerugian finansial, keselamatan
karyawan, dan reputasi Bank.

Pelaksanaan penilaian terhadap risiko
operasional dilakukan Bank pada semua aktivitas
fungsicnal secara kemprehensif dengan memberi
fokus pada aktivitas fungsional dalam tingkat
risiko yang dinilai perlu ditingkatkan. Penilaian
terhadap ristko operasional dilakukan atas
penilaian terhadap risike inheren dan kualitas
penerapan manajemen risiko. Parameter yang
digunakan sebagal dasar penilaian risiko inheren
mencakup karakieristik dan kompleksitas bisnis,
sumber daya manusia, feknologi informasi dan
infrastruktur  pendukung, kecurangan dan
kejadian eksternal seperti terorisme, pandemik,
dan bencana alam.
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (confinued)
d. Liquidity Risk (continued}

in 2020, which was marked by the emergence of
the Covid-19 virus pandemic, thers was a change
in the behavior of depositors where they prefer fo

" keep their money in the Bank and did not make

purchases so that the Bank has an increase in
~Fhird Parly Funds, especially from Time Deposit
products so that fiquidity management carried out
by the Bank was placing those excess funds info
products that provide good yield or make early
repayments for some of the remaining Inlerbank
borrowing while ensuring that liquidity ratios
position shff within the delermined infermal and
regulatary fimits.

To anficipate market conditions that have high
volatility throughout 2020, the Bank has also
made several changes fo limifs and fargels
including liquidity risk fimils and caried out
several interest rate adjusiment initiatives.

Operational Risk

Operalional risk is the risk caused by inadequacy
and/sor dysfunction of internal processes, human
error, system failure, andfor external events
affecting the operations of the Bank.

Operational risk is inherent in all activities of the
Bank, operalional activities and producis of the
Bank. Failure lo manage operational risk correctly
could fead o financial losses, employees' safoly,
and reputation of the Bank.

Operalional risk assessment is conducted by the
Bank to all funciional aclivities comprehensively
by focusing on funclional activities which need
improvement on rsk fevel. Operalional risk
assessment is conducted by assessing inherent
risk and qualily of rsk management
impfementation. Parameters used as the basis for
inherent risk assessment consist of characteristic
and complexily of business, human resources,
information  technology  and  supporting
infrastructure, fraud, and external incidents such
as terrorism, pandemics, and natural disaster.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

a,

Risiko Operasiconal {lanjutan)

Unit-unit Pengambil Risiko berperan sebagai lini
pertahanan lapis periama dalam pengelolaan
risiko operasional sehari-harl. Lini pertahanan
lapis kedua meliputi fungsi-fungsi pendukung,
sepertl manajemen risiko dan kepatuhan. Masing-
masing fungsi ini, bersama dengan unit-unit
bisnis, memastikan bahwa risiko di unit bisnis
telah diidentifikasi dan dikelola desngan tepat
Fungsi-fungsi bisnis pendukung bekerja sama
untuk  membaniu  menentukan  strategl,
menerapkan kebijakan dan prosedur Bank, dan
mengumpulkan informasi untuk mehyusun risiko
Bank secara keseluruhan. Sementara itu,
pengawasan independen yang dilakukan oleh
Internal Audit sebagai lini pertahanan ketiga
secaraz independen menilai efeklivitas proses
yang dilakukan oleh lini pertahanan pertama dan
kedva dan memastikan kecukupan proses
tersebut. '

Penerapan manajemen risiko operasional
dilakukan melalui penyusunan dan pengtapan
kebijakan dan prosedur fertulis unfuk setiap
aklivitas operasional Bank, memperkuat aspek
keamanan dan kehandalan operasi teknologi

informasi  sehingga  kesalahan  manusia,
kecurangan, kesalahan proses, dan potensi
kegagalan sistem yang menyebabkan

terganggunya kelangsungan usaha dapat ditekan
dan diantisipasi lebih dini.

Bank juga mengembangkan pemantauan secara '

berkala oleh Departemen Manajemen Risiko
terhadap hasil penilaian sendiri yang dilakukan
Unit-unit pengambil risiko atas risiko operasional
yang melekat pada areanya masing-masing,
dalam rangka untuk mendeteksi secara dini dan
melakukan pencegahan terhadap timbulnya risiko
operasional.

Pengelolaan permodalan

Sasaran utama atas kebijskan pengelolaan
permodalan yang dilakukan oleh Bank adalah
untuk mematuhi ketentuan permodalan eksternat
yang berlaku dan untuk memperiahankan rasio
permadalan yang sshat agar dapat mendukung
usaha dan memaksimalkan nilai bagi pemegang
saham.

Bank mengelola sfruktur modal dan melakukan
penyesuaian atas struktur fersebut terhadap
perubahan kondisi ekonomi dan karakteristik
risiko aktivitasnya. Unfuk mempertahankan atau
menyesuaikan struktur modal tersebut, Bank
dapat melakukan penambahan setoran modal inti
dari pemegang saham dan memperoleh pinjaman
subordinasi.
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4.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT {continued)

a,

Operational Risk (continued)

Risk Taking Units act as the first line of defense in
day-lo-day enforcement of operational risk
management. The second line of defense

_includes the support funclions, such a risk

management and compliance. Each of these
functions, in close relationship with the business

“Units, ensures that risks in the business units have

been appropriately identified and managed. The
business support furictions work closely lo help
define sirategy, implement bank policies and
procedures, and collect information lo create’ a
Bank wide view of risks. Meanwhile, independent
supervision conducted by Infernal Audif which is
doing the role as ithe third line of defenss fo
independently assess the effectiveness of the
processes created in the first and second lines of
defense and provides reasonable assurance on
these processes,

The implementalion of operational  risk
management is performed by formulating and
defermining policies and procedures for sach
Bank's operational activily, enhance securily
aspect and reliability of information technology so
that human error, fraud, process error, and system
faifure that lead fo disturbance in operational
activities can be early anticipaled.

The Bank has also developed perodic monitoring
performed by Risk Management Departmeant for
self-assessment made by Risk Taking Units for
operational risk adhere to each arga, in order to
early detect and prevent operalional risk.

Capital management

The primary objectives of the Bank's capital
management policy are lo ensure that the Bank
complies with externally imposed capital
requiraments and that the Bank maintains healthy
capital ratios In order fo support its business and
fo maximize sharehiolders’' valua.

The Bank manages ifs capital structure and
makes adjustments to it in the light of changes in
economic conditions and the risk characteristics
of its aclivities. In order fo maintain or adjust the
capital structure, the Bank may inject additionat
core capital from shareholders and obtain
subordinated loans.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 4.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

f. Pengelolaan permodalan f. Capital management

Manzjemen menggunakan rasio permodalan yang
diwajibkan regulator untuk memantau permodalan
Bank. Pendekatan Bank Indonesia untuk
pengukuran tersebut terutama  berdasarkan
pengawasan atas hubungan antara kecukupan
modal dengan ketersediaan modal. Sejak tanggal
31 Desember 2013, fungsi pengaturan dan
pengawasan perbankan telah beralih dari Bank
Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Sesuai dengan peraturan yang berlaku, Bank wajity
menyediakan modal minimum sesuai dengan profil
rsikonya. Selzin itu, Bank juga diwajibkan
membentuk tambzhan modal sebagai penyangga
{buffer) yaitu:

. Capitat Conservation Buffer (CCB} sebesar
2,5% dari ATMR bagi bank yang tergolong
sebagal BUKU 3 dan BUKU 4 dan berlaku
secara bertahap miulai tanggal
1 Januari 2016 sampai 31 Desember 2018
dan berlaku penuh sejak 1 Januari 2019.

. Countercycfical Buffer (“CB") dalam kisaran
sebesar 0% sampai dengan 2,5% darl ATMR
yvang beriaku bagi seluruh bank dan mulzi
diterapkan pada tanggal! 1 Januar 2016
sesuai penetapan oleh OJK berdasarkan
kondisl makro ekonomi Indonesia,

Besaran Couniercyclical Buifer sebesar 0% -

dari ATMR telah dilaporkan secara bulanan
dan triwulan kepada regulator.

. Capital  Surcharge  untuk  Domeastic
Systemically Imporiant Bank ("D-81B") dalam
kisaran sebesar 1% sampai dengan 2,5%
dari ATMR berlaku bagi bank yang telah
ditelapkan berdampak sistemik.

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum {KPMM)
Bank dengan memperhitungkan risiko kredit, risiko
operasional, dan risiko pasar adalah sebagai
berikut:
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Management uses regulafory capital ratios in
order fo monitor ils capital. Bank Indonesia’s
approach to such measurement is primarily based

- on monitoring the relationship of the capital
adequacy lo aevailabifity of capital resources.

--Starling 31 December 2013, lhe role of regulator
and supervision of banking induslry has changed
from Bank Indonesia fo Oloritas Jasa Keuangan
{OJK).

In accordance with prevailing regufation, the Bank
is required lo maintain & minimum capital
aceording to its risk profife. In addition, the Bank
is afso requirad to have additional capital as buffer
namely:

= Capital Conservation Buffer (CCB) of 2.5%
from the Risk Weighled Assels for banks
categorized as BUKU 3 and BUKU 4, and
has been phased-in between 1 January
2016 and 31 December 2018 and became
fully effective from 1 January 2019,

v Counfercyclical Buffer {"CB"} in the range
of 0% up fo 2.5% from RWA which are
applicable fo aff banks and will be
implemented starting 1 January 2016 by
OJK depending on Indonesia macro
economic condition.

The Countercyclical Buffer is set at 0% of
RWA has been reported on a monthly and
quarterly based lo requlalor.

»  Capitaf Surcharge for  Domestic
Systemically Important Bank (“D-SiB") in
the range of 1% up fo 2.5% from RWA
which are applicable to banks which are
determined as having systemic impacis.

The Bank's Capital Adequacy Ratio (CAR} with
considaration for credit, operational, and market
risks was as foflows:
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4.

5.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

f. Pengelolaan permodalan {lanjutan)
"1

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continted)

. Capital management {continued)

31 Desember/Dacember

2020 2019

Medal Tier 1 + 5,151,905 -5.419,530
Modal Tier2 1.549,112 1.984,450
Jumiah modal 8.701.017 7.403,980
ATMR untuk risiko kredit setelah

memperhitungkan risiko spesifik 25.017.005 - 31.038.928
ATMR untuk risiko operasional 2.992.408 3.018.870
ATMR unfuk ristko pasar : 68.602 156.121
Jumlah ATMR untuk risiko kredit, pasar, dan

nperasiona| 28.078.015 34.210.920
Rasio CET 1 18,35% 15,84%
Rasio Tier 1 18,35% 15,84%
Rasio Tier2 5,52% 5,80%
Rasio total 23.87% 21,64%
Rasio KPMM yang diwalibkan sebelum modal :

penyangga 9% -10% 9% - 10%
Capitaf conservation buffer 2,50% 2,50%
Countercychical buffer 0% 0%
-Capital surcharge 0% 0%

Bank telah mematuhi semua persyaratan modal
yang ditetapkan pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2018,

PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN

Informasi mengenai hal-ha! penting yang terkait dengan

ketidakpastian estimasi dan pertimbangan-
pertimbangan penting dalam penerapan kebijakan
akuntansi yang memilki dampak yang signifikan
terhadap jumlah yang diakui dalam laporan keuangan,
dideskripsikan sebagai berikut:

a. Pertimbangan

Informasi tentang pertimbangan yang dibuat dalam
penerapan kebilakan akuntansi yang memiliki
pengaruh paling signifikan terhadap jumlah yang
digkul dalam taporan keuvangan disgjikan dalam
catatan berikut:

+ Berlaku di 2020 saja
— Catatan 3.b.1 - klasifikasi aset keuangan:
penilai model bisnis dimana aset {ersebut
dikelola dan penilaian persyaratan
koniraktual dari aset keuangan apakah
semata dari .pembayaran pokck dan
bunga dari jumlah pokok terutang;
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Tier 1 capital
Tier 2 capital
Total Capital

RWA for credit risks after considening
specific risks

RWA for operational risks

RWA for market risks

Total RWA for credit, market, and
operational risks

CET 1 ratio
Tier 1 ratio
Tier 2 ratio

Total ratio

Required CAR before buffer
Capital conservation buffer

Countercyclical buffer
Caplial surcharge

The Bank has complied with all extarnally imposed

capital req
2019,

uirements as of 31 December 2020 and

5, USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS

information
uncertainty

about significant arcas of estimation
and critical judgements in applying

accounting policies thaf have significant effect on the
amount recognised in the financial statements are

described as

folfows:

a. Judgments

Information about judgments made in applying
accounting policies that have the most significant

effact on
slatemen

the amounts recognised in the financiat
ts are included in the foflowing notes:

»  Applicable to 2020 only

Noted 3.5.1 — classification of financial
assels; assesment of the business mode!
within which the assels are held and
assessment of whether the contractual
terms of the financial assels are solely
paymenls of principal and inferest on the
principal amount outstanding;
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5.

PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN

{lanjutan}

a, Pertimbangan (fanjutan)

« Berlaku di 2020 saja

— Catatan 3j dan Catatan 4b - menerapkan
kriteria untuk menentukan apakah risiko
kredit atas aset keuangan telah meningkat
secara signifikan sejak pengakuan awal,

menentukan metodologi untuk
penggunaan  informasi  yang bersifat
perkiraan masa depan. ke dalam

pengukuran kerugian kredit ekspekiasian
dan pemilihan model yang digunakan
untuk  mengukur  kerugian  kredit
" gkspektasian;

—  Catatan 3l dan Catatan 13 — jangka waktu
sewa. apakah Bank cukup yakin untuk
melaksanakan opsi perpanjiangan.

b. Asumsidan estimasi ketidakpastian

Informasi tentang asumsi dan  estimasi
ketidakpastian yang dapat mengakibatkan
penyesuaian material terhadap nilal tercatat aset
dan liabilitas tahun berikutnya disajikan dalam
catatan berikut: .

» Berlaku di 2020 saja .

- Catatan 4b — penurunan nilai kredit yang

diberikan: penentuan input ke dalam
model pengukuran kerugian kredit
ekspekiasian, termasuk asumsi utama
yang digunakan dalam mengestimasi
arus kas yang dapat dipercleh kembali
dan penggunaan informasi yang bersifat
perkiraan masa depan.

+ Berlaku di 2020 dan 2018

- Catatan 31b - pengukuran nilai wajar
instrumen keuangan

- Catatan 3v - pengukuran kewajiban
imbalan kerja: akfuaria.

a.

a.

USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS
{continued)

Judgments (continued)

«  Applicable to 2020 only

—~  Nofes 3f and Nole 4b - establishing the
criteria for determining whether credif risk
on the financial assels has increased
signifcantly since inilial  recognilion,
determining the methodology  for
incorporating forward-fooking information
into the measurement of expected credit
losses and selection of models used o
measure expected credit losses;

— Nofe 31 and Nole 13 - lease larm:
whether the Bank is reasonably certain to
exercise extension options.

b. Assumptions and estimation uncerlainties

Information about the assumptions and estimation
uncertainties that mey result in  material
adjustments to the canying amounts of assels and
liabilities In the following year is included in the
following noles:

«  Applicable o 2020 only

- Note 4b ~ impairment of loans
recejvable: determinations of inputs inlo
the expecled credit losses measurmerd
model, including key assumpfions used
in estimating recoverable cash flows and
incorporation of  forward-fooking
information.

+  Applicable to 2020 and 2019

-  Note 31b — measurement of the fair
value of financial instrument

- Note 3v — measurement of employee
benefits obligation: acluarial
assumplions.
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5.

PENGGUNAAN ESTIMAS! DAN PERTIMBANGAN
(lanjutan)

b. Asumsi dan estimasl] ketidakpastian {lanjutan)

Berlaku di 2019 saja

4

Catatan 3} — penurunan nilai kredit yang
diberlkan: Bank menentukan cadangan
kerugian penurunan  nilai  secara
individual untuk setiap kredit yang
signifikan secara individual dan memiliki
bukti obyeldif penurunan nilai kredit.
Faktor-faktor yang dipertimbangkan
dalam menentukan jumiah cadangan
kerugian penurunan nilai antara lain
mencakup keberlanjutan rencana bisnis
debitur, kemampuan* debitur  untuk
memperbaiki kinerja saat menghadapi
kesulitan keuangan, proyeksi penerimaan
dan pembayaran yang diharapkan saat
terjadi kepailitan, ketersediaan dukungan
keuangan lainnya, nilai agunan yang
dapat direalisasikan, dan ekspektasi
waktu penerimaan arus kas. Cadangan
kerugian penurunan nilai dievaluasi setiap
tanggal pelaporan, kecuali terdapat
beberapa kondisi yang mengharuskan
adanya perhatian lebih.

Evaluasi cadangan kerugian penurunan
nilai secara kolektif meliputi kerugian
kredit
tagiban dengan karakteristik ekonomi
yang serupa ketika terdapat bukti obyektif
bahwa telah ferfadi penurunan  nilai
tagihan dalam portofolio tersebut, namun
penurunan nilai secara Individu belum
dapat diidentifikasi. Dalam meneniukan
perlunya membentuk cadangan kerugian
penurunan  nilai  secara  Kolekilf,
manzjemen mempertimbangkan faktor-
faktor seperti kualitas kredit, besarnya
pottofalio, konsentrasi kredit dan faktor-
faktor ekonomi. Dalam mengestimasi
cadangan yang dibutuhkan, asumsi-
asumsi dibuat untuk menentukan model
kerugian bawaan dan untuk menentukan
parameter input yang dibutuhkan,
berdasarkan pengalaman historis dan
kondisi ekonomi saat ini. Ketepatan dari
cadangan ini tergantung pada seberapa
tepat estimasi arus kas masa depan untuk
menentukan cadangan individual seria
asumsi model dan parameter yang
digunakan dalam menentukan cadangan
kolektif.

yang melekat pada portofolio
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&,

USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS
{continued)

b.  Assumptions and estimation uncertainties
{continued)

Applicable to 2019 only

Nole 3i — impairment of Ipans
receivables: the Bank determines the
allowances for impairment losses on
individual basis for each individually
significant loan and has any objective
evidence of Iimpairment. Faclors
considered whan determining allowance
for impalrment losses include the
sustainability of the debiors’ business
plan, iis abifity o improve peiformance
once a financial difficully has arisen,
projected receipts and the expecied
payout should bankrupicy occur, the
availabitily of other financial support, the
realizable value of collateral, and the
fiming of expecled cash flows.
Allowances for impairment losses are
evaluated af each reporting date, unfess
foreseen circumstances require more
careful attention.

Collectively  assessed  impairment
aflowances cover credit fosses inherent
in portfolios of receivablas with similar
economic characteristics when there is
objective svidence to suggest that they
contain impaired receivables, but the
individual impaired items cannot yef be
identified. In assessing the nsed for
coflective  loan loss  affowances,
management considers factors such as
credit quality, porffolio  size, credit
concenirations, and ecanomic factors. In
order {o estimate the required alfowance,
assumplions are made {o define the way
inherent losses are modefsd and to
determine the required input parameters,
based on historical experiences and
current economic  conditions,  The
accuracy of the alfowances depends on
how well these estimaled fulure cash
flows are determined for specific
counterpanty alfowances and the model's
assumplions and paramelers used in
determining coflective alfowances.
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8.

7,

GIRO PADA BANK INDONESIA

6.

CURRENT ACCQUNTS WITH BANK INDONESIA

31 Desember/Dacember

2020
Rupfah 971.825
Dolar Amerika Serikat 1.003.670

1.975.495

2019
1.104.900 Rupiah
2.039.833 United States Dolfar
3.144.733

Saldo giro pada Bank Indonesia disediakan untuk
memenuhi persyaratan Giro Wajib Minimum (GWM)
dari BI.

Rasic GWM Bank pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2019 adalah sebagai berikut: )

Curreht accounis with Bank Indonesia are maintained
fo comply with Bl minimum statufory reserve
reguirement (GWM).

As of 31 December 2020 and 2019, the GWM ratios of
the Bank were as folfows:

2020
Rupiah
GWM Primer 3,64%
GWM Penyangga Likulditas
Makroprudensial ("PLM") 55,48%
Mata uang asing 4. 10%

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2018, Bank
tidak memiliki kewajiban GWM Rasio intermediasi
Makroprudensial {"RIM"} dikarenakan rasio KPPM-
Bank berada di atas 14%.

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Bank telah
memenuhi ketentuan Bank Indonesia mengenai GWM.

GIRO PADA BANK-BANK LAIN

a. Berdasarkan mata vang

2019
Rupiah
5,08% Primary GWM
Macroprudential Liguidity Buffer {"PLM")
12,41% GWM
8,08% Forefgn currencies

As of 31 December 2020 and 2019, the Bank was not
required fo maintain Macroprudential Intermediation
Ratio ("RIM") GWM as the Bank's CAR is above 14%.

As of 31 December 2020 and 2018, the Bank complied
with Bank Indonesia Regulation on the GWM,

CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS

d. By currency

31 Desember/December

2020

Yuan China 2.121.825
Dotar Amerika Serikat 931.164
Dotar Australia 12.062
Ruplah 10.742
Dotar Hong Kong 5,897
Colar Singapura 5.114
Poundsterling Inggris 3.018
Euro Eropa 2,304
Yen Jepang } 820
Dolar Selandia Baru 465

3.093.421

Cadangan kerugian penurunan nilai (313)

3.093.108

2019

1.153.432 Chinese Yuan
2.421.922 United States Dolfar
6.666 Australian Dolfar
25.550 Rupiafh
1.945 Hong Kong Dollar
3.017 Singapore Dolfar
5.149 British Pound stetling
3.108 European Euroc
1.131 Japanese Yen
525 New Zealand Doflar

3.622.465
- Aflowance for impairment losses

3.622.465
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7. GIRO PADA BANK-BANK LAIN (lanjutan)

b. Transaksl dengan pihak berelasi

7. CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS
{continued)

b, Related party transactions

31 Desember/December

2020 2019
Industrial and Commercial Bank Industrial and Commercial Bank of China Lid.,
of China Ltd., China 132,081 327.022 China
Industrial and Commercial 8ank . Industrial and Contmercial Bank of China Lid,,
of China Ltd., cabang Singapura 70.59 820.755 Singapore branch
Industriat and Commercial Bank Industrial and Commercial Bank of China Lid,,
| dof lC_hi!na htré cabang Slyédneky 12.062 6.686 Sydney branch
nduslriat an. ommergiai gan - . .
; Industiial and Cormmercial Bank of China
of Ghina {Asia) Ltd., Hong Kong 8.356 6.752 {Asia} Ltd., Hong Kong -
Industriat and Commercial Bank Indusirial and Cormmercial Bank of China Lid,,
of China Lid., cabang New York 5,495 10.977 Mew York branch
Industrial and Commerclal Bank Industrial and Conmerciaf Bank of Chine Lid.,
of China Ltd., cabang Frankfurt 1.747 2398 Frankfurt branch
Industrial and Commercial Bank industrial and Commercial Bank of China Lid.,
of China Ltd., cabang Tokyo 828 1,134 Tokyo branch
Bank of Communication Co. Lid.,
China - 1.388 Bank of Communication Ca. Ltd., China
231141 1.186.087
Cadangan kerugian penurunan nilal (24) - Allawangce for impairment losses
231,117 1.186.087
Berdasarkan kolektibilitas ¢. By collectability

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
seluruh giro pada bank-bank lain digolongkan
lancar menurut kolektibilitas QJK.

Tingkat suku bunga kontraktua! - rata-rata
setahun

Tingkat suku bunga rata-rata giro pada bank-
bank lain per tahun untuk tahun-tabun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan
2019 masing-masing adalah 0,16% dan 0,14%

As of 31 December 2020 and 2018, all current
accounts with other banks were classified as
current based on OJK colfectability.

d. Average annual confractual interest rate

The average interest rates per annum of current
accounts with other banks for the years ended
31 December 2020 and 2019 were G.16% and
0.14%, respectively,

8. PENEMPATAN PADA BANK INDONESIA DAN 8.
BANK-BANK LAIN

PLACEMENTS WITH BANK INDONESIA AND
OTHER BANKS
a. Berdasarkan jenis dan mata uang a. By type and currency

31 Desember/December

2020 2015
Rupiah Ruplah
Depaosito berjangka pada bank lain 662,412 1.327.507 Time deposits wilh other banks
Depaosita barjangka pada Bank
Indanesia 399,848 - Time deposils with Bank Indonesfa
Penempatan pada Bank Indanesia 379.805 373,956 Flacemenis with Bank Indonesfa
Interbank calf money - 500.000 Interbank call maney
' 1.472,165 2,201.463
Mata uang asing Forelgn currencles
Deposito berjangka pada Bank
Indonesia 421.500 - Tima deposits with Bank indonesiz
Interbank calf money - 199.400 Interbank call money
421,500 198,400
1.893.665 2.400.883
Cadangan kerugian penurunan nilai {43} - Aflowance for impaimnent losses
Jumlah penempatan pada Bank 1.893.622 2 400,863 Total placements with Bank Indonesia

Indaneasla dan bank-bank laln

and other banks
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PENEMPATAN FADA BANK INDONESIA DAN
BANK-BANK LAIN (fanjutan)

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan}

Deposite berjangka pada bank lain yang
dijadikan sebagai jaminan pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019 adalah masing-
masing sebesar Rp 692,412 dan Rp 1.327.507.

b. Transaksidengan pihak berelasi

8

PLACEMENTS WITH BANK [NDONESIA AND
OTHER BANKS (confinued)

a. By fype and currency (continued)

Time deposit with other banks which were pledged
&s coflalerals as of 31 December 2020 and 2019
amounted lo Rp 692,412 and Rp 1,327,507,
respectively. -

b. Related parily transactions

31 DesemberiDecember

2020

Industrial and Commercial Bank

of China Ltd., cabang Singapura -

2019
industrial and Commercial Barik of China Lid.,
189.400 Singapore branch
199.400

c. Berdasarkan kolektibilitas

Selureh penempatan pada Bank Indonesia dan
bank-bank lain pada tanggal 31 Desember 2020
dan 2019 digolongkan lancar menurut
kolektibilitas OJK. -

d. Tingkat suku bunga kontraktual rata-rata

¢. By collectability
All placements with Bank Indonesia and other

banks as of 31 December 2020 and 2019 was
classified as current based on OJK collectability.

d. Average annual contractual interest rates

setahun

2020 2019
Rupiah 3.74% 5,11% Rupiah
Mata uang aslng 022% 2,05% Foreign currencies

e. Berdasarkan jangka waktu

Rincian penempatan pada Bank Indonesia dan
bank-bank lain berdasarkan jangka waktu adalah

e. By contract perfod

Details of placements with Bank Indonesia and
other banks based on confract periods are as

sebagai berikut: follows:
31 DesamberiDecember
2020 2019
1-3 bulan 1.308.421 1.073.356 1-3months
> 3-12 bulan 587.244 740.263 > 3-12 months
=12 bulan - §587.244 > 12 months
1.893.665 2.400.863
Cadangan kerugian penurunan nilai {43) - Allowance for impairment losses
1.893.622 2.400.863
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9, TAGIHAN DAN LIABILITAS AKSEPTASI 9.  ACCEPTANCE RECEIVABLES AND PAYABLES

a. Berdasarkan mata uang a, By currency

Tagihan akseptasif
Acceptance receivables

31 Desember/December

2020 2019
Rupiat ) 148.157 © 191,794
Mata uang asing §.047 9.021
_ 152.204 200.815
Cadangan kerugian penurunan nilai ' {1.183) -
151.041 200.815

Rupiah

Foreign currencies

Affowarice for impairment losses

Liabllitas akseptasif

Acceptance payables
31 Desamber/Decentber
2020 2019
Rupiah (146.157) {194.794)
Mata uang asing {6.047) (8.021)
(152.204) {200.815)
b. Transaksl dengan pthak berelasi b. Transactions with related parties

Pada tanggzl 31 Desember 2020 and 2019, tidak
ada saldo liabilitas skseptasi dengan pihak

Rupiah

Forefgn currencies

As of 31 Decemnber 2020 and 2019, there were
nio balances of acceptance payable with related

Current

Aflowance for impairment losses

beralasi. patty.
¢. Berdasarkan kolektibilitas c. By collectibility
31 Desembear/December
2020 2019
Lancar 152.204 200.815
Cadangan kerugian penurunan nilai {1.163} -
151.041 200.815
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10. EFEK-EFEK YANG DIBELI DENGAN JANJIDIJUAL
KEMBALI

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai
berikut:

70. SECURITIES PURCHASED UNDER AGREEMENT

TO RESELL

The securities purchased under agreements {o resell
as of 31 December 2020 and 2019 were as folfows:

3% Desember/Decembsr 2020

Nilal Wajar Efek

Jenis Efek yang yang Mendasarlf

mendasaril Type of Fair Value of Tanggal “*  Tanggal Penjualan Tingkat Suku Milal Tercatat!
Pihak Lawan/ Undarlying Undetlying Pembalian/ Hembalif Bungal Carrying
Counterparty Securities Securities Purchase Date Resalf Date interest Rale Amount

28 Desemberf 4 Januatll Janvary

Bank Indonesia VRO054 250,041 Degember 2020 2023 3,75% o07.027
7B Dasember/ 4 Januarlf January

Bank Indonesia VHO054 £92.958% Pecember 2020 2021 3,75% 006.821

VRO058 257.042

28 Desamber 4 Januari! January

Bank Indonesia VRODS8 960,003 Dacember 2020 2021 3,75% 506.268
28 Dasember/ 4 Januari January

Bank Indonesia VROO58 950,003 Decamber 2020 2021 3,75% 806 268
28 Desember/ 4 Januari! January

Bank indonesla VROOS8 202,960 December 2020 2021 3,75% 559.589

VRO033 8597.077

28 Desember! 4 Januanf January

Bank Indonesla VYROO35 00016 December 2020 2021 3,75% 286 628
29 Desember! & Januarlf January

Bank Indonesia VRO042 845 872 Decamber 2020 2024 3,75% o01.789
29 Desember/ 5 Januerlf January

Bank indonesia VRD042 599 026 December 2020 2021 3,75% B54.326
2% Desember/ 5 Januarif January

Bank Indanesia VRO042 748,188 December 2020 2021 3,75% 711.838
29 Desamber/ 5§ Januarf January

Bank Indonesia VROD4Z2 399.587 December 2020 2021 3,75% araFo
30 Desember! 6 Januari! January

Bank Indonesia WRO043 948,972 December 2020 2021 3,75% 801.823
30 Dasember/ & Januarlf January

Bank Indonesia WROD43 899,026 Decemiber 2020 2024 3,75% 854.359
30 Desembar! & Januarl January

Bank Indonesia VROD43 649.206 December 2020 2021 3,75% 617.037

9.923.575

10.494.178

31 Desember/December 201%

Nilal Wajar Efek

Janls Efek yang vang Mendasarl!

mandasaril Tyge of Fair Value of Tanggal Tangygal Penjualan Tingkat Suku Nitai Tercatatf
Pihak Lawan/ Underlying Underlying Pembelian/ Kembali! Bunga/l Carrying
Counlerparty Securities Securities Purchase Date Resell Date interast Rata Amaunt
18 Desember! 2 Januanif January
Bank indoneasla FROOG4 564.306 Decambar 2018 2020 5,02% 530.397
23 Desember! & Januarif Jaruvary
Bank Indonesla FROOG1 407.935 December 2019 2020 5,02% 380,140
26 Desember! 2 Januarif January
Bank Indonesia SPN12200213 387,790 December 201¢ 2020 5,00% 377.739
27 Desember! 3 Januarif January
Bank Indonesia SPN12200703 744,838 December 2019 2020 5,00% 740,267
SFN12200814 35.280
- 27 Desember! 10 Januarlf January
Bank Indonesia FROO59 189,850 December 2012 2020 5.02% 180.478
30 Desember/ 8 Januarif January
Bank Indonesia SPN12200213 416.575 December 2019 2020 5,00% 566,528
SPND3200220 176.966
31 Desemberf 7 Janvari January
Bank Indonesia FROO3 418937 Decenber 2019 2020 5,00% 404 645
31 Desember/ 14 Januarif January
Bank Indonesia FRO0TO 320418 December 2019 2020 502% 312789
3.686.264 3.513.004

Manajemen menyatakan bahwa tidak ada saldo
cadangan kerugian penurunan nilai untuk efek-efek
yang dibeli dengan janji dijual kembali yang perlu diakui
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019.

informast mengenai kiasifikasi dan nilai wajar atas efek-
efek yang dibeli dengan janji dijual kembali diungkapkan
pada Catatan 31.
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Management has determined thal there were no
impairment losses on securities purchased under
agreemenis lo resell lo be recognized as of
31 December 2020 and 2019.

information with regards to tha cfassification and fair
value of securnities purchased under agreements lo
resell is disclosed in Note 31.
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11.

EFEK-EFEK UNTUK TUJUAN INVESTASI

a.

Berdasarkan jenis dan mata uang

Diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

Rupilah;
Obllgasi Pemerintah

Jumtah diukur pada nllai wajar melalui
penghasilan komprahensifl lain

Diukur pada biaya yang diamotisasl
Rupiah:

Obligasi Penssahaan
Obligas! Pemerinlah

Wata uang asing:
Obligas| Pemerintah

Jumlah diukur pada blaya peralehan

Tersedia untuk dijual

Rupiah:
Obligasi Pamerintah

Mata vang asing:
Ohblgasi Pemerintah
Jumizh tersedia untuk dijual
Pinjaman yang diberlkan dan plutang

Rupiah:
Wesel ekspor

Mala uang asing:
\Wesel ekspor

Jumlah pinjaman yang diberlkan dan piutang
BImiliki hingga jatuh tempo
Ruplah:

Obligasi Perusahaan
Ouligasi Femerinlah

Mata uang asing:
Obligasi Pemerintah

Jumlah dimiliki hingga jaluh tempo

Cadangan kerugian penurunan nilai

Jumlah efek-efek untuk tujuan investasi

11.

INVESTMENT IN SECURITIES
a. By fype and currency

31 Desember/December

2020 2019
Measurad at fair value through other
comprehensive Income
- Rupfah:
1.553.14% - Govemmenl Bonds
1.553.148 -
Tolal measured at falr value through
1.553.149 - other comprehensive income
Meazsured at amortised cost
Rupfah:
125.000 . Corporale Bonds
2.935.538 - Government Bonds
3.080.638 -
. Foraign curencies:
HE6.866 - Governmsnt Bonds
-8E6.866 -
3.927.504 Total measured al sequisfifon cost
Avaifable-for-sale
Rupfah:
- 2.152.187 Governmean! Bonds
- 2.152.187
Fareign currencies:
- 416,568 Gavamment Bonds
- 416,568
' - 2.568.755 Tota! avafiable-for-sale
Loans and recelvabiles
Rupfah:
. 6.074 Expor bills
- 6.074
Faoraign currancy:
- 2475 Export bills
- 2475
- §.549 Total foans and receivables
Held-to-maturity
Rupfah:
. 175.000 Corporate Sonds
- 88.747 Govemment Bonds
- 273.747
Foreign curmencies:
- B863.314 Govemment Bonds
- 863,314
- 1437.081 Totat hefd-lo-maturity
5.480 653 3.714.365
{5) - Altowance for Impairment lpsses
5.480.848 3.714.365

Total Invesiment In sectrities

a7
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11. EFEK-EFEK UNTUK TUJUAN INVESTASI
{lanjutan)
a. Berdasarkan jenls dan mata uang {lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2019, termasuk
dalam efek-efek tersedia untuk dijual dan dimliiki
hingga jatuh tempo dengan nilai nominal masing-
masing sejumlah Rp 1.602.120 dan Rp §22.580
yaitu obligasi yang dijual dengan janji dibeli
kembali. Liabilitas atas pembelian kembali efek-
efek sebesar Rp 2.298.580 yang disajikan
sebagai akun efek yang dijual dengan janji dibeli
kembali (lihat Catatan 18). - ]

Transaksi dengan pihak berelasi

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2018, tidak
ada saldo efek-efek untuk tujuan investasi yang
diterbitkan oleh pihak berelasi.

Berdasarkan kolektibilitas

Selurub efek-efek pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 digolongkan lancar menurut
kolektibilitas OJK.

Tingkat suku bunga kontraktual rata-rata
setahun

2020

11.

INVESTMENT IN SECURITIES {continued)

a. By type and currency (continued)

As of 31 December 2018, available-for-sale and
-held-to-maturity securifies with nominal value of
Rp 1,602,120 and Rp 822,580, respectively, are
-bpnds sold under repurchase agreements. The
corresponding liabilities in relation fo these
agreements of Rp 2,298,580 are presenfed as
securities sold under repurchase agreements
account (see Note 18).

b. Transaction with related parties
As of 31 December 2020 and 2019, there were fio

balances of investment in securities issued by
related pariies.

¢. By collectibility

All investment in securities as of 31 December
2020 and 2018 were classified as current based
on OJK collectibifity.

d, Average annual contractual interest rate

Ruplah:
Obligasl Pemerintah
Ohligasi Perusahaan
Sertifikat Bank Indonesia
Waesel Ekspor

6,58%
7.14%

Mata uang asing:
Wesel Ekspor -
Obllgasi Pemerintah 5,23%

Perubahan keuntungan (kerugian) yang helum

direalisasl

Perubahan keuntungan t(kerugian) yang belum
direalisasi dari perubahan nilai wajar efek-efek
yang diukur pada nilai wajar melalui pendapatan
komprehensif lainnya adalah sebagal berikut:

a8

2018

Rupiah:

5,27% Government Bonds

7,05% Corporate bonds

6,38% Cartificates of Bank Indoneasia

7.59% Export Bills
Foreign currencies:

6.01% Export Biffs

4,91% Government Bonds

e. Movement of unrealized gain (loss)

The movement of unreafized gain (foss) from the
change in fair value of secunlies measured fair
value through other comprehensive income was
as follows:
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11. EFEK-EFEK

' {lanjutan)

UNTUK TWJUAN  INVESTASI

e. Perubahan keuntuengan (kerugian) yang belum
direalisasi (lanjutan)

11.

INVESTMENT IN SECURITIES (continued)

e. Movement of

{continued)

unrealized gain (loss)

Tahun yang berakhir 31 Desember!
Year ended 31 Deceniber

2020

Saldo, 1 Januari - sebelum pajak
penghasilan tangguhan
Penambahan keuntungan yang belum
direalisasi selama tahun beratan,
hersih .
Reklasifikasi ke keuntungan yang
direalisasi alas penjualan efek-efek
yang diukur pada nilal wajar melalui
penghasilan komprehensif lain
selama tahun berjalan, bersih
Reklaslfikasi ke keunlungan yang
direalisasi atas penjualan efek-efek
yanyg tersedia untuk dijual selama
tahun berjalan; bersth -

17.318

(18.418)

58.423

Jurnlah - sebelum pajak penghasilan
tangguhan

Pajak penghasilan tangguhan
{Catatan 17)

57.323

{(12.612)

Saldo, 31 Dasember - barsih 44.711

2019

T Balance, 1 January - before

{21.494} deferred income tax
Addition of unrealized gain
46.324 during the year, nef .
Raclassification to realized gain from sals of

securifies measured at fair value during

- the year, net
Reclassification to realized gain from safe of

avaifabla-for-sale securilias during the

{(7.512) year, nat
17.318 Total - before deferred income tax
{4.330) Defarred incoms tax (Note 17)

12,988

Balance, 31 December - net

12. KREDIT YANG DIBERIKAN

a. Berdasarkan jenls kredit dan mata uvang

12. LOANS RECEIVABLE

a. By type and currency

31, Cesember/December

2020
Rupiah
Investas! 7.994.682
Modal ketja 5.567.045
Kongums] 291.960
13.853.694
Dolar Amerika Serlkat
Modal kerja 9.823.504
Investast 8,137,350
17.960.854
Yuan China
Modal kerja 870
Investasi 318.866
318.536
Jumlah kredit yang diberikan
sebalum cadangan kerugian
penurunan nilai 32.134.084
Cadangan kerugian panurunan nilai {651.828)
Jumlah kredit yang diberikan -
e yang eher 31.482.256

2019
Rupiah
§.326.327 Investment
5.045.316 Working capital
367.834 Consumer
13.739.477
United States Dolfar
13.050.042 Working capitaf
9.176.416 invastment
22.2265.428
Chinese Yuan
12.687 Working capital
30.884 Investment
43.571
Total loans receivable before
36.000.476 allowance for impairment losses
{733.380) Aflowance for impairment fosses
356.276.096

Total loan receivable - nat

g9
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12. KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)

b. Berdasarkan sektor usaha

12. LOANS RECEIVABLE (continued)

b. By economic sector

31 DesemberiDecember

2020.. . - 2018
Perantara kauangan 7.173.828 7.300.482 Financial infermediaries
Industri pangolahan §.025.332 6241872 Manufacturing
Kanstruksi 3.949.865 3.274.621 Construction
Real estate, persewaan dan jasa dunia Real estate, teasing and business
usaha 3.794.689 3.667.719 services
Listrik, gas, dan air 3.467.332 3.221.480 Efectricity, gas, and water
Pertambangan 2.689.369 4.332.595 Mining
Perdagangan, hotel, dan restoran 2.339.206 2.798.637 Trading, hotel, and restaurant
Pertanian, perkebunan, dan sarana Agricufture, farming,
pertanian 2.208.691 2.365.153 and agriculfure facifities
Pengangkutan, pergudangan, dan Transportation, warehousing, and
komunikasi 1.182.659 2.134.229 communication
Jasa-jasa sosialfmasyarakat 11.152 4.754 Soclalipublic services
Lain-lain 291.960 367.834 Cthers
Jumlah kredit yang diberikan sebelum : Total loans receivable before
cadangan ketugian penurunan allowance for impairment
nllal 32.134.084 36.009.476 losses
Cadangan kerugian penurunan nilai {651.828) (733.380) Allowance for impairment losses
31.482,256 35.276.096

Jumlah kredit yang diberikan - bersih

Total loans receivable - net

c. Berdasarkan jangka waktu

¢. By contract period

Klasifikasi berdasarkan jangka waktu perjanjian Loans by contract petiod based on loan
kredit adalah sebagai berikut: ' agreament were as folfows:
31 Desember/Decernber
2020 2019

<1 tahun 787214 1.415.876 < 1 year
1 -2 tahun 4.209.860 6.748.595 1-2years
> 2 -5 tahun 6.784.634 10.054.231 > 2-5years
> & tahun 20.342.316 17.790.774 > 5 years
Jumlah kredit yang diberikan Total Ipans receivable

sebelum cadangan keruglan before alfowance

penurunan nilal 32.134.084 36.009.476 for impairment losses
Cadangan kerugian penurunan nilai {651.828} {733.380} Alfowance for impairment losses

31.482.256 35.276.096

Jumiah kredit yang diberikan - bersih

Totaf loans receivable - net

d. Berdasarkan kualitas kredit sesuai dengan
peraturan yang berlaku

d. Based on qualify of foans receivable based
on prevailing regulation

31 Desember/December

2020

Lancar 28.936.851
Datam perhatian khusus 2.228.336
Kurang iancar 567
Diragukan 3.358
Macet 9654.974
Jumilah kredit yang diberikan

sebelumn cadangan kerugian

penurunan nilal 32.134.084
Cadangan kerugian penurtnan nilai {651.828)
Jumlah kredit yang diberikan - bersih 31,482.258

2019

32.379.421 Current
2.524.860 Specfal mention
2.709 Substandard
255301 Doubtful
847.185 Loss
Total loans raceivable

before alfowance

36.000.476 for impairment losses
{733.380) Aflowance for impairment losses
35.276.006 Total loans recelvable - net

920
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12. KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)
e. Tingkat suku bunga kontraktual rata-rata

12, LOANS RECEIVABLE (continued)
e. Average annual contractual interest rates

setahun

2020
Rupiah 10,43%
Dolar Amerika Serikat « 4,62%
Yuan China 4,58%

f. Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai
atas kredit yang diberikan untuk tahun berakhir
31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

2019
11,92% . Rupiah
5,10% United States Doliar
4,67% Chinese Yuan

f. “The movemen! of allowance for impairment
fosses on loans receivable during the years
ended 31 December 2020 was as folfows:

Tahun berakhir 31 Desember 2020/
Year ended 31 December 2020

Tahap 1/ Tahap 2/
Stage 1 Stage 2
Saldo, awal fahun
1 Januari 2020 173.585 260.754
Transfer ke keruglan kredit
ekspekiasian 12 Bulan
{tahap 1) 19.089 {18.914)
Transfer ke kerugian kredit
ekspeklasian sepanjang
umur {tahap 2) (91.545) 91.028
Transfer ke kerugian kredit
ekspekiasian sepanjang
umur (tahap 3) (5.921) {176.285)
Perubahan nilai tercatat £5.454 §7.532
Kradit yang diberikan yang baru
diperoteh 11.886 -
Kredit yang diberkan yang
telah dilunasi {8.965} (1.608)
Salisih kurs 176 155
Hapus buku - -
Saldo, akhir tahun 164.799 243,562

31 Desember 2020

Tahap ¥ Jumiah!
Stage 3 Total
Balancs, beginning of year
499,987 934,336 1 January 2020
Transferred to 12 Months
expected credif losses
(175) - {stage 1)
Transferred fo lifelime
expected crodit
(383) - losses {slage 2)
Transferred lo lifetime
expected credit
182.206 - losses (stage 3)
533.894 - 687.910 Changes of book valug
- 11.886 New loan receivables originated
{816} {11.389) Loan that have baen rapaid
172 503 Exchange rafe differences
{971.418) {971.418) Write-off
243,467 651.828 Bafance, end of year

31 December 2020

Tabel berikut menyediakan penjelasan bagaimana
perubahan signifikan atas nilai tercatat bruto atas
kredit yang diberikan selama pericde berjalan
berkontribusi terhadap perubahan c¢adangan
kerugian penurunan nilai:

The following table provides an explanation of
how significant changes in the gross carrying
amount of foans during the period confributed to
changes in allfowance for impairment losses:

Tahun berakhir 31 Desember 2020/
Year ended 31 December 2020

Tahap 1/ Tahap 2/
Stage 1 Stage 2
Saldo, awal tahun
1 Januari 2020 30.380.496 4.523.785
Transfer ke kerugian kredit
ekspektasian 12 Bulan
{Tahap 1} 935.360 {929.824)
Transfer ke kerugian kredit
ekspektasian sepanfang
umur {Tahap 2) {2.456.954)  3.737.955
Transter ke keruglan kredit
ekspektasian sepanjang
urnur {Tahap 3) {69.687) {1.273.841)
Pengukuran kembali yang
berasal dari transfer tzhap {2.578.607) (1.212.442)
Kredit yang diberikan yang baru
diparoleh 2.663.713 -
Kredit yang diberikan yang :
“telah dilunasi {2.778.559) {160.114)
Hapus buku - -
Saldo, akhir tahun 26.095.762  4.685.519

31 Desember 2020

Tahap 3f Jumlahf
Stage 3 Total
Balance, beginning of year
1.105.195 36009476 1 January 2020
Transferred to 12 Months
axpected cradit losses
{5.536) - {stagse 1)
Transfarred fo lifetime
expected credit
{1.281.001) - fosses (stage 2)
Transferred lo lifetime
expected credit
1.343.528 - losses (stage 3}
New remeasurement arising
1.164.623  (2.626.426) from lransfer of stage
- 2.663.713 New loans receivables originafed
(2.588) {2.941.261) Loan that have been repaid
{971.418) {971,418} Write-off
1.352.803 32.134.084 Balance, end of year

31 December 2020
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12. KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)

f.

Pergerakan antar tahap dalam tabel diatas adalah
agregasi dari pergerakan tiga bulanan selama tahun
berjalan dan menunjukkan akumulasi dari transaksi-
transaksi selama tahun berjalan.

PR

Selama tahun yang berakhir pada 31 Desember
2020, Bank tidak memiliki transaksi yang
menghasilkan pengakuan atas aset keuangan yang
dibeli atau yang berasal dari aset keuangan
memburuk.

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai atas
kredit yang diberikan untuk fahun berakhir
31 Desember 2018 adalah sebagai berikut;

12. LOANS RECEIVABLE (continued)

The inter-stage movamenis within the lables
presented above are an aggregation of quarterly
movemenls over the yaar and will therefore
reffect the accumulation of multipfe transactions
during the year.

- During the year ended 31 December 2024, the
Bank did not engage in transactions that resuffed
info recognition of Purchased or Originated
Credit Impaired assels.

The movement of allowance for impairment
losses on loans receivable during the years
ended 31 December 2019 was as follows:

Tahun yang berakhir 31 Desember 2019/
Year ended 31 December 2019

Cadangan
kerugian
penurunan nila penurunan nilai
kolekliffColfective
impairment Jumlaty/
fosses impairment l0s5e8 Total
Saldg, awal tahun 26.746 644.805 571.551 Balance, beginning of year
Penambahan beban cadangan
kerugian penurunan nilai Addition of alfowance for
{Catatan 25) 14,205 710,683 724.588 impairment losses (Note 25}
Penghapusbukuan selama '
tahun berjalan {10.463) (549.366) {655.829) White-off durng the year
Selisih kurs karena penjabaran . Foreign exchange
mata uang asing (162) {3.088) (3.230) transfation
30.326 703.054

Saldo, akhir tahun

?33.3?0 Balance, end of year

Informasi signifikan lainnya sehubungan
dengan kredit yang diberikan

+ Kredit yang diberikan dijamin dengan simpanan
nasabah, agunan berupa tanah, bangunan,
kendaraan atau jaminan lain yang umumnya
diterima oleh Bank {Lihat Catatan 4.b.iii tentang
informasi agunan).

o Kredit yang diberikan kepada Direksl dan
karyawan Bank merupakan pinjaman untuk
membell rumah dan kendaraan. Pembayaran
dilakukan melalui pemotongan gaji setiap bulan,
Suku bunga efektif rata-rata pinjaman karyawan
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar 5,22% per tahun (31 Desember 2019:
5,21%).

» Padatanggal 31 Desember 2020 dan 2019, loan
to funding ratio masing-masing adalah sebesar
. 79,83 % dan 130,13%.

= Kredit yang diberikan kepada pihak-pihak
berelasi pada tanggal 31 Desember 2020 dan
2019 masing-masing adalah sebesar Rp 3.545
dan Rp 7.704 (Catatan 28).

a2

Other significant information relating to
loans

v The loans are secured by deposils from
customers, collaterals in the form of fand,
building, vehicles or other collaterals
acceptable to the Bank (See Note 4.b.4if for
colfateral information},

« The loans to the Banks' Direclors and
employees are intended for the acquisition
of houses and vehicles. The repayments
are collecled through deductions from
monthly salary. The average annual
effective interast rates for employess loans
as of 31 December 2020 was 5.22% per
annum {31 December 2019; 5.21%).

»  Asof 31 December 2020 and 2018, loan to
funding ratio was 79.83% and 130.13%,
respectively.

s loans granted lo related parties as of
31 December 2020 and 2018 amounted fo
Rp 3,545 and Rp7704, respectively
{Note 28).
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12, KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)

q.

Informasi signifikan lainnya sehubungan
dengan kredit yang diberikan {lanjutan)

=  Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
saldo kredit yang direstrukturisasi masing-
masing adalab sebesar Rp 8.160.632 dan
Rp 4.322.84¢,

» Rasio non-performing loan (NPL) pada

12.

LOANS RECEIVABLE (continued)

g. Other significant information relating to

loans (continued)

e As of 31December 2020 and 2019,
restructured loans amounted o
Rp 8,168,632 and Rp 4,322,849, respectively.

s Asof 31 December 2020 and 2019 the non-
: performing loan (NPL} ralios were as
follows:

2019

tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
masing-masing adalah sebagai berikut:

' 2020
NPL bruto 3.17%
NPL netot 2,88%

1) Nelo setelah cadangan kerugian penununan nilai

+ Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
tidak terdapat pelampavan  ataupun
pelanggaran Batas Maksimum Pemberian
Kredit ("BMPK") kepada pihak berelasi dan
pihak ketiga. .

Kredit yang diberlkan sejumlah Rp 5.299.502
tetah menhgalami medifikasi yang tidak substansial
selama periode berjalan sehubungan dengan
program restrukturisasi COVID-19, dengan
kerugian dari medifikasi sebesar Rp 8.037 di
tahun 2020. Bank memberikan kelonggaran
pembayaran bagi pelanggan yang memenuhi
kriteria  kelayakan. Kelonggaran pembayaran
tersebut meliputi liburan pembayaran dengan
perpanjangan bunga dan tenor.

Saldo  kontraktual aset keuangan vyang
dihapusbukukan  selama  tahun  berakhir
31 Desember 2020 dan masib dalam akfivitas
penagihan sebesar Rp 971.418.
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I 14%
1,77%

Gross NPL
Net NPLY

1) Nel of allowsnce for impairmant lossss

e As of 31 December 2020 and 2019, there
wera no excess of nor viclation of Legal
Lending Limit ("LLL") to refated parties and
lhird parties.

Loans receivable of Rp 5,299,502 were subject
to non-substantial modification during the period
as part of COVID-19 restructuring program,
which resulled in recognising a loss of Rp 8,037
in 2020. The Bank provides payment holidays
for customers who meet the eligibiiity criteria.
The payment holidays involve deferral of the
originally scheduled payment dates for principal
and for interest.

The conlractual amount oulstanding on

financial assets that were wrilfen off during the

yearended 31 December 2020 and that are still
" subject to enforcement activity is Rp 971,418.
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13. ASET TETAP

13. FIXED ASSETS

2020
Dampak
penerapan
PSAK 73
impact of the -
Saldo awalf fnitial Saldo akhizf
Beginning Immplementation Penambahan/  Pengurangan/ Ending
halance of PSAK 73 Additions Deductions balances
Harga perolehan Acquisition cost
Tanah 1.418 - - - 1.418 Land
Bangunan 280.802 - - - 250.502 Bufdings
Inventaris kantor 174.406 - 74.481 {5.277) 243.580 Office equipments
Kendaraan klck] - - - 333 Vehicles
Leasehold
Prasarana 85,488 - 1.914 - 87.402 improverments
Aset dalam Construction in
penyelasaian 48.828 - 28.073 {77.288) 413 Frogress
Right-of-use
Aset hak-guna - GB.855 7.507 (2.742) 73.420 - assels
601,176 68,655 112.955 {85.307} 697,478
Accumulated
Akumnulasi penyusutan depreciation
Bangunan (128.428) - (14.558) - (142.982) Bulldings
Inventaris kantor (137.923) - (29.790% 5,163 (162.550) Cffice equipments
Kendaraan {322) - {5) - (327) Vehicles
Leasehold
Prasarana {69.855) - {8.168) - (78.023) improvements
Right-of-use
Aset hak-guna - - {26.438) 2.742 (23.695} assels
{326,528} - {78.957) 7.905 {407 .578)
264650 288.801
2019
Saldo awal/ .
Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
balance Additions Reductions Ending bhalances
Harga perolehan Acguisition cost
Tanah 1.419 - - 1.419 Land
Bangunan 290.814 176 (88} 280,902 Buildings
Inventaris kantor 169.489 8.834 {3.917) 174,406 Office equipments
Kendaraan 375 - (42) 333 Vehicles
Prasarana 87.227 - (1.739) 85,488 Leasehold improvements
Aset dalam Consfruction in
penye]esa[an 3.057 45.571 - 48,628 pmgress
552387 54,581 {5.788) 601.176
Akumulasi penyusutan Accumufated depreciation
Bangunan {113.878) {14,587} 39 {128.428) Buitdings
Inventarls kantor {128.188) (13.257) 3.520 {137.923) Office equipments
Kendaraan (354) {10) 42 {322) Vehictes
Prasarana (62.995) (8.341) 1.481 (68.855) Leasehold iImprovements
(305413} (36.195) 5.062 (336.526)
248,988 264.650
Manajermen berpendapat bahwa tidak terdapat indikasi Management helieves that there was no impairment
penurunan nilai atas aseat tetap yang dimiliki Bank. in the value of fixed assels owned by the Bank.
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13.

14.

ASET TETAP (lanjutan) 13.

Bank menyewa gedung untuk gedung kantor cabang
dan apariemen, serta kendaraan untuk jangka waktu
masing-masing selama 3 - 10 tahun, 2 tahun dan
2 tabun. Konirak tersebut mencakup opsi unfuk
memperbardi sewa untuk periode tambahan dengan
durasi yang sama setelah akhir masa kontrak,

FIXED ASSETS {continued)

The Bank leases a building for its branch office
building and apartment, and vehicle for a lerm of
3 - 10 years, 2 years, and 2 years, respectively. The
contracts include an option ta ransw the lease for an

. additional period of the same duration affer the end

of the coniract farm.

Gedung el
kantor! office Apartemen/ Kendaraan/
building apartment vehitle Jumniah/ fotal
Balance as of
Salde 1 Januari 2020 58.520 451 9.684 68.655 1 January 2020
Penambahan selama )
tahun berjalan 8.182 1.315 - 7.507 Addition during the year
Penyusutan selama tahun Depraciation charge
berjatan (21.083) (670} {4.685) (25.438) for the year
Balance as of 31 December
Saldo 31 Desember 2020 43.629 1.096 4.999 49.724 2020
2020
Jumlah diakui di laba rugi Amounts recognised in profit or Joss
Bunga pada liabilitas sewa 2.4562 Interest on liabilities
Penyusutan aset hak-guna ’ 26.438 Depraciation of rigit-of-use asssafs
Beban yang berkaitan dengan sewa Jangka pendek Expenses ralating to shorl-term
atau nilai rendah (Catatan 26) 7.626 or low value fesses (Nole 26)
ASET LAIN-LAIN 14. QTHER ASSETS
31 Desember/December
2024 2019
Bunga masih akan diterima 317.268 206.824 interest receivable
Beban dibayar dimuka 13.052 20.573 Prepafd expenses
Aset takbenvujud 4.523 11.589 intangible assets
Setoran faminan 5.318 5039 Security deposits
Barang cetakan dzn perlengkapan kanter 2.776 2.509 Printed materials and office supplies
Agunan yang diamgi! alih 1.206 1.206 Foreclosed assefs
Lain-lain 5.438 3.13¢ Others
49,581 250,889

Bunga masih akan diterima merupakan pendapatan
bunga atas Kredit yang diberikan, penempatan pada
bank-bank lain, dan efek-efek untuk tujuan investasi.

Beban dibayar dimuka sebagian besar terdiri atas sewa
aset bernilai rendah, sewa jangka pendek, dan
asuransi. -

Aset takberwljud merupakan perangkat lunak
komputer setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

Agunan yang diambil alih merupakan agunan yang
diembil alih oleh Bank sehubungan dengan
penyelesaian kredit yang terdiri atas tanah dan
bangunan.

Setoran jaminan terdiri dari setoran yang diberikan

Bank kepada pihak ketiga sebagai jaminan atas
gedung kantor yang disewa.

85

Interest receivable represents interest income from
loans, placements with other banks, and investment
in securitias.

Prepaid expenses mainly consist of prepaid for
leases of low-value assels, short-terms leases, and
insurance.

The intangible assel represents compuler software-
net of accumulated amoriization.

Foreclosed assels consist of collaterals which wera
acquired by the Bank in the setifement of loans in
form of land and building.

Securily deposils consist of deposits provided to third
parties as guaranlee for Jeased office buildings.
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15. SIMPANAN NASABAH

a.

Berdasarkan jenis dan mata uang

15, DEPQSITS FROM CUSTOMERS

31 Desetnbetr/December

2020
Rupiah
Giro 2.374.701
Tabungan 1.645.038
Deposito berjangka 21.220.412
25.240.241
Mata uang asing
Gire 3.365.755
Tabungan 349,267
Depasito berfangka 9.283.850
12.998.872
Jumlah 38,239,113

a. By type and currency
2019
Rupiah
1.423.710 Current accounts
964.955 Saving accounts
15.414.074 Time deposits
17.802.739
Fareign currency
3.769.503 Current accounts
318.987 Saving accounts
§.170.284 Time deposits
5258774
27.061.512 Total

Simpanan nasabah yang diblokir atau dijadikan
sebagai jaminan pada {anggal 31 Desember 2020
adalah  sebesar Rp 2435665 (201%:
Rp 2.401.057).

Deposits from customers which were blocked
-gr pledged as collaterals as of 31 December
2020 amounled to Rp 2435665 (2018
Rp 2,401,057).

Tra nsakél dengan pihak berelasi b. Related party transactions

Pihak berelasi untuk transaksi simpanan nasabah Related pary for deposils from customers

adalah simpanan dari pemegang saham, Dewan transaclions are depaosits from shareholder,

Komisaris, Direksi, pejabat eksekutif dan keluarga Board of Commissioners, Board of Directors,

mereka sebesar Rp 109.163 dan Rp 32.088 pada executive officers and their families amounting

tangoal 31 Desember 2020 dan 2019, fo Rp 108,163 and Rp 32,088, respactively, as

of 31 December 2020 and 2079.

Tingkat suku bunga konfraktual rata-rata c. Average annual contractual interest rate

setahun

Tingkat suku bunga kontraktual rata-rata setabun The average annual contraclual interest rales

adalah sebagai berikut: were as follows:

2029 2019

Rupiah Rupiah
Girg 1,07% 1,22% Current accounts
Tabungan 1,37% 1,36% Saving accounts
Deposito berjangka 8,17% 891% Time deposits

Mata vang asing Foreign currencies
Gira 0,09% 0,08% Currenf accounts
Tabungan 0,26% 0,07% Saving accounts
Ceposito berfangka 0,88% 1,34% Time deposits
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16. SIMPANAN DARI BANK-BANK LAIN

a. Berdasarkan jenis dan mata uang

16, DEPOSITS FROM OTHER BANKS

a. By type and currency

31 Dasamber/December

2020 2019
Ruplah T Rupiah
Gira 21.815 475 Current accounts
friterbank cafl money - -.5350.000 interbank call money
Deposile berjangka 1.154.254 1.155.252 Time deposits
1.176.069 1.706.227
Mata uang asing Foreign currencies
Giro 1.544.536 £52.844 Current accounts .
Interbank ¢all money - 1.332.720 Interbank call money
1.544.536 2.025.564
Jumiah 2,720.605 3.731.791 Total
b. Transaksi dengan pihak berelasi b, Transaction with related parties
31 Desember/December
2020 2019
interbank call money Interbank call money
Industrial and Commercial Bank of Industrial and Cornmercial Bank of
China Ltd., cabang Henggin - 152,708 China Lid., Henggin branch
Giro Current account
PT Bark China Construction Bank PT Bank China Conslruction Bank
Indonesia Thk 874 727 indonesia Thk
874 153.435
c. Tingkat suku bunga kontraktua! rata-rata e. Average annual coniractual interest rate
setahun
¥ Desémben’December
2020 2019
Rupiah Rupiah
Giro 2,33% 2,35% Current accounts
Interbank call money - 5,43% Interbank call money
Deposito berjangka 5,586% 6,98% Time deposits
Mata wang asing Forelgn currency
Giro 0,41% 0,39% Current accounts
inferbank calf money - 2,52% fnferbank calf money
d. Berdasarkan jangka waktu d. By contract period
31 Desember/December
2320 2019
51 bulan 2.235.846 1.243.819 < 1 month
> 1-3 bulan 453,709 1.300.072 = 1~ 3 months
»3-12 bulan 31.050 1.187.900 > 3- 12 months
2.720.605 3.731.781
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17. PERPAJAKAN

a. Utang pajak penghasilan
Penghasilan pasal 29.

merupakan Pajak

b. Beban pajak terdiri dari ;

17. TAXATION

a. Ilncome fax payables represent Income Tax
Article 29.

b. Tax expense consists of:

Untuk tahun berakhir 3;1 De‘sen:lberf
For the year ended 31 December

2020 2018

Behan pajak kini 98.645 346.034 Current tax expanse
Dampak perubahan tarif pajak yang

berlaku : 138.793 - Effect of change in enacted tax rate
Manfaat pajak fangguhan - Deferred tax benefit -

pembentukan dan pemulihan origination and reversal of

perbedaan temporer (88.538) (312250} temporary differences

148.900 36.784

¢. Rekonsiliasi pajak pengbhasilan dengan laba
sebelumn pajak adalah sebagai berikut:

¢. Income tax expense is reconcifed with profit
befare income tax as follows:

Untuk tahun berakhir 31 Desember/
For the year ended 31 December

2020 2019

Laba sebelum pajak penghasilzn 28.428 116.147 Profit before income tax
Tarif pajak 22% 25% Statutory tax rate

6.254 29.037

Dampak perubahan tarif pajak yang :

herlaku 138.793 - Effect of change in enacted tax rate
Parbedaan permanen 3.853 1.747 Non-deductible expenses

148,900 36.784

Beban pajak

income tax expense

Aset (liabilitas) pajak tangguhan d. Deferred tax assets (liabilities}

Tahun yang berakhlr 31 Desamber 2020/
Year ended 31 December 2020

Diakui pada
Dampak pondapatan
penerapan kemprehenslf
awal PSAK Diakui pada lalnnyat
T Impact of faba ruglf Recognised in
Salde awalf PSAKTI 1 Januarif Recognisad other Saldo akhir!
Baginning Inftial January Inpreffor  comprehensive Ending
hal, plication 2020 foss income balance

Asel tatap {B.578) - (B.578) 5.690 - {2.588) Fired agsets
Cadangan kerugian Allowance forimpairment

penurunan nilai atas losses on fnanciaf

asel keuangan HB8.6Q5 60.2:1 648 888 (55.194) - 593,702 assuls
Bonus masih harus dibayar 10.312 - 10.212 (807) - 9.505 Accrued bonus
Kews|lban Imbalan Past-employment banefits

pascakerja karyawan 16,218 18.218 T{2.218) 7 14.010 obligation
Keuntungan yang belum Unrealized gain on

direalisas] atas transaksi darivalive

darivalil {11.623} {11.623} 2272 - {2.351) transactions
Keunlungan yang belum

direalisasl atas alek-afek

yang diukur pada nilai Unrealized gain on

walar maleiui Securities measured af

penghasilan fair value througlt other

komprehansif lain {4.330) - (4.330) . {8.282) {12812) comprebensive income

590,605 60.21 650.6896 (50.255) (8.276) 592,366
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e. Sesuai peraturan perpajakan di

17. PERPAJAKAN (Lanjutan}

d. Aset {liabilitas} pajak tangguhan {lanjutan}

17. TAXATION {Continued)

d

Deferred tax assefs {liabilities) (continued)

Tahun yang berakhir 31 Desember 2019/
Year ended 31 December 2019

Diakui pada
Saldo awal/ laba rugif
Beginning Recognlsed in
balance* profft or loss
Aset tetap {12.289) 371
Cadangan keruglan penurunan
nilzj atas aset keuangan 338.216 240,289
Bonus masih harus dibayar 8.523 1.769
Kewajiban imbalan pascakerja
karyawan 13.231 2365
Keuntungan yang belum
direalisasi atas transaksi
derivatif {86.719) ‘55,088
(Keuniungan) kerugian yang
belumn direalisasi atas efek-
efek dalam kelompok
tarsedia uniuk dijual 5,373 - -
287.435 312.250

Indonesia,
Bank melaporkan/menyetorkan  pajak-pajaknya
berdasarkan sistem selff~assessment. Fiskus dapat
memeriksa dan menilai kembali pajak-pajak
tersebut dalam jangka waktu sesuai yang berlaku.

Posisi Bank atas pajak dapat dipertanyakan oleh
fiskus, Manajemen dapat mempertahankan posisi
pajak Bank yang diyakini secara teknis telah sesuai
dengan peraturan pemajakan. Oleh karena itu,
manajemen yakin bahwa akrual alas liabilitas pajak
berdasarkan evaluasi atas berbagai fakior,
termasuk interpretasi atas undang-undang pajak
dan pengalaman  sebelumnya. Penitaian

didasarkan keputusan atas kejadian mendatang.

Informasi baru yang fersedia dapat menyebabkan
perubaban  keputusan oleh manajemen atas
kecukupan dari liabilitas pajak. Perubahan tersebut
dapat mempengaruhi beban pajak pada periode
dimana fakia dan keadaan mendasari adanya
perubahan. )

Berdasarkan UU No. 2/2020, tarf pajak
penghasilan badan diturunkan dari tarif pajak yang
diwgjibkan sebelumnya sebesar 25% menjadi 22%
untuk tahun 2020 dan 2021, dan menjadi 20% untuk
tahun 2022 dan seterusnya (tarif pajak pada tahun
2019 adalah 25%).
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Diakul pada
pendapatan
komgrehepsif
lainnyaf
Recognised In :
other Saldo akhir!
comprehensive Ending
Income balanee

. {8,578} Fixed assels
Alfowance for impairment

- 588.605 fosses on financlal assels
- 10.312 Accrued bonus
Fost-employment henefils

523 16.218 obligation
Unrealized gain on derivative

- {11.623) fransaciions
Unrealized {gain) losses on

avaifable- for-safe

(8.703) {4.330} securities

{8.080) £90.605
e. Under the faxation laws of Indonesia, the Bank

submits tax refums on the basis of self-
assessment. The tax authorities may examineg and
re-assess the corporale fax refurns within the time
period specified in the prevaiting statute of
limitation,

The Bank's tax positions may be challenged by the
tax authorities. Management vigorously defends
the bank’s tax positions which are befieved 1o be
grounded on sound technical basis, in compliance
with the tax regulations. Accordingly, management
befieves that the accruals for tax labiiilies are
adequate for alf open tax years. Determining the
amount of income fax involves eslimales and
assumplions, as well as judgment aboul fulure
events. New information may become available
that causes management lo change ifs judgment
regarding the adequacy of existing tax liabilities.
Such changes will impact tax expense in the period
in which the underlying facts and circumstances
change.

Pursuant lo Law No, 2/2020, the corporate income
tax rale is reduced from the previous statutory rate
of 25% to 22% for 2020 and 2021, respectively and
to 20% for 2022 onwards {statulory lax rate in
2019 was 25%).
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18, EFEK-EFEK YANG DIJUAL DENGAN JAN.JI DIBELI
KEMBALI

18. SECURITIES S0OLD UNDER AGREEMENTS TO
REPURCHASE

Untuk  mengelola  kebutuhan  pendanaannya,
terkadang Bank melakukan transaksi pembiayaan
berdasarkan perjanjian jual dan pembelian kembali
surat berharga, pada tanggal 31 Desember 2019, Baiik

To manage funding requirements, cccasionally the
Bank engages in financing transactions under
securities sale and repurchase agreements. As of
-31'December 2019, the Bank had the following

memiltki kewajiban pembelian kembali sebagai berikut:

Jenis Efek yang

Nilai Wajar Efek

repurchase ohligations:

Mendasarif yang Mendasarif -
Type of Fair Value of Tanggal Tanggal Pembelian  Tingkat Suku
Plhak Lawan/ Underlying Underlylng Penjualan/ ¥Kembalif Bungal Nilal Tercatatf
Counterparty Securities _ Securltfes Sale Date Repurchase Date Interest Rate Carrying Amount .
PT Bank UDB 20 November! 7 Februarif February
Indonesia SPN12200243 3g7.789 November 2019 g0 2,35% 355.806
PT Bank UOB 20 November! 7 Februarif February
Indonesia SPN12200213 348.074 MNovember 2019 2020 2,355 311.330
PT Bank BNF
Paribas 27 Desember! 21 Desember!
Indonesia INDON22 3272 December 2019 Degember 2620 2.50% 205.797
PT Bank
Maybank 12 November! & November/
Indonesia Tok FROO7Y 315,875 Movember 2019 November 2020 2,48% 286.205
FT Bank UOB 4 Desamber! 27 November/
Indenesia FRODSE 246983 Decermber 2018 Movember 2020 2,50% 225.852
PT Bank UOB 7 November!
Indonesia INDONZ3 212.382 November 20718 48 Junif June 2020 2,90% 193.590
PT Bank UDB 24 Juni/
indonesia INDONZ4 157.105 June 2018 18 Junif June 2020 2,90% 145,479
PT Bank BNP
Paribas 27 Desember/ 21 Desember/
indonesia INDON23 128,953 December 2019 December 2020 2.50% 116,537
PT Bank BMP '
Paribas 27 Desember/ 21 Dasember/
Indonesia INDON23 107.574 December 2019 December 2020 2,50% 897.770
PT Bank UCB 4 Desember/ 27 November/
Indonesia FROO70 106.806 December 2018 November 2020 2,50% g87.071
PT Bank ENP
Paribas 27 Desember/ 21 Desember/ .
Indonesia INDON24 52.324 December 2019 December 2020 2,50% 47.432
PT Bank UDB 24 Jun¥ June
indonesia INDONZ3 48,103 2019 18 Juni June 2020 2,90% 42.363
PT Bank UDB 24 Juni June
Indonesia INDONZ27 45.600 ) 2019 18 Junif June 2020 2,90% 41.545
PT Bank BNF
Paribas 27 BDesemberf 21 Desember!
Indenesia INOOMN25 44,758 December 2019 December 2020 2,50% 40,803
2.541.628 2.298.580
19. PINJAMAN YANG DITERIMA 19. BORROWINGS
31 DesemberiDecember
2020 2019
Rupiah Ruplah
Pihak ketiga Third party
PT Bank Mandiri (Persere) Thk - 500.000 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Mata uang asing Foreign currencies
Pihak ketiga Third pary
PT Bank Central Asia Thk 1.842.206 2.254.207 PT Bank Ceniral Asia Thk
PT Bank UOB Indonesia - £84.125 PT Bank UOB Indonesia
Stangdard Chartered Bank Indonesia - 556,300 Standard Charfered Bank indonesia
Pihak berelasi (Catatan 28) Related party (Note 28)
Industrial and Commercial Bank Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., China 2.810.000 5.830.650 of China Lid,, China
Industrial and Commercial Bank of China industrial and Commercial Bank of China
‘Ltd., Cabang New York 1.405.000 - 1.388.250 Ltd., New York Branch
’ 6.157.208 11.222.532
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19. PINJAMAN YANG DITERIMA {lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2018, jatuh
termpo dan suku bunga dari fasilitas pinjaman yang
diterima adalah sebagai berkut:

Tanggal jatuh tempofMaturity date

19. BORROWINGS {continued}

As of 31 December 2020 and 2018, the maturily
dates and interest rales of outstanding borrowing
facilities ware as follow:

Suku bungalinteres] rales

2020 ‘

- 2019 2020 2019

PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Mandirl {Persero}
Tok

12 - 256 Maret/ March 2021

Standard Chartered Bank
Indonesia -
Industial and Commercial Bank 28 Desember/ December 2021 -
of China Ltd., China 2 Fabruarif February 2023
PT Bank UOB indonesia . -
Industrial and Commercial
Bank of China Ltd., Cabang
New York/New York Branch

18 Apritt Apnif 2021
-Seluruh perjanjian pinjfaman di atas mencakup adanya
pembatasan-pembatasan tertentu yang umumnya
diharuskan untuk fasilitas-fasilitas kredit tersebut,
antara lain, pembatasan untuk  melakukan
penggabungan usaha atau konsolidasi dengan pihak
lain, mengadakan perjanjian pinjaman dengan pihak
lain kecuali yang timbul dalam kegiatan usaha yang
normal atau melskukan perubahan atas struktur modal
danfatau Anggaran Dasar tanpa adanya persetujuan
tertulis dari kreditur dan kepatuhan terhadap rasio-
rasio keuangan tertentu. Pada tanggal 31 Desember
2020 dan 219, Bank telah mematuhi pembatasan-
pembatasan penting sehubungan dengan perjanjian
pinjaman dengan kreditur.

20. LIABILITAS LAIN-LAIN DAN BEBAN YANG MASIH
HARUS DIBAYAR

27 November/ November 2020 .
31 Desember! December 2021 -

12 - 26 Maret/ March 2021 1.12-1,14% 2,79% - 3,168%
5,88% - 7,39%

2,50% - 2,80%

28 Desember/ December 2021 -

2 Februartlf Febrisary 2623

1,268% + 1,32%
2% Jullf Suly 2020 -

2.92%-3,18%
2,35% - 2,90%

19 Aprilf Aprif 2021 1,12% 2,87%

All borrowing agreements include cerlain restrictive
covenanis which are nommally required for such
credit facilities, such as limitations o initiate merger
or consolidation with other pariss, borrowing from
other parties except in the normal course of
business, or change its capital slructure andfor
Arlicles of Association without prior writlen approval
from the creditors, and compliance with agreed
financial ratios. As of 31 December 2026 and 2018,
the Bank was In compliance with the aforementioned
covenants in refation to the loan agreements with
creditors.

20. OTHER LIABILITIES AND ACCRUED EXPENSES

31 Desember/December

2029

Bunga masih harus dibayar 170.257
Liabilitas imbalan pascakerja 70.051
Bonus masih harus dibayar 43.205

2019

229.491 Interest payable
64,877 Qbfigation for post-employmant benelits
41,675 Accrued bonus
332.048 Deferred feas and commissions
- Lease fiabifities
Allowance for impairment Josses on

- off-balance sheef items
24,083 Other taxaes
12.580 Accrued expenses
462 Guaramiee deposits
11.861 Others

217377

Provisi dan komisi ditangguhkan 39.325
Liabllitas sewa 37.889
Cadangan XKerugian penurunan nilai
atas rekening administratif 28.571
Fajzk fainnya 23.236
Beban masih harus dibayar 1.833
Setoran jaminan 475
Lain-lain 3.812
418.664
Provisi dan komisi ditangguhkan merupakan

pendapatan provisi dari fasilitas kredit yang belum
dicairkan, L/C, SKBDN, dan garansi bank yang
diamortisasi sesuai dengan jangka waktu.

Bunga masih harus dibayar merupakan beban bunga
atas simpanan nasabah, simpanan dari bank-bank lain,
pinjaman yang diterima dan pinjaman subordinasi,

Setoran jaminan merupakan setoran jaminan nasabah
terkait - dengan penerbitan L/C dan Surat Kredit
Berdokumentasi Dalam Neger (SKBDN).

Beban masih harus dibayar berkenaan dengan
pengadaan aset tetap dan fransaksi Leffer of Credit
{L/C) yang belum diselesaikan.
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Deferred fees and commissions represent fees and
commission from undrawn foan facilities, L/C, SKBDN,
and bank guaraniees which are amortised during the
period.

interest payable represenis interest expenses for
deposits from custorners, deposits from other banks,
borrowings and subordinated loans.

Guarantee deposifs represent customers’ guaraniee
depuosils related to issuance of L/C and Domestic Letler
of Credit {SKBDN),

Accrued expenses related fo acquisition of fived assels
and Lgtter of Credit {L/C} transactions which are nof yet
seltled.
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21.

22,

PINJAMAN SUBORDINAS]

21,

SUBORDINATED LOANS

31 Desembet/December

2020

Pinjaman subordinasi

<

Pada tanggal 25 Apri 2013, Bank memperoleh
pinjaman subordinasi dari Industrial and Commergial
Bank of Chira Lid., China sebesar USD 60 juta dengan
jangka waktu 10 tahun dan jatuh tempo pada tanggal
25 April 2023. Suku bunga yang dikenakan pada
pinjaman ini sebesar suku bunga LIBOR 3 bulan + 100
basis point.

Pada tanggal 4 Desember 2019, Bank mempercleh
pinjaman subordinasi dari Industrial and Commercial
Bank of China Ltd., China sebesar USD 75 juta dengan
jangka waktu 5 tahun dan jatuh tempo pada tanggal 4
Desember 2024, Suku bunga yang sdikenakan pada
pinjaman ini sebesar suku bunga £/BOR 6 bulan + 100
basis point.

Untuk keperluan perhitungan rasio  Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM), pinjaman
suberdinasi di atas diperhitungkan sebagai bagian dari
modal Tier 2.

MODAL SAHAM

Modal dasar Bank adalah sebesar Rp' 6.000.000
{120.000 saham dengan nilai nominal Rp 50.000.000

1.896.750

(nilai penuh) per saham). Modal ditempatkan dan

disetor penuh Bank adalah sebesar Rp 3.706.150
{74.123 saham dengan nilai nominal Rp 50.000.000
{nilai penuh) per saham) pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2018.

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai
berikut:

1,874,138

22,

2019

Subordinated loans

On 28 Aprit 2013, the Bank oblained a subordinated
ioan from Industrial and Commercial Bank of China
Lid., China amounting to USD 60 milion with a
10-year ferm, which will mature on 25 Aprit 2023,
Interest is charged on this loan at 3-month LIBOR -+
106 basis point.

On 4 December 2018, the Bank obtained a
subordinated loan from Industrial and Commercial
Bank of China Lid., China amouniing of USD 75
milfion with a 5-year term, which wilt mature on
4 Dacember 2024, Interest is charged on this loan at
-month LIBOR + 100 basis point.

For the purpose of Capital Adequacy Ratio {CAR)
calcutation, the above subordinated loan is treated as
part of Tier 2 capital.

SHARE CAPITAL

The Bank's aulhorized share capifal amountad fo
Rp 6,000,000 (120,000 shares at nominal value of
Rp 50,000,000 (full amount) per share). The Bank's
issued and peaid-up share capital amounted fo
Rp 3,706,150 (74,123 shares al nominal value of
Rp 50,000,000 (futl amouni) per share) as of
31 December 2020 and 2019.

The issued and fully paid up capital as of
31 Decembsr 2020 and 2019 were as follows:

Jumlah modal

ditempatkan dan Parsentase
Jumlah disetor penuhf kepemifikan/
sahan/ Number of Issued  Percentage of
Number of and pald-up ownership
shares share capital (%)
Industrial and Cornmercial industrial and Cormmercial Bank
Bank of China Ltd. 73.001 3.654.550 98,61 of China Ltd,
PT Intidana Wijaya 1.032 §1.600 ~ 1.3 PT intidana Wiaya
74.423 3,706.150 100,00

Pada tahun 2020 dan 2019, berdasarkan resolusi
pemegang saham, pengganti Rapat Umum Pemegang
Saham tanggal 12 Oktober 2020 dan
17 September 2019 pemegang saham membukukan
cadangan umum masing-masing sebesar Rp 7.936
dan Rp 11.478.
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In 2020 and 2019, based on a circular resolution of
shareholders in lieu of the General Meeting of
Shareholders dated 12 Oclober 2020 and
17 Seplember 2019 the shareholders appropriated
general reserve amounting to Rp 7,936 and
Rp 11,478, respectively.
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23. PENDAPATAN BUNGA 23. INTEREST INCOME

Tahun berakhlr 31 Desember/
Year ended 31 December

2020 2019
Kredit yang dibarikan 1.999.850 .. 2492814 Loans
Efek-efek yany dibeli dengan janji dijual Securities purchased under agreements fo
kembali 274,660 166.931 reself
Efek-afek untuk tujuan investasi 261.261 173214 Investment in securities
Penempatan pada Bank Indonesia . Placements with Bank Indonesia
dan bank-bank lain 138.751 181.826 and other banks
Giro pada Bank Indonesia Current accounts with Bank Indonesia
dan bank-bark lain 22.091 25.183 and other banks .
’ 2,696,613 3.039.968
24, BEBAN BUNGA 24. INTEREST EXPENSE

Tahun berakhir 31 Desember!
Year ended 31 December

2020 2015
Simpanan nasabah Deposits from customers
Deposito beriangka 1137141 1,255,133 Time deposits
Giro 91.549 1089.521 Current accounts
Tabungan 06,456 53.580 Saving accounts
Deposito on calf T 36 ’ 193 Deposits on cail
Pinjaman subordinasi dan pinjaman yang
diterima 251.727 534.030 Subordinated loans and borrowings
Premi penjaminan dana pihak ketiga 73.086 60.718 Premium on third party funds guarantee
Simpanan dari bank-bank fafn 61.450 117,779 Deposit from other banks
Efek-efek yang dijual dengan janiji dibeli Secunitias sofd under agraements to
kembali ' 37.382 ' 10.199 repurchase
Bunga atas llabilitas sewa 2.462 - Interest on Iease fiabilities
1.751.25% 2.141.153
25. BEBAN KERUGIAN PENURUNAN NILA! ATAS 25, IMPAIRMENT LOSSES ON FINANCIAL ASSETS
ASET KEUANGAN
Tahun berakhlr 31 Desember/
Year ended 31 December
2020 2019
Kredit yang diberikan (Catatan 12f) 700.798 724888 Loans (Note 12f)
Giro pada bank-bank lain 148 - Current account with other banks
Pensmpatan pada Bank Indonesia Placements with Bank Indonesia
dan bank lain . (43) - and other banks
Tagihan akseptasi {525) - Acceplance receivables
Efek-afek untuk tujuan investasl {a4) - Investment in securitias
Rekening administratif {9.601) - Off-balance sheet items
690.683 724.888
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26, BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 26, GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

Tahun berakhir 31 Desember/
Year ended 31 December

2020 2019
FPenyusulan aset tetap {Catatan 13) 52.519 36.195 Dapreciation of fixed assels (Nole 13)
o ot Depraciation of night-of-use asssts
Penyusutan aset hak guna {Catatan 13} 26.438 - {iVole 13)
Kerugian penurunan nilai atas aset _ Impairment losses on intangible
takberwujud 18,052 T - . assets
Perbaikan dan pemeliharaan - 15.608 12.051 Reapair and Maintenance
Komunikasi 12,778 14.91¢ Commurnication
Jasa profesional 8.053 9.268 Professional fees
Sewa 7.626 35.174 Rent
Listrik dan alr . 4.499 5.958 Efectricity and water
Pendidikan dan pelatihan : 4.084 16.734 Educational and training
Perlengkapan kantor 3.931 3.109 Cffice supplies
Amortisasi aset takberwujud 3.884 4.031 Amortization of intangible assels
Pajak dan perizinan : 1.631 1.378 Licenses and dues
Transportasi 1.335 1.582 Transportation
Perjalanan dinas 637 3.655 Travel
Barang cetakan 576 493 Printed matenafs
“lklan dan promosi 524 1.299 Advertising and promotion
Representasi 188 1.166 Represantation
Lain-tain 6.229 7.498 : Others
168.594 154.510
27. BEBAN TENAGA KERJA ' 27. PERSONNEL EXPENSES
Tahun berakhir 31 Desember/
Year ended 31 December
2020 2018
Gaji dan upah ' 208.123 208.786 Salaries and wages
Tunjangan hari raya dan bonus 42.332 41,557 Festive alfowances and bonus
Imbalan karja karyawan » 3.835 4,379 Emp!oyment benefits
luran pensiun 8.118 8.017 Pension contribution
Tunjangan lain-lain 47.126 48.511 Other allowances
307.334 308,250
Berikut ini adalah beban tenaga kerja dan tunjangan- Cullined below are salaries and other benafits for the
tunjangan untuk pengurus dan pejabat eksekutif: Bank's management and execulive officers:
Tahun berakhir 31 Desemberi
Year ended 31 December
2020 2018
Dawan Komisaris 3.317 2.325 Board of Commissionars
Direksi 28.521 31.749 Board of Directors
Laln-lain 58.369 61.238 Others
91.207 95,312
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28. TRANSAKSI DAN SALDO DENGAN PIHAK-PIHAK 28. TRANSACTIONS AND BALANCES WITH
BERELASI RELATED PARTIES
Transaksi dan saldo dengan pihak-pihak berelast Transaclions and balances with related parties are as
adalah sebagai berikut: follows:
31 Desember/December
2020 2019
Aset - Asseals
Giro pada bank-bank lain {Catatan 7) 231.117 1.186.087  Current accounts with other banks {Nofe 7)
Penempatan pada Bank Indonesia dan : Flacements with Bank Indonesia and
bank-bank lain (Catatan 8} - 199.400 others bank (Note B)
Aset derivatif 418 29 Derivalive assels
Kredit yang diberikan {Catatan 12) Loans receivable {(Note 12)
Direksi, Dewan Komisaris, dan ) Directors, Board of Commissioners, and
Pejabat Eksekutif 3.545 7.704 Executive Officers
Jumlah aset daril phak-pihak berelasi 235.078 1.393.220 Total assets from related parties
Persentase aset darl pihak-pihak berelasi . o Parcantage of assels from refated
terhadap jumlah aset 0.42% 2.62% parties to tolal assets
Liabilitas Liabilities
Simpanan nasabah (Catatan 15} . Deposits frorm customers (Mote 15)
Deposito berjangka 99.112 23.843 Time deposits
Tabungan 9.514 7.003 Saving accounts
Giro 937 1.152 Current accounts
108.163 32.088
Simpanan dari bank-bank lain {Catatan 16} Deposits from other banks (Note 16}
interbank calf mongy - 152.708 Interbank calf money
Giro 874 727 Current accounts
874 153.435
Liabilitas derivatif . 25 - Darivative fiahifities
Rinjaman yang diterima {Calatan 19) 4,215,000 7.218.800 Borrowings {Nole 18)
Liabilitas lain-lain dan beban yang masih
harus di bayar ' 21.913 18,755 Qther liabifities and accrued expenses
Pinjaman subordinasi (Catatan 21) 1.896.760 1.874.138 Subordinated loans (Note 21)
Jumlah liabilitas kepada pihak-pihak berelasi §.243.725 9.297.316 Total fiabilities to related parties
Persentase liabilitas kepada pihak-pihak o o Pereantage of liabilities {o refaled
berelasi terhadap jumfah liabiltas 12.57% 18,75% partias to total fiabifitias

Untuk tahun berakhir 31 Desembet/
For the year ended 31 December

2020 2019

Pendapatan dan beban operasional
Pendapatan bunga 8.235 17.008
Persentase pendapatan bunga dari

pihak-pihak berelas! terhadap jumlah

pendapatan bunga 0.31% 0,56%
Beban bunga 166,202 415.777
Persentase beban bunga kepada

lhak-pihak b i |
Eebaa npb ui ga erelasi terhadap jumlah 9.49% 19.42%
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incomes and expenses from operations
interest income

Percentage of interest income from
refated parifes to total
interest income

interest expense

Percentage of interest expense to
refafed parties io tofal
inferesf expense
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28, TRANSAKSI DAN SALDO DENGAN PIHAK-PIHAK

BERELASI {lanjutan)

28. TRANSACTIONS AND BALANCES WITH
RELATED PARTIES (continued)

31 DesemberiDecember

2020 2019

Komitmen dan kontinjensi .- Commitments and confingencies

{Catatan 29) {Note 28)
Fasilitas kredit yang diberikan yang

belum digunakan 3.353 --. 3.145 Unused loan faciiities
Persentase liabilitas komitmen kepada Percentage of committed fiabilities to

pihak-pihak berelasi terhadap jumiah related parties to tolal

liabilitas komitmen 0.10% 0,06% comimitted fabilities
Garansi bank dan Sfandby L/C yang

diterbitkan 1.405.000 1.436.858 Bank guarantees and Standby L/C issued
Persentase liabilitas kontinjensi kepada Percentage of contingent Habifity to

pihak-pihak berelasi terhadap jumlah refated parties to total contingent

liabilitas kontinjensi 31.45% 25.60% liabilities
Bank garansi yang diterima 4.917.288 6.368.069 Bank guarantees received
Persentase tagihan kontinjensi kepada Pearcentage of contingent recolvables to

pihak-pihak berelasi terhadap jumlah relafed parties to total

tagihan kontinjensi 93j87% 91,24% confingent receivablas

Bank memberikan kompensasi dan imbalan lain
kepada Dewan Komisaris, Direksi, dan pejabat
eksekutif untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 sebzlagai berikut

{Catatan 27):;

Kompensasi dan imbalan lalnnya

2020

The Bank provided compensalion and other benefits
for the Board of Commissioners, Board of Direclors,
and executive officers for the years ended
31 December 2020 and 2019 as folfows (Nole 27):

2019

91.207

85.312 Compensation and ofher benefits

Hubungan dengan pihak berelasi adalabh sebagai

berikui:

Pihak berelasif
Rejated parties

Sifat dari hubungan/
Nature of refationship

The refationship with refated parties are as folfows:

Sifat dari transaksi/
Nature of transaction

Industrial and Commercial Bank of
China Ltd., China

PT Intidana Wijaya

Industrial and Commercial Bank of
China Ltd., cabang New York/
New York branch

industrial and Commercial Bank of

China Ltd., cabang Frankfurt/
Frankfur branch

Industrial and Commercial Bank of
China Ltd., cabang Singaporef
Singapore branch

Industrial and Commarglal Bank of
China Ltd., cabang Seculf
Seoul branch

Entitas induk/Farent entity

Pemegang saham/Sharsholder
Cabang luar negeri dari enlitas induk!
Overseas branch of parent entity

Cabang luar negeri dati entitas indukf
Overseas branch of parent entify

Cabang luar negeri dari entitas indukf
Qverseas branch of parent entity

Cabang luar negeri dar entitas indukf
Qverseas branch of parant entity
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Giro pada bank lain, simpanan dari bank-bank lain,
pinjaman yang diterima, pinjaman subordinasi,
komitmen dan kontinfensifCurrent accounts with other
banks, deposits from ofher banks, borrowings,
subordinated foans, commitments and contingencies
Simpanan nasabaWDeposits from customers

Giro pada bank lain, Plnjaman yang diterimalCurrent
accounts with other banks, borrowings

Giro pada bank lain/Current accounts with other banks

Giro pada bank lain, penempatan pada bank-bank lain,
simpanan dari bank lain/Current accounts with other
banks, placements with other banks, deposils from
other banks

Komitmen dan kontinjensifCommitments and
contingencies




PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN

KEUANGAN

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan

lain}

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

28. TRANSAKSI DAN SALDO DENGAN PIHAK-PIHAK

28,

BERELASI {Lanjutan)

Pihak herelasl!
Related parties

28. TRANSACTIONS AND BALANCES WITH

RELATED PARTIES {Continued)

Sifat darl hubungan/
Nature of relationship

Sifat dari transaksi! .
Nature of transacition

Industrial and Commercial Bank of
China {Asia) Lid., Hong Kong

Bank of Communication Co. Ltd.,
China

Bank of China, China
China Construction Bank, China

Direksl, Dewan Komisaris, dan
Pejabat EksekutiffBoard of
Directors, Board of
Commissioners, and Executive
Officers

PT Bank China Construclion Bank
Indonesia Thk.(dahulw/previously
PT Bank Windu Kenfjana
International Thk.)

Industrial and Commercial Bank of
China Ltd,, cabang Sydney/
Sydney branch

Industrial and Commercial Bank of
China Lid., cabang Tokyo! Tokye
branch .

Industrial and Commercial Bank of
China Ltd., cabang Henggin/
Hengqin branch

KOMITMEN DAN KONTINJENSI

Komitmen

Pihak ketiga
Liabilitas komitmen

Mempunyal pamegang saham akhir
yany samalHaving the same uftimate .
sharcholder

Mempunyai pemegang saham akhir
yang samafHaving the same ultimate
shareholder

Mempunyai pemegang saham akhir
yang samafHaving the same uftimate
shareholtler

Mempunyai pemegang saham akhir
yang samalHaving the same uffimale
shareholder

Manajemen dan karyawan kunctf
Management and key employees

Mempunyai pemegang saham akhir
yang sama/Having the same uftimale
sharsholder :

Cabang Iuar negeri dan  entitas
induk/Overseas branc:r_‘; of parent eniity

Cabang lvar negerd dari antitas
induk/Overseas branch of parent enlity

Cabang Iuvar neger dari  entitas
induk/Overseas branch of parent entity

Gire pada bank lain, komitmen dan kontinjenstfCurrent

.aceounts with other banks, commitmants and

contingencies

Giro pada bank lain, komitmen dan kantinjensitCurrent
wecounts with other banks, commitments and
contingencies

Komitmen dan kantinjensifCommitments and
contingencies

Komitmen dan kantinjensifCommitments and
contingencies

Kredit yang diberikan, simpanan nasabah, kKomitmen
dan kontinjensifLoans receivadie, deposits from
cusfomers, commitments and contingencies

Simpanan dari bank-bank lainfDeposits from other
banks

Giro pada tank lain/Current accounts with other banks
Giro pada bank lain/Current accounts with other banks

Simpanan dari bank-bank lain/ deposits from other banks

29. COMMITIMENTS AND CONTINGENCIES

31 Desember/December

L/C dan SKBDN vang masih berjalan dan

tidak dapat dibatalkan
Fasilitas kredit yang diberikan yang
belum digunakan - commitfed

Pihak berelasi (Catatan 28}
Liabilitas komitrnen
Fasilitas kredit yang diberikan yang
belum digunakan - committed
Direkst, Dewan Komisars, dan
Pejabat Eksekutif

Komitmen

Kontinjensi
Pihak ketiga
Tagihan kentinjensi
Pendapatan bunga dalam
penyelesaian
Garansi bank yang diterima
Liabilitas kantinjensi
Garansi bank dan Standby L/C
yang diterbitkan

2020 2019
Commitments
Third parties
Cormmifled liabififies
Quistanding irrecoverable LAC and
{140.268) {120.379) domestic L/C
(3.468.302) {5.018.335) Unused loan faciities - committed
Relafed parlies (Note 28
Commmnitted fabilities
Unused loan facilities - commitied
Directors, Board of Commissioners,
{3.353) (3.145) and Exgcutive Officers
{3.611.923) (5.150.859) Commitments
31 Dasember/December
2020 2019
Contingencies
Third parties
Contingent receivables
Interest receivable on non-performing
17.373 279.235 foans
168.310 333.733 Bank guarantees received
Contingent ifabifities
Bank guarantess and
{3.061.851) {4.175.354) Standby L/C issued
{2.876.168) (3.562.425)
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30.

29, KOMITMEN DAN KONTINJENSI {lanjutan} 29. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES
{continued}

Plhak berelas! (Catatan 28 Related parties ('Note 28)
Tagihan kontinjensi Contingent receivables
Bank garansi yang diterima: Bank guarantees received:
{ndustrial and Commercial Bank of China P . industrial and Commercial Bank
Lid., China 4.500.737 5.808.781 of China Lid.,, China
Bark of China, China 239.383 325.144 Bank of China, China
Industrial and Commercial Bank of China - Industrial and Commercial Bank of
(Asia) Ltd., Hong Kong 121.000 121.000 China fAsia) Lid,, Hong Kong
China Censtruction Bank, China 56.166 115.781 China Construction Bank, China
Bank of Communication Co. Lid., China - 17.353 Bank of Communication Co. Lid,, China
Ulabilitas kontinfensi Contingent liabilities
Garangi bank dan Sfandby L/C Bank guarantees and
yang diterbitkan Standby L/C fssued
Industrial and Commercial Bank of China intdustrial and Commercial Bank of
{Asia) Ltd., Hong Kong {1.405.000) {1.388.250) China (Asfa) Ltd., Hong Kong
Industrial and Commercial Bank of China industrial and Commercial Bank of
{Asia) Ltd., cabang Singapore - (48,608}  China {Asia) Lid., Singapore branch

3.512.286 4.951.211
Kontinfenst - nato 636.118 1.388.785 Contingencies - net
ASET DAN LIAEILITAS KEUANGAN - 30. FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES BASED ON
BERDASARKAN S1SA UMUR JATUH TEMPO REMAINING PERIOD TO MATURITY
Analisa jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan The analysis of maturities of financial assels and
{bukan untuk t{ujuan diperdagangkan} sebelum fiabilities (not for trading purposes) before alfowances
cadangan kerugian penurunan nilai berdasarkan for impairment losses based on remaining period o
periode tersisa sampai dengan tanggal jatuh tempo contractual matunity as of 31 December 2020 and 2018
kontrakiual pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2018 was as follows:
adalah sebagai berikut:
2020
Tidak
mempunyal
jatuh tempo
kontraktualf
Nilaj tergatatf o
Carrying contraciual < 1 bulanf 1-3 bulan! » 3-8 bulan! *>&-1Zbulanf > 12 bulanf
amount matudity <1 menth 1-3 } = 346, ths > 812 ths =12 th
ASET ASSETS
Kas 79.845 79.845 - - - - - Cash
Curreni accounts with Bank
Glra pada Bank Indonesla 1.875.495 1.975.485 - - - - - tndonesia
Curanl accounts with other
Glro pada bank-bank lain 3.0923.421 3.093.421 - - - - - banks
Penempalan pada Bank
Indonasia dan bank- Flacements with Bank
bank [aln 1.8%3 665 - - 1.306.421 587.244 - B Indonesiz and ofher banks
Taglhan akssptas 152,204 8.983 46153 97.083 - - Acceptance raceivables
Efak-afek yang dibeli
dangan janiji dijual Segurifies purchased under
kembali 9.953.575 - 8.893.575 - - - agreements fo reself
Efek-afek unluk Lujuan
Investasi 5.480.653 - - - 51.353 - 5,429.300 Investmenlin securities
Kredit yang diberikan 32.134.084 - 427.90 547.039 1.224.665 5514716 24419763 Loans receivable
Asat lain-lain 322,385 - 229.059 44042 11.162 13.434 24 8BS Other assels
55125520  5.448.762  10.659.523 1643655 7971467 5528150 29.873.952
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30. ASET

DAN LIABILITAS KEUANGAN 30. FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES BASED ON
BERDASARKAN SIsA UMUR JATUH TEMPO REMAINING PERIOD TO MATURITY {(continued)
{lanjutan)

Analisa jaluh tempe aset dan liabiltas keuangan The analysis of maturities of financial assels and
(bukan untuk tujuan diperdagangkan) sebelum liabitities (not for trading purposes) before allowances
cadangan Kkerugian penurunan nilai berdasarkan Jfor.impairment losses based on remaining period fo
periode tersisa sampai dengan tanggal jatuh tempo contractual maturity as of 31 December 2020 and 2019
kontraktual pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 was as follows: {continued)
adalah sebagai berikut: {lanjutan)
. 2020
Tidak
mampunyai
Jatuh tempo
kantraktualf
Milal tercatat/ Ne
Carrying contractual <1 bulanf 1-3 bulanf > 3.6 bulan/ »6-12 bulan/ > 12 bulan/
amount maturity < 1 month 7-3 th > a6 ths > 6-12 ths »12 th
LIABILITAS LIABILITIES
Lisbililas sagera (25.343) {25343} . - - - . Liabilities payable on demand
Simpanen nasabah (38.239,113}  (7.734.850) (14.544.515) (8064504}  (G.4V3248] (821985} - Depasits fram customers
Simpanan dari bank-bank
lain {2 720605)  {1.568.351) {671.485) - (4B2.008) (250} {500 - Deposits from other banks
Efek-afak yang dijual
dengan Janji dijual Securities sold undar agreamants
kembali - - - - - - i repurchase
Liakititas aksaptasi (152.204} - {8.988) [46.153) {87.083) - - Acceptance payables
Pinjaman yang dilerima (6.157.206} - - o (1942205 {1.405.000} {702.5000  {2.107.500) Borowings
Liabilitas lain-lain dan
baban yang masih Otter fabifiies and accrued
harus dibayar {208.155) {173.038) - {749) (3.528) (30.840, expenses
Pimjaman subordinas {1.896.750) - - - - - {1,B88.750 Subardinated foans
{49.398.377)  (9326544) (15.398,038) (11.134.872] (7.976310) (1.528523)  [4.035.080
Perbedasn jatuh tempa 57268182 {4.177.782) . {4.738.515) [5.181.217) {6.004.823) 3.899.627 25 838 BB2 Maturity gap
2019
Tidak
mempunyaf
fatuh tempo
kontrakiualf
Nilal tercatat! Na
Carrylng contractyal <1 butanf 1.3 bulan/ > 3-6 bulan/ =6+12 buland =12 bulan/
amount maiurity <1 month 1-3 5 = 3-8 hs »8.92 hs =12 th
ASET AREETS
Kas 7o.587 7567 - - - - - Cash
Current accounis with Bank
Giro pada Bank Indonesla 3144733 3144733 - - - - - Indpnesia
Current accounts with other
Glra pada hank-bank lain 3,622,465 3.622.465 - - - - . banks
Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank- Placements with Bank
biank, lzin 2.400.863 - 1.072.356 587.244 - 740.263 - Indonesia and other banks
Tagihan akseptasi 200815 - 15,830 97.239 87.746 - - Acceplance receivaties
Efek-afek yang dibsll
dengan janji dijual Securitias purchased under
kamball 3.513.004 - 3.512.004 . - - - agreaments fo reseff
Efak-afek urtuk tujuan
investasi 3714365 - 438 1.621.068 6.285 50.947 2035626 frvestment in securities
Hraddit yang diberikan 36.009.478 - g79.352 864.363 1,453.800 12041167  20.750.684 Luans receivable
Aset lain-lain 211883 211.863 - - - - Other assefs
82,897,171 5,846,785 5,653 844 3168915 1.547.831 12832377 22.786.320
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. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN 30, FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES BASED
BERDASARKAN SISA UMUR JATUH TEMPO ON REMAINING PERIOD TO  MATURITY
{lanjutan) {continued}

2019
Tidak B
mampunyal
jatuh tempo
kantraktualf
Nilal tercatatf o Bkl
Carrylng contractual <1 bulant 1-3buland  # 3-6 bulanf > 6-12 bulanf > 12 bulanf
amount maturity < 1 month 1-3months > J«-Smonths > 612months > 12 months
LIABILITAS LIABILITIES
Liabililas sagara (2.5864) ' {2.564) - - - - - Liabifiies payabla on cemand
Simpanan nasabah {27.061.513) (6.462.442) {9.556.945}  {7.0737M) (2.241.213) {1.718.841) {7.241) Daposifs from cuslomers
Simpanan dari bank-bank
lain {3.724.791 - (1.821.414) (632.478) (978.275) (208,624} - Deposits from olher banks
Efak-afek yang dijual
dengan [an|i djual Sacuilies sofd under sgreements
embali {2.298.560) - - {667.136) {423.977)  (1.207.467} - to repurchase
Liabilitas akseptasl {200.B15) - {15.830) (97.239) (87.746) - - Acceptance payables
Pinfaman yang ditarima {11.222.532) - - - - {1.1241258) {10.028.407) Borrowings
Liabilitas lain-1ain dan ’
beban yang masih Oifer liabitties and acenied
harus dibayar {229.481} - (229.481) - - - - expenses
Plrjaman subordinasl (1.874.136) - - - - - (1.874.128} Sutordinated loans
(46.621.424) (5.465.006) (11.723.6801- (8480584}  (2.731.217) {4.331.157)  (11.800.785)
Perbedaan jatuh tempo B.275.747 361.779 (6.028.838) [5.270.669)  {2.183.280) 6.501.220 10,876,534 Maturity gap
. INSTRUMEN KEUANGAN ' 31. FINANCIAL INSTRUMENTS
a. Klasifikasi instrumen keuangan o a. Classification of financial instruments
Tabel di bawah ini menyajikan nilai tercatat aset The table below sels out the carrying amount of the
keuangan dan liabilitas keuangan Bank berdasarkan Bank's financial assels and financial liabifities based
klasifikasi masing-masing pada tanggal 31 Desember on their respeclive . classification as of
2020 dan 2019: 31 December 2020 and 2019:
2020
Diukur pada nilal
wajar melaiu}
penghasilan
komprehensif
Diukur pada nifal fain/ measured at
wafar melaluf labg  fair value through  Diukur pada biaya
rugi/ Fair value other perolehan/ Jumiah nital
through profit or comprehensive measured at tercatat/ Totel
Ioss incomsa amortised cost carrying amount
Aset keuangan Financial assets
Kas - - 78.846 79.846
Gutrent accounts with
Giro pada Bank Indonesia - - 1.475.485 1.975.495 Bank indonesia
Cwrent accounts with
Giro pada bank-bank lain . - 3.093.108 3.095.108 olher banks
Penempatan pada Bank .
Indonesia Flacemeanls with Bank
dan bank-bank lain - - 1.883.522 1.893,622 Indonesfa and oiher banks
Aset derivatif 42 663 - - 42 653 Derivative assats
Tagihan akseptasi - - 151.04 151.041 Acceglance recelvables
Efek-efek yanyg dibell dengan Securties purchased undear
janji dijual kembali - - 9.993.575 £.983.575 agreamesnts to reseff
Efek-efek untuk tujuan
invastasi - 1.553.149 3.827.489 5.480,848 fnvesment in secunties
Kradil yang diberikan - . 31.482.255 31.482.258 Laans recelvable
Asat |aif:|-lair| - - 322.586 322.586 Other assels
42653 1,553,149 $2.919.028 54.514 830
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31. INSTRUMEN KEUANGAN {lanjutan})

31. FINANCIAL INSTRUMENTS (continued)

Classification of financial instrumenis

a, Klasifikasi instrumen keuangan {lanjutan) a.
(continued)
2020
Biukur.pada nilal
wafar mefaful
penghasilan
komprehensif iain/ o
Diukur pada nifal measured at falr :
wajar melaful faba value through Diukur pada blays
rugl/ Falr value cther perofehans Jumlah nifal
through profit or comprefensive measured at tercatat! Total
loss incorre amortised cost carrying amount
Liabilitas keuangan .
Lisbllitas segera - - (25.243) {25.343)
Simpanan nasabah - - (38.239.113) {38.239.113)
Simpanan dari bank-bank |aln - - (2.720.605) (2.720.505)
Llabittas derlvalif {150} . - 150
Liabilitas akseptasi - - {152.204) {152,204}
Pinjaman yang diterima - - (6.157.206) {5,157.206}
Lizbiltas lalin-lain dan beban
yang masih harus dibayar - T {20B.156) (208.156)
Pinjarnan subordinasi - - {1.896.750} {1.896.750)
(150} - {49.399.377) (48.358.527)
2018
Dlukur
pada nilal
wajar PinJaman
melalui yang Dimilikl Liabilitas
labz rugl! Tersedia diberikan hingga keuangan  Jumlah nllal
Fair value untuk dan Jatuh lalnnyaf tercatat/
through dijualf plutang! tempaf Other Total
profit Avaifable- Loans and Hefd-to- financial carrying
or foss for.sale recelvables maturity Hahilities Amount
Aset Keuangan
Kas - - 78,567 - - 79587
Giro pada Bank Indonesla - - 3144733 - - 3.144.733
Giro pada bank-bank lsin - - 3,622 465 - - 3,622,465
Penempalan pada Bank
Indanesia
dan bank-bank laln - - 2.400.E63 - - 2,400,882
Aset derivatif 45.513 - . - 46,513
Tagihan akseptast - - 200,615 - - 200.815
Efak-efek yang dibell dengan
jan]| dijual kembali . - 3.513.004 - - 3.513.004
Efek-efek untuk tujuan
investasi - 3 68R.758 8.54% 1.137.081 - 3.714.365
Kredit yang dibarlkan B - 35.276.086 - - 35,276,006
Aset laln-lain - - 2118583 _- - 211.882
46.513 2.568.755 48,457 975 1,137.051 - 52.290.304
Liabllitas keuangan
|.labililas segera - - - - {2.564) [2.564)
Simpanan nasabah - - - - (22.081.513) (27.081.543)
Simpanan dari bank-bank lain - - - - {3731791) [3.731.781)
Efek-afek yang dijual dengan
[anji dibeli kemball ) - - - - {2.298.500) (2.280.580)
Liabilitas derivatlif {15} - - - - (15)
Liahlltas akseptas - - - - [200.B18) (AD0.B15)
Pinjaman yang diterima - - - - [11.222.532) {11.222.532)
Liabllitas laln-laln dan baban
yang maslh harus dibayar - h ) {228.481) (229491
Pinjaman subordnasi - . (1.874.138) {1.874.928}
{15) - - - [46.521.424) {46.621.428)
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Financial lfabilities
Liabfiities payable on demand
Depasils from Customers
Deposfts from other
Banks

Dervative labiliies
Acceplance payables
Borowings
Ciher flabifities and accrued

8xpenses
Subardinaled loans

Financiaf assets
Cash
Currant azcounts with
Bank Indpnasia
Curment accounts with
oiher banks
Placements with Bank
indonesia
and other banks

Derivalive assets

Acceplance recefvables

Securitfes purchased under
agreements to resell

Invesment in securilies
Loans recefvable
Other assels

Financial iabliities
Liabilities payable on demand
Deposfls from Customers
Daposits from other
Banks
Securilies sold under
agreaments 1o repurchase
Darivative Nabfiilies
Acceptance payahlss
Borrowings
Other liabifities and accrued
expenses
Subordinaled loans
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"1 31, INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)

b. Nilai wajar instrumen keuangan

Mode! penilaian

Bank mengukur nilai wajar untuk instrumen
kevangan yang diakui pada nilai wajar dengan
menggunakan level hirarki berikut ini:

Level 1; input yang berasal dari harga kuotasian
(tanpa penyesuaian) dalam pasar aktif untuk
instrumen yang identik yang dapat diakses Bank
pada tanggal pengukuran.

Level 2; input selain harga kuotasian yang
termasuk dalam level 1 yang dapat dicbservasi,
balk secara langsung atau tidak langsung.
Dalam kategor ini termasuk instrumen yang
dinilai dengan menggunakan: harga kuotasian
uniuk instrumen yang serupa di pasar akiif;
harga kuotasian untuk instrumen yang identk
atau yang serupa di pasar yang tidak akfif; atau
teknik penilaian lainnya dimana seluruh input
signifkan dapat dicbservasi secara langsung
maupun tidak langsung dari data pasar.

Level 3: input yang tidak dapat dicbservasi.
Dalam kategori ini termasuk semua instrumen
dimana teknik penilaian menggunakan input
yang tidak dapat diobservasi dan input yang
tidak dapat diobservasi ini memberikan dampak
signifikan  terhadap penilaian
Termasuk dalam kategori ini adalah instrumen
yang dinilai berdasarkan harga kuotasian untuk
instrumen serupa yang memerlukan
penyesuaian atau asumsi signifikan yang tidak
dapat  diobservasi unfuk  mencerminkan
perbedaan di antara instrumen tersebut.

Instrumen keuangan yang diukur pada nilai
wajar

instrumen..

31, FINANCIAL INSTRUMENTS (continued)

b. Falrvalues of financial instruments

Valuation modefs

.The Bank measures fair value for financial
instruments recognised at fair value using the
folfowing hierarchy fevel:

Level 1: inpuls thal are quoled markel prices
{unadjusted) in active markels for identical
instruments that the Bank can access af the
measurement dafe.

Level 2: inputs other than quoled prices inciuded
within Leve! 1 that are observable either directly
or indirectly. This category includes instrumentis
valued using: quoled markel prices in aclive
markets for similar instruments; quoled prices for
identical or simifar instruments in markets that
are not active; or olher valuation lechnigues in
which all significant inpuls are directly or
indirectly observable from market data,

Level 3: inputs that are uncbservable. This
category includes all instruments for which the
vafuation technigue includes inputs nof based on
observable data and the unobservable inputs
have a significant effect on the instrument's
valuation. This calegory includes instruments
that are valued based on quofed prices for
simitar instruments for which significant
unohservable adjustments or assumptions are
required lo reffect differences belween the
instrumenis.

Financial Instrument measured at fair values

31 Desember/Dacember 2020

Level/ Level/ Jumlah!
Level1 Level 2 Total
Aset Keuangan Financial assets
Efek-efek untuk tujuan investast invesment in securities
diukur pada nilat wajar melalui measured at fair value through other
penghasilan komprehensif lain 1.553.149 - 1.553.149 comprahensiva ncome
Aset derfvatif Derivative assets
Diukur pada nilal wajar melalui laba
ngi 42.653 42 653 Fair value through profit or loss
Liabilitas keuangan Financial liahilities
Liakilitas derivatif Derivative liabifities
Diukur pada nifai wajar melalui laba
rugi {150) - {150) Fair value through profif or loss

112




LS

PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
({Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31, INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)

b. Nilai wajar instrumen keuangan {lanjutan)

21, FINANCIAL INSTRUMENTS (continued)

b, Fair values of financial instruments {continued)

31 Desember/December 2079

Level/ Level/ Jumiah!
Level1 Level2 Total
Aset keuangan Financial assets
Efek-afek uniuk tujuan investasi fnvesment in securities
Tersedia untuk dijual 1.116.405 1,452,350 2.568.755 Available-for safe
Aset derivatif Derivalive assels
Diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi 86 46.427 45,513 Fair value through profit or loss
Liabilitas keuangan Financial liabiiities
Liabilitas derivatif Derivalive liabilies
Dlukur pada nilai wajar melalui laba
rugi {15} - {15} Fair value through profit or loss

Nilai wajar efek-efek untuk tujuan investasi (diukur
pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensit
lain} pada tanggal 31 Desember 2020 menggunakan
harga kuotasian pasar, kecuali untuk nilal wajar
obligasi korporasi yang penilaiannya ditentukan
dengan teknik penilaian berdasarkan input yang dapat

diobservasi.

Nilai wajar instrumen derivatif atas spof pada tanggal
31 Desember 2020 menggunakan harga kuotasian
kecuali untuk swap dan forward yang
- penilaiannya ditentukan dengan teknik penilaian

pasar,

berdasarkan input yang dapat diobservasi.

Instrumen keuangan yang tidak diukur pada nilai

wajar

Tabel di bawah ini menyajikan nilai wajar instrumen
keuangan yang tidak divkur pada nilai wajar dan
analisa atas instrumen keuangan tersebut sesuai
dengan masing-masing level pada hirarki nilai wajar.
Tabel ini tidak termasuk informasi nilai wajar untuk
aset dan liabilitas keuangan yang tidak diukur pada
nilai wajar jika nilai tercatatnya mendekati nilai

The fair value of invesment in securities (measured
at fair value through other comprehensive incorne)
as of 31 December 2020 used quoted market prices,
except corporate bonds which were delermined
using veluation fechnigue based on observable
inputs.

The fair value of spot as of 31 December 2020 used
quoted market prices, except for swap and forward
which were determined using valuation lechnigues
based on observable inputs.

Financial instruments not measured at fair
value

The following table sels out the fair values of financial
instruments not measured at fair value and analysis
on those financial instruments by level in the fair
value hierarchy. The table does nol include fair value
information for financial assels and liahifities not
measured al fair value if the carrying amount is as
reasonable approximation of fair value.

wajarnya.
31 Desemberf21 December 2020
Nilal wajariair value
Jumlah nilai
tercatat!
Total carrying Level/ Level/ Level/ Jumlah!
amount Level 1 Level 2 Lavel 3 Total
Aset kevangan: Financial assets:
Efak-efek untuk tujuan investasi Invesment in securifies
dlukur pada biaya measured at amortised
perolehan diamortisas| 3.927.504 3.852.202 358.288 - 4.210.500 cost
Kredit yang diberikan 31.482.258 - . 30.535.135 30,535.135 Loans receivable
31 Desember/31 December 2019
Nilai wajar!Fair value
Jumtah nilat
tercatat/
Total carrying Level/ Level/ Level/ Jumlah!
amount Level 1 Lavel 2 Level 3 Total
Aset keuangan: Financlal assets:
Efek-efek untuk tujuan investasi invesment In securities
Cimiliki hingga jatub tempa 1.137.062 8991.138 175.786 . 1.166.834 Held-to-maturity
Kredit yang diberikan - - 34.238.417 34.238.417 Loans receivable

35.276.096
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31, INSTRUMEN KEUANGAN ([anjutan)

b.

Nilai wajar instrumen keuangan (lanjutan)

' {

Sebagian besar dari instrumen keuangan yang tidak
diukur pada nitai wajar, diukur pada biaya perolehan
diamortisasi. Instrumen keuangan berkut ini
merupakan instrumen keuangan jangka pendek
{(kurang dar satu tahun) atay yang ditinjau ulang
menggunakan harga pasar secara berkala. Cleh
karenanya, nilai wajar instrumen keuangan tersebut
mendekati nilai tercatatnya.

Aset keuangan:

- Kas

- {Siro pada Bank indonesia

- Giro pada bank-bank lzin

- Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-
bank lain

- Tagihan akseptasi .

- Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali

- .Bunga akan diterima dan setoran jaminan
{bagian dari aset tain-lain)

Liabllitas keuangan:

- Liabilitas segera

- Simpanan nasabah

- Simpanan dari bank-bank lzin '

- Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali

- Liabilitas akseptasi .

- Pinjaman yang diterima :

- Liabilitas lain-lain dan beban yang masih harus
dibayar

- Pinjaman subordinasi

Nilai wajar dari simpanan nasabah dan simpanan dari
bank-bank lain tanpa jatuh tempo adalah jumlah yang
terutang pada saat penarikan.

Pinjaman subordinasi fidak diserfakan pada tabel di
atas karena sifat dan fujuannya secara substansi
merupakan modal Tier 2,

Perhitungan nilai wajar dilakukan hanya uniuk
kepentingan pengungkapan dan tidak berdampak
pada pelaporan posisi atau kinerja keuangan Bank.
Nilai wajar yang dihitung cleh Bank mungkin berbeda
dengan jumlah aktual yang akan diterimaldibayar
pada saat penyelesaian atau jatuh tempo instrumen
keuangan. Mengingat kategori fertentu instrumen
keuangan yang tidak diperdagangkan, maka terdapat
pertimbangan manajemen dalam perhitungan nilai
wajar.
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31, FINANCIAL INSTRUMENTS (continued)

b. Fairvalues of financial instruments {continued)

Majority of the financial instrument not measured al
fair value are measured at amortised cost. The
Tolfowing financial instruments represent financial
instruments which are short term in nature {less than
‘ore year) or rephice o current marke! rales
frequently. Therefors, the fair value of these financial
instruments approximate lo the carrying amount.

Financial assefs;

- Cash

- Current accounts with Bank Indonesia

- Current accounts with other banks

- Placements with Bank Indonesia and other
banks

- Acceptance receivables

- Secunties purchased under agreements o
resef!

- [Interest receivable and security deposils (part of
other assels)

Financial ffabfiities:

- Liabftities payable on demand

- Deposits from customers

- Deposits from other banks

~  Securities sold under agreements lo repurchase
- Acceptance payables

- Borrowings

- Other fiabilities and accrued expensas

- Subordinated loans

The fair value of deposits from customers and
deposits from other banks with no stated maturity is
the amount repayable on damand.

Subordinated foan is not included in the above table
since the nature and purpose of this subordinated
loan in subslance contemplates Tier 2 capital,

The fair values calculated are for disclosure
purposes orly and do not have any impact on the
Bank's reporied financial performance or position.
The fair values calculafed by the Bank may be
different from the actual amount that will be
received/paid on the sefllement or maturity of the
financial instruments. As cerfain calegories of
financial instruments are notf ftraded, there Is
management judgment involved in calculating the
fair values.
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32

33.

REKONSILIAS! AKTIVITAS PENDANAAN BERSIH

Rekonsiliasi arus kas yang berasal dari aktivitas
pendanaan untuk tahun berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

32,

NET FINANCING ACTIVITIES RECONCILIATION

Reconciliation of cash flows arising from financing
activities for the year endsd 31 December 2020 and
2019, are as folfows:

Tahun berakhir 31 Desember! Year ended 31 December 2020

Arus kas masuk

{keluar]- . Fergerakan valuta
bersihiCash ~asing! Movement
Saldo awalf Inflows{outffows)- Pepambahanf of foreign Saldo akhir!
Beginning balance net Additions exchange Ending balance
Finjaman yang dilerima 11.222.532 (5.237.357) . 172.031 6.157.208 Bormowings
Pinjaman subordinask 1.874.138 - - 22.612 1.888.750 Subordinated foans
Liabilitas sewa 48,558 {19.767} 7.507 1.500 37.838 Lease Habiiilies
Tahun berakhir 31 Desember! Year ended 31 Dacember 2013
Pergerakan valuta Pergerakan
Saldo awalf Arus kas masuk aslngfMovement  blaya transaksl/
Beginning {keluar}-bersihiCash of foreign Mavement of Saldo akhir!
balance inflowsjoutflows}-net axchange transaction cost  Ending balence
Pinjaman yang dilerlma 13.780.073 {2.161.518) {395.955) 32 11,222.532 Borrowings
Pinjaman subordinas! 1.222.300 73,000 (51.162) - 1.874.138 Subordinaled loans
DAMPAK PENERAPAN AWAL PSAK 71 33. IMPACT OF INITIAL APPLICATION OF PSAK 71

Sebagaimana dijelaskan dalam Catatan 2f Bank
menerapkan PSAK 71 pada tanggal 1 Januari 2020,

Karena PSAK 71 mempertahankan hampir semua
ketentuan kiasifikasi lizbilitas keuangan PSAK 55, tidak
ada perubahan dalam klasifikasi liabilitas kevangan Bank
sehelum dan sesudah penerapan PSAK 71. .

Cadangan kerugian penurunan nilai instrumen keuangan
dihifung kembali sesuai dengan ketentuan transisi
PSAK 71 pada tanggal 1 Januari 2020 dan perbedaan
yang dihasilkan menyebabkan kenaikan cadangan
kerugian penurunan nilai dari 31 Desember 2019 sebesar
Rp 241.1686, didebitkan ke saldo laba tanggal 1 Januari
2020 sebesar Rp 180.875 setelah pajak penghasilan.

Tabel berikut ini menunjukkan akun-akun dalam laporan
posisi keuangan yang terdampak oleh transisi PSAK 71
pada tanggal 1 Januari 2020:

As described in Note 2f, the Bank adopted PSAK 71
as of 1 January 2020.

Since PSAK 71 largely retains the requirement in
PSAK 55 for the classificalion of financial liabilities,
there are no changes in the classification of the
adoption of PSAK 71.

The allowance for impairment loss for financial
instrurnents was recalculated in accordance with
transitional provisions of PSAK 71 as of 1 January
2020 and the resufting difference created an increase
from aflowance for impairment loss for financial
instruments as of 31 December 2015 by Rp 241,166,
debited {o relained eamings af 1 January 2020
amounting to Rp 180,875 ne! of income lax.

The following table reflects accounts in the statement
of financial position which were affected by the
transition of PSAK 71 as of 1 January 2020:

Kategerl yang didefinlslkan clehf Category PSAK 55 Dampak penerapan
as defined by; 31 Desember! awal PSAK, 71! PSAK T4
December fmpact of PEAK 71 1 Januarif
PSAK S5 - PSAK T 28 initial Implementation  Jenuary 2020
Asst keuangan Financial assets
Pinjaman yang Blaya petolehan
Gire pada Bank diberikan dan plutangf dlamoriisasif Current sccaunts with
Indonesia Loans and recefvables Amortised cost 3.144.733 - 2.144.733 Bank Indonesta
Pinjaman yang Biaya peralehan
Glro pada bank- diberlkan dan piutang! diamaortisasif Currenf accounts with
hank [ain . Loans and receivables Amorlised cost 3.622.465 - 3,622 465 ofher banks
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai - {185) (165) impairment losses
Pindahan {165) Carry forward
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33. DAMPAK PENERAPAN AWAL PSAK 71 {lanjutan)

Findghan

Aset keuangan

(lanjutan)

Penempatan pada
Bank Indonesia
dan bank-bank
lain

Cadangan kerugian
penurunan nilai

Taglhan akseplasi

Cadangan kerugian
panurunan nilal

Efek-efek yang
dibeli dengan
janii dijual
kembali

Efek-afak urtuk
{ujuan investas(

Cadangan keruglan
penurunan nilal

Kredlt yang
diberikan

Cadangan kerugian
penurunan nllai

Aset lain-laln

Liahilltas
keuangan

Liabliltas segera

Simpanan nasabah

Simpanan darl
bank-bank lain

Efak-efek yang
dijual dengan
[an)l dibeli
kemball

Pindahan

Carry forward

Financial assets
{eontinued}

Placemenis with Bank
{ndonesfa
and alher banks

Allowance for
impairment losses

Acceptance recefvables

Allowance for
impairment fosses

Securties purchased
under agresmants
fo resell

tnvesment in securities

Alfowance for
fmpairment fosses

Loans recelvabla

Allowance for
impairment losses

Other assels

Financfal Habilitfes

Liabiities payable
on demand

Deposits
from cusiomers

Deposits from
olher Banks

Becurfties sold
under agresments
to repurchase

33. IMPACT OF INITIAL APPLICATION OF PSAK 71
{continued}
Kateqori yang dideflnisikan cleh! Category FSAM &5 Dampak pensrapan
as defined by: 31 Desember/ awal PSAK 7/ PSAK 71
Decemboer Impact of PSAK 71 1 Januarlf
PSAK 85 PSAK 71 2019 Initial Implementation  January 2020
{165}
Finjaman yang Biaya perofehan
diberlkan dan piutang/ diamortisasi
Loans and recelvables = Amortised cast 2.400.6863 - 2400863
. (86} {88)
Pinjaman yang Biaya perolehan
diberikan dan pluilangf diamortisasif
Loans and recefvables Amattised cost 200.815 - 200.815
- {1.688) {1,688}
Pinjarman yang Blaya perolehan
diberikan dan piutang/ diamostisasi
Loans and receivables Amartised cost . 3.513.004 - 3.513.004
Blaya perclehan
Dirnlliki hingga jatuh diamorlsaslf
ternpof hefd to maturity Amaorlised cost 1.137.081 - 1.137.061
Milat wa]ar melatul
penghasilan
komprehensif lain/
Fair value thrpugh
other
Tersedia untuk dijual! comprehansive
Avaffabre—far-sare Income 2.56B.755 - 2,568,755
Finjaman yang Biaya perolehan
diberikan dan piutang/ diamarlisasi
Loans and receivables Amartised cost B.542 . 2.549
- (&8} {89
Finjaman yang Blaya perolzhan
diberikan dan plulang! diamortisasif
toans and receivables Amorlised cost 36.009.476 - J5.009 478
{733.380) {200.956) {934,338}
Pinjaman yang Biaya perclahan
diberlkan dan piutangs diamorlsaslf
Loans and recelvablas Amortised cost 250.889 . 250.889
Biaya patolehan Blaya perolehan
diamortisasif diamortisasif
Amortised cost Amuorlised cost 2.564 - 2.564
Biaya perglehan Biaya perolehan
dlatnorlsaslf dlamoriisaslf
Amaortised cost Amortised vost 27.061.513 - 27.061.513
Blaya parolghan Blaya perolehan
diamortisaslf diamortisastf
Amartised cost Amoriised cost AT - A731.7N
Biaya perolehan Biaya peralehan
diamortisasif diamortisasit
Amortised cost Amorifsed cost 2.298.580 - 2.298.580
{202.994)

116

Carry forwary




PT BANK ICEC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020
{(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICEBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2020
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

33. DAMPAK PENERAPAN AWAL PSAK T1 (lanjutan) 33. IMPACT OF INITIAL APPLICATION OF PSAK 71
{continued)
Kategor yang didefinisikan olehf Cafagory FSAK 55 Dampak penerapan
as defined by 31 Desember/ awal PSAK TAf PEAK T
frecember Impact of PSAK 71 1 Januarif
FSAK 55 FSAKTI -+ -- 2019, initfal impfementation  January 2020
Pindahan {202.994) Carry forward
Blaya perolehan Biaya peroiehan o
diamortisasyf diamortisasif
Llatlitas aksepiasi Amortised cost Amortised cost 200,815 - 200.815 Acceptance payables
Biaya perolehan Blaya parolehan
Pinjaman yang diamartisasif dlamortisaslf .
diterima - Amortised cost Amortized cost 11.222.532 - 11.222.532 Borrowings
Liabittas lain-lain
dan beban yang Biaya perclehan Biaya perclehan
masih harus dlemerdisasi/ diamartisaslf Clher fiabitities and
dibayar Amortised cost Amortised cost $7.777 (38,972 378.605 accrued expenses
Blaya peralzhan Biaya peralehan
Finjaman diamortisasi diamortizasif :
subordinasi Amortised cost Armioriised cost 1.874.138 - 1,874,138 Subordinated foans
: Jurnfah (241.166) Tolaf
Efek pajak {Catatan 17) 80.291  7ax effect (Note 17)
Jumlah setetah pajak pengh (180.875)  Totaf nat of income tax
34. PERISTIWA SETELAH TANGGAL PELAPORAN 34. SUBSEQUENT EVENT

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham Perseroan Terbatas PT Bank ICBC Indonesia
No. 4 pada tanggal 1 Februari 2021, Yu Guangzhu
telah mengundurkan diri sebagai Direktur Bank; seria
Zhang Wen dan Liu Hongbo diangkat sebagai

Direktur Bank.

17

Based on the Statement of Sharehofders’ Resolution
of PT Bank ICBC Indonesia No. 4 dated 1 February
2021, Yu Guangzhu has resigned as the Bank's
Direclor; and Zhang Wen and Liu Hongbo were
appointed as the Bank’s Directors.
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Laporan Auditor Independen

No.: 00343/2.1005/AU.1/07/1555-2/1/V/2021

Para Pemegang Sailam,
Dewan Komisaris dan Direksi
PT Bank ICBC Indonesia:

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Bank [CBC
Indonesia terlampir, yang terdiri darj faporan posisi

keuangan tanggal 31 Desember 2020, serta laporan laba

rugi dan penghasilan komprehensif {ain, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, dan catatan, yang
berisi suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan
informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan
keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan
atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan.

Tanggung jasvab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu
opini atas laporan keuangan tersebut berdasarkan audit
kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indeonesia. Standar tersebut mengharuskan kami

unfuk mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan -

melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan tersebut
bebas dari kesalahan penyajian material.

Independent Auditors’ Report

No.: 00343/2.1005/AU.1/07/1555-2/1/V/2021

The Shareholders,
Board of Commissioners and Board of Directors
PT Bank ICBC Indonesia:

We have audited the accompanying financial
statements of PT Bank ICBC Indonesia, which
comprise the statement of financial position as of
31 Decembeér 2020, and the statements of profit or
loss and other comprehensive income, changes in
equity, and cash flows for the year then ended, and
notes, comprising a summary of significant
accounting policies and other explanatory
information.

Management's responsibility for the financial
statements

Management is responsible for the preparation and
Jair presentation of these financial statements in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, and for such internal control as
managemént determines is necessary fo enable the
preparation of financial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error.

Auditors’ responsibility

Our responsibility is to express an opinion on these
financial statements based on our audit. We
conducted our audit in accordance with Standards on
Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants, Those standards
require that we comply with ethical requirements and
plan and perform the audit to obtain reasonable
assurance abou! whether the financial statements are
Jree from material misstatement.
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Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang
dipilih bergantung pada pertimbangan kami, termasuk
penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam
laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan
penilaian risiko tersebut, kami mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan
dan penyajian wajar laporan keuangan entitas untuk
merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini
atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu
audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran
estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan secara
keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis
bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan tersebut
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan PT Bank ICBC Indonesia

. tanggal 31 Desember 2020, serta kinerja keuangan dan
arus kasnya untuk tahun yang beralkhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

An audit involves performing procedures fo obtain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the financial statements. The procedures selected
depend on aur judgment, including the assessment of
the risks of material misstatement of the financial

-Statements, whether due to fraud or error. In making

those risk assessments, we consider internal control
relevant.to the entity’s preparation and fair
presentation of the financial statements in order to
design audit procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of expressing
an opinion on the effectiveness of the entity’s internal
control. An audit also includes evaluating the
appropriateness of accounting policies used and the
reasonableness of accounting estimates made by
management, as well as evaluating the overall
presentation of the financial statements.

We believe that the audit evidence we have obtained
is sufficient and appropriate to provide a basis for
owr audit opinion,

Opinion

In our opinion, the financial statements present
Jairly, in all material respects, the financial position
of PT Bank ICBC Indonesia as of 31 December 2020,
and its financial performance and its cash_flows for
the year then ended, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

Kantor Akuntan Publik/Registered Public Accountants
Siddharta Widjaja & Rekan
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